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Kata Pengantar

Foreword

Selamat datang di acara Konferensi Internasional tentang Feminisme,
pertama di Indonesia yang membahas secara khusus feminisme dari
berbagai bidang. Konferensi ini dalam rangka memperingati 20 tahun
Jurnal Perempuan yang pertama kali terbit pada tahun 1996. Sejak itu,
Jurnal Perempuan sebagai jurnal feminis pertama di Indonesia telah
membahas secara konsisten ide-ide feminisme baik dalam ranah lokal
maupun global.

Perjalanan ide feminisme di Indonesia merupakan perjalanan yang
terjal. Awal ide feminisme bisa dikatakan dibangun pada Kongres Ibu
pertama di Yogyakarta pada tahun 1928 yang membahas isu-isu penting
pada masa itu, yaitu, isu pendidikan dan perempuan. Selanjutnya, ide-
ide feminisme terus berlanjut setelah Indonesia merdeka pada tingkat
akar rumput yang secara gigih dipelopori oleh Gerwani (Gerakan Wanita
Indonesia) di tahun 1950-an. Setelah masa kepemimpinan presiden
Sukarno, gerakan perempuan memasuki masa kelam di era presiden
Suharto, yakni, dikooptasi dan didominasi oleh negara. Baru pada masa
Reformasi, ide-ide feminisme tumbuh subur dengan adanya demokrasi.
Namun, pintu demokrasi yang terbuka lebar mengundang berbagai
kelompok seperti kelompok agama konservatif yang juga menerabas
masuk. Dengan demikian, tantangan perempuan Indonesia semakin
besar memasuki abad ke-21. Meskipun demikian, wacana kesetaraan dan
keadilan untuk perempuan telah diterima luas di berbagai daerah dan
kesolidan gerakan perempuan tampak menguat baik di pemerintahan,
parlemen, LSM, akademisi, dan profesional serta tokoh atau organisasi
berhaluan feminis Islam. Oleh sebab itu, kami tetap optimis akan masa
depan feminisme di Indonesia.

Konferensi ini mencerminkan optimisme tersebut. Makalah yang
masuk ke panitia konferensi berjumlah 102 dan terseleksi sebanyak 62
makalah. Pemakalah dan peserta datang dari berbagai daerah seperti
Aceh hingga Papua kecuali Maluku. Peserta dari luar negeri terwakili



oleh Thailand, Amerika, Australia, Hong Kong, Filipina, Belanda, Jerman,
dan Malaysia. Peserta yang aktif berpartisipasi dalam konferensi ini
juga beragam dari LSM, pemerintahan, akademisi, guru, mahasiswa,
profesional, pengusaha, dan ibu rumah tangga.

Terima kasih tak terhingga saya sampaikan kepada ketua panitia
konferensi, Saudara Naufaludin Ismail beserta staf YJP, mantan staf YJP,
SJP, dan para sukarelawan yang terdiri dari mahasiswa, dosen, dan umum.
Demikian pula kepada Dewan Pembina, Dewan Redaksi dan mitra-mitra
YJP yang berkontribusi pada acara ini.

Terkhusus, terima kasih sedalamnya untuk Ford Foundation, MAMPU
dan ARROW yang telah mendanai dan mendukung acara konferensi ini.

Welcome to the International Conference on Feminism, organized for
the first time in Indonesia discussing specifically feminism from various
perspectives.

This conference is held to commemorate the 20™ Anniversary of
Jurnal Perempuan whose first edition was released in 1996. Since then,
as the first feminist journal in Indonesia, Jurnal Perempuan has been
consistently discussing feminism ideas, in local and global sphere.

The journey of feminism idea in Indonesia must pass a difficult road.
It can be said, that the initial idea was established at the first Woman
Congress in Yogyakarta in 1928 discussing important issues, including
education and women. Furthermore, the feminism ideas continued after
Indonesia proclaimed its independence in the grassroots level pioneered
by Gerwani (Indonesian Women Movement) in 1950s.

Post-Suharto leadership, women movement entered its dark era in
the new order era presided by the then President, as it was co-opted and
dominated by the state. Than it came the Reform era when feminism idea
grew thank to democracy. However, the door for democracy opened
widely invaded also by other groups, one of which was the conservative
religious groups.



With that, the challenge faced by Indonesian women became bigger
when entering the 21 century. Even though so, the discourse about
equality and justice for women had been widely accepted in many regions
and the women solidarity movement seemed to strengthen either in the
government level, parliament, NGO, academicians and professionals as
well as Islam-minded feminist organizations and figures. That is why we
are still optimistic about the future of feminism in Indonesia.

The conference reflects the optimism. The organizing committee
receives 102 papers and selects 62. The presenters and participants come
from various regions, such as Aceh and even Papua, with Maluku province
as an exception. Foreign participants are also present in this seminar from
Thailand, the United States, Australia, Hong Kong, Philippines, Holland,
Germany and Malaysia. They come from diverse background such as NGO,
government, academic, teacher, student, professional, businessmen and
housewives.

I would like to thank the head of the conference organizing committee,
Naufaludin Ismail and all YJP staffs, former YJP staffs, SJP and volunteers,
including university students, lecturers and general public. | would like
also to express my sincere gratitude to the Board of Steering Committee,
Boar of Editor and YJP’s partners that contribute to this event.

Special thanks to the Ford Foundation, MAMPU and ARROW who
fund and support this conference.

Gadis Arivia

Founder and Acting Director of YJP
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AGENDA ACARA
KONFERENSI INTERNASIONAL FEMINISME:
Identitas Intersekting, Agensi dan Politik
(Memperingati 20 Tahun Jurnal Perempuan)

Jakarta, 23-24 September 2016
Swiss-Bell Hotel Kemang, Jakarta Selatan

HARI 1
Jumat, 23 September 2016

WAKTU JENIS KEGIATAN

08.00-09.00 | Registrasi

09.00-09.10 | Pembukaan Konferensi oleh Dr. Gadis Arivia (Pendiri Jurnal Perempuan)

09.10-09.20 | Sambutan oleh Dr. Nicola Nixon, Counsellor Penanggulangan
Kemiskinan dan Pembangunan Sosial, Kedutaan Australia

09.20-09.30 | Paparan Kunci dan Peresmian:
Prof. Dr. Yohana Susana Yembise (Menteri Negara Pemberdayaan
Perempuan dan Perlindungan Anak RI)

09.30-09.45 | Happening Art oleh Marusya Nainggolan

09.45-10.00 | Foto Bersama dengan Prof. Dr. Yohana Susana Yembise
Rehat Kopi/Teh

10.00-11.00 | Diskusi Panel I: Paradigma dan Pedagogi Feminis
1. David Hulse, Ph.D. (Country Director Ford Foundation)
2. Prof. Dr. Musdah Mulia (Dosen UIN Syarif Hidayatullah Jakarta)
3. Mia Siscawati, Ph.D. (Ketua Program Studi Kajian Gender Ul)
Moderator : Dr. Dewi Candraningrum (Pemimpin Redaksi Jurnal
Perempuan)

11.00-12.00 | SesiTanya Jawab

12.00-12.15 | Peluncuran JP Edisi 90: Pedagogi Feminis oleh Dra. Shinta Nuriyah
Abdurrahman Wahid, M.Hum. (Pendiri Yayasan Puan Amal Hayati)

12.15-13.15 | ISHOMA (Istirahat, Sholat dan Makan Siang)

13.15-15.15 | Diskusi Paralel 1

1. Jade (80 orang): Seksualitas, Tubuh, dan Kesehatan Reproduksi
Fasilitator: Mariana Amiruddin, M.Hum. (Direktur Eksekutif YJP
Periode 2007-2014 dan Komisioner Komnas Perempuan)

2. Oval (60 orang): Keadilan untuk Minoritas
Fasilitator: Firliana Purwanti, S.H., LL.M. (New Zealand Aid
Programme)




3. Onyx (60 orang): Media dan Jurnalisme
Fasilitator: Ati Nurbaiti (Editor The Jakarta Post)

4. Pearl (40 orang): Kebijakan Publik
Fasilitator: Atnike Nova Sigiro, M.Sc. (FORUM ASIA)

5. Saphire (30 orang): Feminisme Lokal, Global, dan Transnasional
Fasilitator: Shelly Adelina, M.Si. (Dosen PSKG Ul)

6. Emerald (30 orang): Laki-laki Feminis
Fasilitator: Eko Bambang Subiantoro, M.Si. (PolMark Research
Center)

7. Ballroom (50 orang): Agama dan Feminisme
Fasilitator: Mohamad Guntur Romli (Komunitas Salihara)

15.15-15.30 | Rehat Kopi/Teh
15.30-17.30 | Diskusi Paralel 2
1. Jade (80 orang): Seksualitas, Tubuh dan Kesehatan Reproduksi
Fasilitator: Mariana Amiruddin, M.Hum. (Direktur Eksekutif YJP
Periode 2007-2014 dan Komisioner Komnas Perempuan)
2. Oval (60 orang): Keadilan untuk Minoritas
Fasilitator: Firliana Purwanti, S.H., LLM. (New Zealand Aid
Programme)
3. Onyx (60 orang): Media dan Jurnalisme
Fasilitator: Ati Nurbaiti (Editor The Jakarta Post)
4. Pearl (40 orang): Buruh dan Pekerjaan
Fasilitator: Wahyu Susilo (Migrant Care)
5. Saphire (30 orang): Tradisi, Budaya, dan Feminisme
Fasilitator: Prof. Dr. Sulistyowati Irianto (Guru Besar FH Ul)
6. Emerald (30 orang): Seni dan Sastra
Fasilitator: Ikhaputri Widiantini, M.Si. (Dosen Filsafat FIB Ul)
HARI 2
Sabtu, 24 September 2016
WAKTU JENIS KEGIATAN
08.00-09.00 | Registrasi
09.00-09.15 | Pembacaan Puisi oleh Dewi Nova Wahyuni
09.15-09.30 | Rehat Kopi/Teh
09.30-10.30 | Diskusi Panel II: Perubahan Iklim dan Gender
1. Ir. Laksmi Dhewanthi, M.A. (Staf Ahli Menteri Bidang Industri dan
Perdagangan Internasional Kementerian Lingkungan Hidup dan
Kehutanan)
2. Yaya Hidayati (Direktur WALHI)
3. Dr.Phil. Dewi Candraningrum (Pemimpin Redaksi Jurnal
Perempuan)
Moderator: Dr. Arianti Ina Restiani Hunga (PPSG UKSW)
10.30-11.30 | SesiTanya Jawab
11.30-11.45 | Pembacaan Puisi oleh Yacinta Kurniasih




11.45-12.00 | Peluncuran Buku Puisi Yacinta Kurniasih oleh Ayu Utami

12.00-13.00 | ISHOMA (Istirahat, Sholat dan Makan Siang)

13.00 - 14.00 | DiskusiPanellll: Kesetaraan Gender dan Wacana Feminisme diIndonesia
1. Dr. Gadis Arivia (Pendiri Jurnal Perempuan)
2. Misiyah, M.Si. (Direktur Eksekutif Institut KAPAL Perempuan)
3. Prof. Saskia Wieringa (Dosen University of Amsterdam)
Moderator : Lies Marcoes Natsir, M.A. (Direkur Rumah KITAB)

14.00 - 15.00 | SesiTanya Jawab

15.00-15.15 | Peluncuran Buku 20 Tahun Jurnal Perempuan oleh Dr. Karlina Supelli
(STF Driyarkara)

15.15-15.30 | Perayaan 20 Tahun Jurnal Perempuan bersama Staff YJP, SJP, Dewan
Redaksi, Dewan Pembina & Pendiri dipimpin oleh Prof. Dr. Toeti Heraty
Noerhadi Roosseno (Pendiri YJP)

15.30-15.45 | Rehat Kopi/Teh
Konferensi Pers oleh GKR Hemas, Prof. Dr. Toeti Heraty Noerhadi
Roosseno, Dr. Gadis Arivia, Dr. Dewi Candraningrum

15.45-16.15 | Pembacaan Hasil Laporan Konferensi oleh Mariana Amiruddin, M.Hum.
(Direktur Eksekutif YJP Periode 2007-2014 dan Komisioner Komnas
Perempuan)

16.15-16.45 | Pidato Penutupan oleh GKR Hemas (Wakil Ketua DPD RlI)

16.45-17.30 | Pementasan Satua Calonarang oleh Bulantrisna Djelantik dan tim Ayu

Bulan Dance




AGENDA

INTERNATIONAL CONFERENCE ON FEMINISM:
Intersecting Identities, Agency and Politics

(Commemorating the 20* Anniversary of Jurnal Perempuan)

Jakarta, 23-24 September 2016
Swiss-Bell Hotel Kemang, Jakarta Selatan

DAY 1
Friday, 23 September 2016
TIME ACTIVITY
08.00-09.00 | Registration
09.00-09.10 | Opening Remarks by Dr.Gadis Arivia (Founder of Jurnal Perempuan)
09.10-09.20 | Speech from Dr. Nicola Nixon, Counsellor for Poverty and Social
Development of the Australian Embassy
09.20-09.30 | Keynote Speech and Inauguration:
Prof. Dr. Yohana Susana Yembise (State Minister for Women
Empowerment and Child Protection of the Republic of Indonesia)
09.30-09.45 | Happening Art by Marusya Nainggolan
09.45-10.00 | Family Picture with Prof. Dr. Yohana Susana Yembise
Coffee/Tea Break
10.00-11.00 | Panel of Discussion I: Paradigm and Feminist Pedagogy
1. David Hulse (Country Director Ford Foundation)
2. Prof. Dr. Musdah Mulia (Lecturer of Syarif Hidayatullah State
Islamic University, Jakarta)
3. Mia Siscawati, Ph.D. (Head of Gender Study Program, University of
Indonesia)
Moderator : Dr. Dewi Candraningrum (Editor-in-Chief of Jurnal
Perempuan)
11.00-12.00 | Q&A
12.00-12.15 | The launching of JP 90™ Edition: Feminist Pedagogy by Dra. Shinta
Nuriyah Abdurrahman Wahid, M.Hum. (Founder of Puan Amal Hayati
Foundation)
12.15-13.15 | Lunch break and Pray
13.15-15.15 | Parallel Discussion 1

1. Jade (80 pax): Sexuality, Body and Reproductive Health
Facilitator: Mariana Amiruddin, M.Hum. (Executive Director of YJP
2007-2014 Commissioner of National Commission for Women)

2. Oval (60 pax): Justice for Minority
Facilitator: Firliana Purwanti, S.H., LL.M. (New Zealand Aid
Program)




3. Onyx (60 pax): Media and Journalism
Facilitator: Ati Nurbaiti (Editor The Jakarta Post)

4. Pearl (40 pax): Public Policy
Facilitator: Atnike Nova Sigiro, M.Sc. (FORUM ASIA)

5. Saphire (30 pax): Local, Global and Transnational Feminism
Facilitator: Shelly Adelina, M.Si. (Lecturer of PSKG Ul)

6. Emerald (30 pax): Male Feminist
Facilitator: Eko Bambang Subiantoro, M.Si.(PolMark Research
Center)

7. Ballroom (50 pax): Religion and Feminism
Facilitator: Mohamad Guntur Romli (Salihara Community)

15.15-15.30 | Coffee/Tea Break
15.30-17.30 | Parallel Discussion 2
1. Jade (80 pax): Sexuality, Body and Reproductive Health
Facilitator: Mariana Amiruddin, M.Hum. (Executive Director of YJP
2007-2014 Commissioner of National Commission for Women)
2. Oval (60 pax): Justice for Minority
Facilitator: Firliana Purwanti, S.H., LL.M. (New Zealand Aid
Program)
3. Onyx (60 pax): Media and Journalism
Facilitator: Ati Nurbaiti (The Jakarta Post Editor)
4, Pearl (40 pax): Labour and Work
Facilitator: Wahyu Susilo (Migrant Care)
5. Saphire (30 pax): Tradition, Culture and Feminism
Facilitator: Prof. Dr. Sulistyowati Irianto (Professor of Faculty of Law,
University of Indonesia)
6. Emerald (30 pax): Art and Literature
Facilitator: Ikhaputri Widiantini, M.Si.(Lecturer of Philosophy of
Faculty of Cultural Studies, University of Indonesia)
DAY 2
Saturday, 24 September 2016
TIME ACTIVITY
08.00-09.00 | Registration
09.00-09.15 | Poetry Reading by Dewi Nova Wahyuni
09.15-09.30 | Coffee/Tea Break
09.30-10.30 | Panel Discussion Il: Climate Change and Gender
1. Ir. Laksmi Dhewanthi, M.A. (Expert Staff in International Industry
and Trade of the Ministry of Environment and Forestry)
2. Yaya Hidayati (WALHI Director)
3. Dr. Dewi Candraningrum (Editor-in-Chief of Jurnal Perempuan)
Moderator: Dr. Ina Hunga (PPSG UKSW)
10.30-11.30 | Q&A
11.30-11.45 | Poetry Reading by Yacinta Kurniasih




11.45-12.00 | Poetry Book Launching, work of Yacinta Kurniasih by Ayu Utami

12.00-13.00 | Lunch Break and Pray

13.00-14.00 | Panel Discussion Ill: Gender Equality and Feminism Discourse in
Indonesia
1. Dr. Gadis Arivia (Founder of Jurnal Perempuan)
2. Misiyah, M.Si. (Executive Director of KAPAL Perempuan Institute)
3. Prof. Saskia Wieringa (Lecturer, University of Amsterdam)
Moderator : Lies Marcoes Natsir, M.A. (Director of House of KITAB)

14.00-15.00 | Q&A

15.00-15.15 | Book Launching, 20 Years Jurnal Perempuan by Dr. Karlina Supelli
(Driyarkara School of Philosophy)

15.15-15.30 | Celebration of 20" Anniversary of Jurnal Perempuan with YJP staff, SJP,
Editorial Boar, Supervisory Board and Founder led by Prof. Dr. Toeti
Heraty Noerhadi Roosseno (Founder of YJP)

15.30-15.45 | Coffee/Tea Break
Press Conference by GKR Hemas, Prof. Dr. Toeti Heraty Noerhadi
Roosseno, Dr. Gadis Arivia, Dr. Dewi Candraningrum

15.45-16.15 | The reading of result of Conference Report by Mariana Amiruddin
(Executive Director of YPJ, 2007-2014 and Commissioner of National
Commission for Women (Komnas Perempuan)

16.15-16.45 | Closing Remarks by GKR Hemas (Deputy Chairman of the Regional
Representative Council of the Republic of Indonesia)

16.45-17.30 | Calon Arang Performance by Bulan Trisna Djelantik and Ayu Bulan

Dance Team
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Agama dan Feminisme
Religion and Feminism

Pembacaan Feminis-Muslim terhadap Alquran: Kajian Komparatif
atas Tafsir Amina Wadud dan Mohammed Talbi atas Alquran 4:34

The Reading of Moslem-Feminist of Alquran: Comparative Study about
the Interpretation of Amina Wadud and Mohammed Talbi
on Alquran 4:34

Afifur Rochman Sya'rani
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
afifurrochmans@gmail.com

Abstrak

Artikel ini membandingkan penafsiran Amina Wadud dan Mohammed Talbi terhadap Q.
4:34. Dalam tradisi penafsiran Al-Quran klasik, ayat tersebut seringkali digunakan untuk
menjustifikasi superioritas laki-laki atas perempuan. Artikel ini menggunakan pendekatan
hermeneutik untuk memahami secara komparatif bagaimana konteks penafsiran
keduanya pada ayat tersebut. Penulis berargumen bahwa keduanya sepakat bahwa ayat
tersebut menjelaskan pembagian kerja dan tanggung jawab dalam pernikahan. Ayat
tersebut, menurut mereka, merefleksikan konteks sosio-historis tertentu sehingga harus
dikontekstualisasikan dalam ruang kontemporer. Perbedaan mendasar dari penafsiran
keduanya adalah tentang status hubungan suami-istri dalam pernikahan. Hal ini disebabkan
oleh perbedaan konteks sosio-intelektual antara keduanya dan bagaimana keduanya
mendefinisikan secara ontologis hakikat interpretasi dan hermeneutika Al-Quran.

Kata kunci: Amina Wadud, Mohammed Talbi, tafsir Alquran 4:34, hermeneutika.

Abstract

The article compares the interpretation of Amina Wadud and Mohammed Talbi on Alquran
4:34. Based on the tradition of classic interpretation of Alquran, the verse has been often
used to justify the man superiority over women. The article uses hermeneutic approach
to understand, in a comparative manner, about the interpretation of the respective verse.
The writer argues that both agreed that the verse explains about the division of job and
responsibility in marriage. According to them, the verse reflects the context of certain socio-
historic element, so it has to be contextualized in a contemporary space. The basic difference
of their interpretation is about the status of husband-wife relationship in a marriage. This
is caused by a difference of socio-intellectual context between the two interpretations and
how they define ontologically, the nature of interpretation and the hermeneutic of Alquran.

Keywords: Amina Wadud, Mohammed Talbi, Alquran 4:34 interpretation, hermeneutic.
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Membaca Konstruksi Seksualitas: Kajian Resepsi Mahasiswi Santri
terhadap Film Perempuan Punya Cerita

Reading the Sexuality Construction: The Study of the Reception of
Islamic Boarding School Woman Students on the Movie Perempuan
Punya Cerita (Chant of Lotus)

Bruce Dame Laoera
Literature and Culture Assessment, Airlangga University
laoerahartono@gmail.com

Abstrak

Penelitian ini mengkaji tentang resepsi santriwati di Universitas Islam Pondok Pesantren
Darul Ulum (Unipdu) terhadap Chants of Lotus Film (diterjemahkan dari bahasa Indonesia:
Perempuan Punya Cerita). Unipdu adalah Universitas Pondok Pesantren yang dipimpin
dan dimiliki oleh Ulama’ atau Kiai (pemimpin Muslim) di Jombang, Jawa Timur, Indonesia.
Selain itu, Chants of Lotus adalah sebuah film omnibus yang dibuat oleh empat sutradara
perempuan Indonesia yang menceritakan tentang kehidupan perempuan dengan isu-
isu kompleks mereka khususnya menyangkut seksualitas dan masyarakat. Penelitian ini
menggunakan encoding dan decoding model yang dikembangkan oleh Stuart Hall untuk
memperoleh resepsi santriwati untuk menunjukkan pendapat, argumen dan sudut
pandang mereka tentang peran seksualitas, gender serta hubungannya terhadap Islam,
masyarakat, dan budaya lokal. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan
menggunakan in-depth interview. Dalam penelitian ini menegaskan bahwa mayoritas
santriwati tertarik dengan film tersebut karena mereka menemukan gambaran sehari-
hari dari budaya mereka. Di sisi lain, ada beberapa masalah yang memicu mereka untuk
berdebat dan bernegosiasi tentang film ini. Secara khusus, penggunaan bahan ikon
budaya dalam film seperti artefak, kegiatan, serta bahasa yang digunakan dirasakan oleh
santriwati adalah sebagai proyeksi dari kehidupan mereka. Studi ini menyimpulkan bahwa
Chants of Lotus Film muncul tidak hanya sebagai varian dari film-film Indonesia tetapi juga
menyingkap tabir-tabir seksualitas serta kompleksitas permasalahan pada perempuan
yang dianggap tabu oleh masyarakat .

Kata kunci: resepsi, film, pesantren, santriwati, seksualitas.

Abstract

The research studies the reception of woman students (Santriwati) studied in Darul Ulum
Islamic Boarding School University (Unipdu) about Chants of Lotus Film (translated from
Indonesian: Perempuan Punya Cerita). Unipdu is an Islamic Boarding School University
led and owned by an Ulema or Kyai (Moslem Cleric) in Jombang, East Java, Indonesia. The
Chants of Lotus is an omnibus movie directed by four Indonesian woman directors telling a
story about the live of women with their complex issues, especially issues concerning their
sexuality and public. Using an encoding and decoding model developed by Stuart Hall,
the research obtains a reception of woman students to show their opinion, argument and
point of view about the role of sexuality, gender and its relation with Islam, public and local
culture. The research uses a qualitative method and an in-depth interview. The result of the
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research emphasizes that the majority of the Santriwati are interested in the movie because
they found the daily description of their culture. On the other hand, several problems
occurring in the film triggered them to debate and negotiate about the movie. In specific,
the use of cultural icons in the movie such as artefact, activity and language is thought by
Santriwati as the projection of their live. The study concludes that Chants of Lotus Film is
produced not only to become one of many variants of Indonesian films but also to unveil
the sexuality problem and to show the complexity of women issues that are considered as
a taboo by the public.

Keywords: reception, film, Islamic Boarding School (Pesantren), Santriwati, sexuality.
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Komodifikasi Filantropi Lokal Islam dan Eksploitasi Perempuan
di Ruang Publik: Perempuan Pemungut Sumbangan Keagamaan
di Jalan Raya

Islamic Local Philanthropy Commodification and Exploitation of Women
in Public Space: Women who Collect Religious Donation in a Highway

Jajang A Rohmana
Lecturer at UIN Sunan Gunung Djati Bandung
jajang_abata@yahoo.co.id

Abstrak

Artikel ini mendiskusikan keterlibatan perempuan dalam aktifitas filantropi Islam di
ruang publik. Keterlibatannya sangat signifikan untuk memperkuat citra religiositas
dan mendapatkan kepercayaan publik menghadapi stigma komodifikasi Islam. Dengan
mengambil kasus empat lokasi pemungutan sumbangan sarana keagamaan di sepanjang
jalan raya Subang-Pamanukan, artikel ini menyatakan bahwa perempuan mengambil
peran sangat penting. Perannya yang dominan sebagai pemungut cenderung rentan
terhadap pelbagai eksploitasi di ruang publik yang bersandar pada alasan teologis (ibadah),
ketidakberdayaan ekonomi, kohesi sosial dan lemahnya pendidikan. la terkurung dalam
dua kepentingan besar, stigma negatif komodifikasi Islam yang memanfaatkan dirinya
dan eksploitasi atas dirinya dengan menggunakan legitimasi agama. Dalam pandangan
feminis, keterlibatan perempuan dalam aktifitas penggalangan sumbangan keagamaan itu
terkait dengan ketidakmampuan dirinya dalam memperkuat posisi sosialnya di masyarakat.
Di tengah dominasi patriarkis, perempuan menerimanya sebagai bagian dari kompensasi
ketidakmampuannya itu. Terlebih aktifitas sosial tersebut terkait dengan sarana keagamaan,
sehingga legitimasi teologis pun digunakan untuk membungkus ketidakberdayaannya itu.

Kata kunci: filantropi, jalan raya, perempuan, komodifikasi

Abstract

The article discusses the involvement of women in Islamic philanthropic activity in public
space which is significant to strengthen the religious image and to obtain public trust in
coping with Islam commodification stigma. Taking cases in four locations where donation
was collected and used to build religious facility along Subang-Pamanukan highway,
the article confirms that women play an important role. The dominant role of women
as a contribution collector is vulnerable to any exploitation in public space caused by
theological reason (worship), and economic inability, social cohesion and lack of education.
Woman is caged by two main interests, such as Islam commaodification stigma that takes
a benefit from her, and exploitation using religion as the legitimacy. In feminism point of
view, the involvement of women in generating religious donation, relates to their inability
in strengthening their social position within public. In the midst of patriarchal domination,
women accept it as a part of compensation they have to pay due to their inability. Let alone,
the social activity relates with religious facility, so the theological legitimacy is used to cover
their powerlessness.

Keywords: philanthropy, highway, women, commodification
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Rekonstruksi Citra Perempuan dalam Alkitab dalam Kumpulan Puisi
Perempuan yang Dihapus Namanya karya Avianti Armand

Reconstruction of Woman Image in Bible in a Set of Poetry, titled
‘Perempuan yang Dihapus Namanya’ (Woman whose name is deleted),
the work of Avianti Armand

Langgeng Prima Anggradinata
Student of Pakuan University
anggradinatal7@gmail.com

Abstrak

Kajian ini mengkaji kumpulan puisi Perempuan yang Dihapus Namanya karya Avianti
Armand. Artikel ini menggunakan teologi feminis Kristen rekonstruksionis sebagai
perspektifnya. Selain itu teori intertekstualitas dan teori citraan juga digunakan dalam
artikel ini. Dalam analisis kajian ini terlihat bahwa kumpulan puisi ini (sebagai teks
transformasi) melakukan rekonstruksi terhadap kisah-kisah dalam Alkitab (sebagai teks
hipogram). Rekonstruksi itu meliputi: (1) perubahan perspektif, (2) konversi peristiwa,
(3) ekspansi peristiwa, dan (4) seleksi peristiwa. Kemudian, rekonstruksi kisah-kisah yang
dilakukan kumpulan puisi ini berpengaruh pada citra perempuan dalam antologi puisi ini.
Hasil akhir dari artikel ini menunjukkan bahwa tokoh-tokoh perempuan dalam antologi
ini (khususnya Batsyeba dan Tamar) telah bertransformasi dari objek menjadi subjek.
Mereka mampu menyatakan perasaannya, berbicara, mengkritik, memutuskan nasibnya
sendiri, dan bertindak. Selain itu, tokoh-tokoh perempuan dalam antologi ini telah menjadi
perempuan yang memiliki pengalaman dengan Tuhan.

Kata kunci: rekonstruksi, citra perempuan, teologi feminis kristen rekonstruksionis, Alkitab,
subjektivitas.

Abstract

The paper studies the set of poetry titled Perempuan yang Dihapus Namanya (Woman
Whose Name is Deleted), the work of Avianti Armand. The article uses a theological Christian
Feminism Reconstruction as the perspective and the theory of inter-textuality and imaging.
The result of the analysis shows that this set of poetry (as a transformation text) reconstructs
the stories in the Bible. The reconstruction covers: (1) change of perspective, (2) event
conversion, (3) event expansion, and (4) event selection. Moreover, the reconstruction of
stories as seen in the set of poetry influences the image of woman in this anthology poetry.
The end result of the article shows that the woman figures in the anthology (Bathsheba
and Tamar, in particular) have transformed from the object to become a subject. They are
able to express their feeling, to talk, to criticize, to determine their own destiny, and to act.
Besides that, the woman figure in the anthology turns into a woman who has an experience
with God.

Keywords: reconstruction, woman image, theological Christian feminism reconstruction,
Bible, subjectivity
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Membebaskan Allah dari Belenggu Patriarki: Analisis Kritis Feminis
Kristen terhadap Konsep Allah Dalam Alkitab Perjanjian Lama

Freeing Allah from the Chain of Patriarchy: Critical Christian Feminist
Analysis on the Concept of God in Old Testament

Suryaningsi Mila
School of Theology, the Sumba Christian Church
ningsih_mila@yahoo.com

Abstrak

Alkitab sebagai Kitab Suci umat Kristen adalah produk dari sistem dan budaya patriarkiyang
ditulis oleh laki-laki dan dijadikan alat untuk melanggengkan hegemoni kekuasaan. Alkitab
ditulis berdasarkan standar norma laki-laki sebagai pemenang sejarah. Dalam konteks ini,
kepingan narasi pengalaman dan refleksi iman perempuan telah diambil alih oleh laki-laki
dan dikonstruksi menurut bahasa dan perspektif mereka. Teks-teks Alkitab juga seringkali
menjadi alat untuk melegitimasi praktek kekerasan dan ketidakadilan terhadap perempuan
dan kelompok marjinal lainnya. Budaya patriarki seakan telah menjadi penguasa atas
sejarah penulisan Alkitab. Hal ini juga melahirkan konsep Allah yang maskulin yang
dipasung untuk melayani kepentingan laki-laki sebagai pemenang sejarah. Di dalam teks-
teks Perjanjian Lama, terdapat beberapa tema penting yang menggambarkan konsep Allah
yang patriarkis yakni penciptaan, pemilihan leluhur, pertempuran melawan bangsa-bangsa
asing dan peniadaan perempuan dalam sejarah pemilihan leluhur serta narasi kekerasan
dan ketidakadilan terhadap perempuan. Dalam bingkai ini, konsep Allah yang patriarkis
dimungkinkan dapat didekonstruksi melalui analisa feminis kritis untuk membangun
konsep baru tentang Allah yang liberatif.

Kata kunci : Alkitab, patriarki, Allah, perempuan, kritik feminis.

Abstract

As the holy book of Christians, the Bible is a product of patriarchal system and culture
written by men and used as a tool to perpetuate the hegemony of power. The Bible is
written based on the man norm standard as the winner of the history. In this context, the
experience narration and the reflection of women faith has been handed over to men and
deconstructed according to their own language and perspective. The texts in the Bible are
often used as a mean to legitimate the violent practices and injustice treatment against
women and other marginalized groups. Patriarchal culture seems to be the ruler of the
history of the writing of Bible. This has given birth to a masculine Allah concept, which is
bounded to serve the man interest as the winner of history. In the texts written in the Old
Testament, there are several important themes, describing the concept of Allah, namely
the creation, selection of ancestor, the battle against foreign nations and the negation
of women in the history of ancestor selection and violent and injustice narration against
women. In this frame, the patriarchal concept of Allah is made possible to be deconstructed
through a critical feminist analysis to build a new liberated concept of Allah.

Keywords: Bible, patriarchy, Allah, women, feminist critic.
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Allah sebagai Kekasih:
Narasi Perempuan Pedhotan akan Allah di Gunung Kemukus

Allah as the Most Beloved:
Narration of Pedhotan Women about Allah in Kemukus Mount

Mutiara Andalas
Third Vice Chancellor University of Sanata Dharma
Warek3@usd.ac.id

Abstrak

Perempuan pedhotan merupakan fenomena yang belum banyak tersentuh kajian teologis
yang berangkat dari praktik ziarah ke makam Pangeran Samodra dan Dewi Ontrowulan.
Semakin ritual di gunung Kemukus dirayakan, semakin remuk tubuh perempuan pedhotan.
Tulisan ini berikhtiar untuk mengabjadkan kemanusiaan para perempuan pedhotan
di Gunung Kemukus. Berangkat dari narasi kemanusiaan mereka, tulisan ini berikhtiar
mengeja narasi iman para perempuan pedhotan. Dihadapan stigma terhadap perempuan
pedhotan sebagai dhemenan, saya melihat celah akademik untuk mengangkat narasi iman
mereka akan Allah sebagai Kekasih. Pengisahan Allah sebagai kekasih dalam kehidupan
perempuan pedhotan merupakan sebentuk dekonstruksi terhadap mitos Dewi Ontrowulan
yang stigmatif terhadap mereka, Ontrowulan pada zaman ini.

Kata Kunci: Perempuan Pedhotan, Epistemologi Tubuh Yang Remuk, Allah Sebagai Kekasih

Abstract

Pedhotan’ women are a phenomenon that has not yet been touched by theology study
and that origin from the performing of pilgrimage practice in Pangeran Samodra and
Dewi Ontrowulan’s tombs. The more the ritual in Kemukus Mount is celebrated, the more
the Pedhotan women'’s body is crumbled. This writing has an objective to alphabetize the
humanity of Pedhotan women in Kemukus Mount. Departing from their humanity narration,
the writing is aimed at spelling the narration of pedhotan women’s faith. From the stigma
of pedhotan women as dhemenan?, | see an academic gap which can be used to lift their
faith on Allah as the Most Beloved. The narration of Allah as the most beloved in the life of
pedhotan women is a form of deconstruction of stigmatized Dewi Ontrowulan myth, the
Ontrowulan of today'’s era.

Keywords: Pedhotan Women, Epistemology of Crumbled Body, Allah as the Most Beloved.

1 A woman who is separated from her previously close relationship
2 Secretlover
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Ombak Panggil Ombak: Pandangan Feminis Protestan Indonesia Atas
Pergulatan Agama, Tradisi dan Perubahan Sosial Masyarakat

Wave is Calling Wave: The View of Indonesian Protestant Feminist on the
Struggle of Religion, Tradition and the People’s Social Change

Nancy Novitra Souisa
Doctoral Student of Satya Wacana Christian University
nsouisa@yahoo.com

Abstrak

Paperini mempelajari tulisan para feminis Protestan Indonesia dan mewawancarai beberapa
diantaranya, serta mengulas pandangan mereka mengenai pergulatan keagamaan,
pengalaman perubahan sosial dan tradisi dalam masyarakat. Paling tidak, dalam 35 tahun
belakangan ini terdapat pengembangan pokok-pokok pikiran yang telah dikembangkan,
yang menunjukkan pola pikir mereka dalam memahami dan mentransformasi kehidupan
masyarakat, termasuk komunitas Kristen sebagai bagian di dalamnya. Berbagai aspek
tersebut berhubungan secara korelatif.

Kata kunci: feminis, Protestan Indonesia, teologi.

Abstract:

The paper studies about the writings of Indonesian Protestant Feminists by interviewing
some of them, and assessing their view about the struggle of religion, the experience of
social and tradition change in the society. At least, for the past 35 years, there has been
a development of ideas which show their pattern of thinking in understanding and
transforming the community live, including the Protestant community. Some aspects
mentioned, are correlatively inter-connected.

Keywords: feminist, Indonesian Protestant, theology.
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Potensi Perempuan Akar Rumput dalam Perlindungan Buruh Migran
Indonesia: Kajian Paguyuban Seruni

The Grass Root Women Potential in Protecting Indonesian Migrant
Workers: The Study of Paguyuban Seruni

Elisabeth Dewi & Sylvia Yazid
Parahyangan Centre for International Studies; Parahyangan Catholic University
elisabeth.dewi@unpar.ac.id; s_yazid@unpar.ac.id

Abstrak

Penelitian di tingkat akar rumput ini bertujuan untuk melihat: (1) dimana posisi relatif
perempuan vis-a-vis proses pembuatan kebijakan perlindungan buruh migran perempuan
(BMP); (2) apa yang telah mereka lakukan; (3) upaya potensial sesuai posisi mereka sekarang
(4) tantangan dan peluang yang mungkin muncul. Aktivis perempuan Paguyuban Seruni
di Banyumas menjadi model pemberdayaan perempuan untuk melakukan serangkaian
aktivitas perlindungan BMP Indonesia. Wawancara mendalam serta pengamatan telah
mengidentifikasi peran mereka. Melalui pengembangan diri, proses pengayaan dan
pencapaian optimal disertai dengan akses pendidikan dan demokratisasi sederhana,
aktivis-aktivis perempuan ini telah memberikan masukan-masukan yang berguna bagi
upaya perlindungan BMP di tingkat akar rumput. Ada keterbatasan permasalahan, tetapi
telah menjadi pemicu semangat mereka untuk maju dan berkarya, proses dan pencapaian
diri dan komunitas yang saling berkaitan. Penelitian ini menghasilkan masukan tentang
upaya yang layak dijajaki untuk mendorong pembentukan dan pelaksanaan mekanisme
perlindungan yang lebih baik bagi BMP di sektor informal.

Kata kunci: buruh migran perempuan, perlindungan, akar rumput, pemberdayaan.

Abstract

Theresearch in grass root level is aimed at seeing: (1) the relative position of women vis-a-vis
the process of policy making to protect women migrant workers (BMP); (2) the works they
did; (3) potential effort according to their current position (4) challenge and opportunity
that might appear. The women activists from Paguyuban Seruni (Seruni Community) in
Banyumas are the model of women empowerment activities to protect BMP in Indonesia.
An in-depth interview and an observation have identified their role. Through a self-
development, enrichment process and optimized achievement, and access to education
as well as simple democratization, these women activists have given recommendations
that are useful to protect BMP in the grass root level. Problem limitation even triggers their
spirit to come forward and work, while the process of self-achievement and community is
interrelated. The research results in some recommendations about efforts that should be
explored to push the formation and the execution of a better protection mechanism for
BMP in informal sector.

Keywords: women migrant workers, protection, grass root, empowerment.
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Makna Kemandirian pada Pekerja Lansia Perempuan di Bali

The Meaning of Autonomy for Women Elderly Workers in Bali

Made Diah Lestari, Ni Putu Natalya, Ratna Dewi Santosa,
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Pshychology Major, Faculty of Medicines, Udayana University
mdlestari@unud.ac.id

Abstrak

Perempuan mendapatkan kedudukan yang terhormat dalam masyarakat Bali. Perempuan
tidak hanya menjalankan fungsinya dalam peran ekspresif rumah tangga, namun juga
mengambil peran yang bermakna dalam kehidupan bermasyarakat. Sejak kemunculan
pergerakan emansipasi perempuan di Bali pada tahun 1930, kehadiran perempuan mulai
diakui dalam sektor pendidikan, sosial, dan perdagangan. Dewasa ini, jumlah perempuan
di Bali yang bekerja mengalami peningkatan. Jumlah perempuan yang bekerja tidak hanya
terbatas pada golongan usia produktif, namun juga perempuan lanjut usia (lansia). Bali
adalah salah satu dari lima provinsi dengan jumlah lansia tertinggi di Indonesia. Tahun 2006
usia harapan hidup meningkat menjadi 70.5 tahun, melampui rata-rata usia harapan hidup
nasional di angka 66.2 tahun. Lansia perempuan sebagian besar bekerja di sektor informal.
Fakta ini menarik untuk diteliti lebih lanjut mengingat Bali khususnya Denpasar tengah
menuju pencanangan kota ramah lansia pada tahun 2030. Penelitian ini ingin melihat
bagaimana pemaknaan kemandirian pada pekerja lansia perempuan di Bali menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode constructive realism. Hasilnya memperlihatkan empat
kategori utama yang terkait dengan makna bekerja perempuan lansia, yakni alasan tetap
bekerja, sikap kerja, dan hal yang dirasakan ketika tetap bekerja serta ketika tidak bekerja.
Desakan tanggung jawab kepada pasangan dan anak menjadi sub kategori utama dalam
alasan bekerja perempuan lansia.

Kata kunci: lansia perempuan, pekerja, kemandirian, successful ageing.

Abstract

Women are placed in an honourable position in Balinese community. Women don't only
function as an expressive role in the household, but also play a role that is meaningful in
the community live. Since the appearance of women emancipation movement in Bali, in
1930, the presence of women started to be acknowledged in education, social and trade
sector. Recently, the number of working women in Bali increases, not only the number
of working women in their productive age but also elderly women. Bali is one of the five
provinces in Indonesia that has the highest number of women elderly worker. In year 2006,
the live expectation improved to become 70,5 years old, beyond the national average of
live expectation which was 66,2 years old. The majority of women elderly worker work
in informal sector. The fact is interesting to be further researched, considering that Bali,
especially the capital Denpasar is moving forward to become an elderly-friendly city in 2030.
The research would like to see the meaning of autonomy for women elderly workers in Bali
by using a qualitative approach and constructive realism method. The result shows that
four main categories relate to the meaning of work for elderly women, such as the reason
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to continue working, work stance and matters they feel when they are in the workforce and
when they are not. The pressure to be responsible to their spouse and children becomes the
main sub-category and the main reason for elderly women to work.

Keywords: women elderly, worker, autonomy, successful ageing.
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Dilema Perempuan Buruh Migran dalam Peran Meningkatkan
Kesejahteraan Keluarga

Dilemma of Woman Migrant Workers in Playing Their Role in Improving
Family Prosperity

Pinky Saptandari

Anthropology Department of the Faculty of Social and Political Sciences
Airlangga University

pinky.wisjnubroto@gmail.com

Abstrak

Hasil penelitian Rencana Kegiatan Anggaran Tahunan (RKAT) FISIP Universitas Airlangga
di Desa Paberasan Kabupaten Sumenep (2015), sebagaimana halnya dengan penelitian
lainnya menunjukkan besarnya peran perempuan buruh migran dalam membangun
kesejahteraan keluarga serta melepaskan keluarga dari belenggu kemiskinan.
Secara ekonomi hasil bekerja di luar negeri mampu menghidupi keluarga, menjamin
keberlangsungan pendidikan anak-anak mereka, menabung dalam bentuk tanah,
ternak, perhiasan emas, hingga tabungan berupa uang di bank. Strategi perempuan
buruh migran dari Desa Paberasan Kabupaten Sumenep untuk memperbaiki ekonomi
keluarga secara relatif merupakan perwujudan proses kesadaran dan pemberdayaan diri
dalam menjalani transformasi kultural yang bermanfaat bagi peningkatan kesejahteraan
keluarga. Selain menunjukkan keberhasilan dalam mensejahterakan keluarga, terdapat
resiko termasuk ancaman yang harus mereka hadapi saat bekerja sebagai buruh migran
terlebih dengan status TKl ilegal. Hal ini sekaligus menunjukkan rendahnya perlindungan
hukum serta lemahnya akses mereka untuk mendapat informasi serta bantuan
dalam program pemberdayaan masyarakat, termasuk bantuan keterampilan maupun
permodalan sebelum maupun pasca bekerja sebagai buruh migran. Kajian ini bertujuan
untuk mengkritisi dilema perempuan buruh migran sebagai pejuang penyelamat ekonomi
keluarga yang sekaligus rentan mengalami berbagai permasalahan. Patut dikritisi perihal
fakta kontribusi perempuan buruh migran dalam meningkatkan kesejahteraan keluarga
yang terbelit berbagai permasalahan saat menjadi buruh migran maupun saat kembali
ke tanah air. Mengapa perempuan harus berkorban untuk kepentingan keluarga, terutama
saat keluarga mengalami kemiskinan? Ketika perjuangan sebagai buruh migran telah
terbukti memperbaiki ekonomi keluarga, mampukah mereka memiliki posisi tawar, serta
membongkar pelabelan negatif serta peliyanan yang selama ini dialami? Apa yang sudah
dilakukan pemerintah untuk melindungi dan memberdayakan perempuan buruh migran
saat bekerja dan saat kembali pasca bekerja sebagai buruh migran?

Kata kunci: perempuan buruh migrant, perempuan sebagai liyan, ekonomi, ketahanan
keluarga.

Abstract

Like other researches, the result of the research done by Budget Activity Plan (RKAT) of the
Faculty of Social and Political Sciences of Airlangga University in Paberasan Village, Sumenep
Regency (2015), shows the big role of woman migrant workers in developing the family
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prosperity and in releasing the family from the chain of poverty. From the economic point
of view, the salary received from working overseas could provide the family, sustainable
education for their children, purchase a land as investment, livestock, gold jewellery, and
saving account in the bank. The strategy of woman migrant workers in Paberasan Village,
Sumenep Regency in improving their family economy, is relatively a materialization of
self-awareness and empowerment in coping with cultural transformation that is useful to
improve their family welfare. Amid the success story in providing welfare for the family,
the women migrant workers face risks when working overseas, especially if they are illegal.
This also shows the lack of legal protection and the weak access to information and lack of
assistance in the format of community empowerment program, such as skill and capital
before and after working as a migrant worker. The study is aimed at criticizing the dilemma
of woman migrant workers as the patriot in securing their family economy, and as a group
that is prone to problems. The fact showing the contribution of woman migrant workers
in improving family welfare should be criticized concerning the problems occurring when
they become migrant worker or when they return home. Why women must sacrifice to the
interest of the family, especially when the family are poor? When they struggle to improve
the family economy, will they be able to have a bargaining position, and to uncover the
negative labelling and Otherness experienced by them? Have the government done
something to protect and to empower woman migrant worker when they work and when
they return home?

Keywords: woman migrant workers, women as the Others, economy, family resilience.
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Perempuan Dimensional: Kajian Ekonomi-Politik
Perempuan Pesisir Muncar, Banyuwangi

Dimensional Women: Economi-Politic Study
on Women in The Coastal of Muncar, Banyuwangi
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Abstrak

Tulisan ini memfokuskan pada ekonomi-politik perempuan pesisir Muncar yang hadir dalam
mode produksi berbasis kultural-tradisional dan industrialisasi area pesisir. Regularitas
tersebut menjadi ruang bagi akumulasi modal produksi dan reproduksi komoditas yang
disumbang oleh kerja perempuan. Pada dimensi tersebut, perempuan menjadi terdistorsi
karena mereka berada pada posisi krusial sekaligus dilematis. Di satu sisi mereka berada
dalam pakem partiarkal yang memposisikan perempuan sebagai penanggung jawab
urusan privat di rumah, namun di sisi yang lain mereka juga menjadi subjek yang beroperasi
di darat sebagai kontinuitas kerja kaum laki-laki. Dua hal tersebut coba dilihat secara politis
mengingat perempuan yang bekerja di ruang publik tidak serta merta hanya menginginkan
keuntungan semata, melainkan berposisi sebagai penjaga kesejahteraan hidup keluarga
karena laki-laki pesisir harus berhadapan dengan laut yang merupakan sumber produksi
yang fluktuatif dan berisiko. Hal inilah yang kemudian ditempatkan secara diskursif untuk
melihat bagaimana ekonomi politik perempuan pesisir beroperasi pada ranah yang selama
ini diimajinasikan dimiliki oleh laki-laki.

Kata kunci: perempuan pesisir, ekonomi, politik, budaya.

Abstract

The writing focuses on the economic-politic issues on women in the coastal area of Muncar
who are present in the cultural-traditional and industrial-based production mode in coastal
area.The regularity becomes a space for accumulated capital of commodity production and
reproduction contributed by the work of women. In that dimension, women are distorted
because they are placed in a crucial and dilemmatic position. In one side, they are located
in patriarchal system positioning women as the responsible person for internal household,
but on the other side, they also become the subject operating in land as the continuation
of the work of men. Both sides are seen politically considering women who work in public
space don't seek profit only but they are also positioned as the guardian of life prosperity
of their family, because men should go fishing in the ocean which is a fluctuated and risky
source of production. This is the discourse to see how women economy and politics operate
in the sphere which is imagined as the belonging of men.

Keywords: coastal women, economy, politic, culture.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan kehidupan perempuan dengan segala upaya
untuk bertahan dalam mekanisme kolonial di perkebunan teh Ciwidey dan Subang, Jawa
Barat yang ada sejak abad 19 saat Belanda memberikan hak eigendom kepada pengusaha-
pengusaha swasta dari Eropa. Penelitian ini berlandaskan pada kajian ekofeminisme yang
erat kaitannya dengan pengelolaan pengetahuan perempuan secara intuitif, spiritual,
dan rasional, maksudnya adalah bagaimana kehidupan perempuan di sebuah lingkungan
perkebunan teh yang terpencil dengan adanya dominasi yang berakar pada skema
konseptual yang dikotomis yang pada akhirnya menguntungkan salah satu dari dua pihak
tersebut. Informan penelitian ini adalah para perempuan buruh pemetik teh yang sudah tiga
generasi tinggal di perkebunan tersebut dengan teknik penarikan sample purposive maka
dihasilkan informasi mengenai hubungan antara perempuan dan lingkungan perkebunan.
Teknik pengumpulan data berdasarkan wawancara dan observasi serta studi dokumentasi.
Melalui teknik triangulasi sumber, maka validitas data akan terpenuhi. Hasil penelitian ini
menjelaskan kehidupan perempuan di perkebunan, hubungan yang melingkupi kehidupan
mereka dan aspek-aspek yang membangun kondisi sosial dan budaya mereka.

Kata kunci: ekofeminisme, perempuan pemetik teh, lingkungan, komunikasi.

Abstract

The objective of the research is to describe the life of women with all their effort to survive
in the colonial mechanism in Ciwidey and Subang tea plantation in West Java, existing
since the 19" century when the Dutch gave eigendom rights to private entrepreneurs
from Europe. The research is based on the eco feminism study which relates closely with
the management of woman knowledge intuitively, spiritually and rationally, which means
that how the life of women in secluded tea plantation environment, considering the
domination rooted from dichotomy conceptual scheme, would benefit one of the two
parties. The informant of the research includes woman tea pickers who have been living in
the plantation for three generations. With a sample purposive technique, the information
of relation between women and plantation environment could be obtained. The data
collection technique is based on the interview and observation as well as documentation
study. Through a source triangulation technique, the validity of data can be completed. The
result of the research explains the life of women workers in plantation, the relation that
occurs in their life and aspects that develop their social and cultural condition.

Keywords: eco feminism, woman tea pickers, environment, communication.
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Abstrak

Sifat eksploitatif yang dimiliki industri kapitalistik selalu menjadi problem utama dalam
menyoal buruh dan pekerja, termasuk di dalam industri fesyen. Tulisan ini bertujuan
menunjukkan kecarutmarutan industri fesyen dengan kaca mata etika ketika fesyen selalu
dilihat secara estetik. Berbagai problem nyata ditemui dalam kajian ini dalam bentuk
narasi reflektif filosofis dan wawancara dengan pekerja untuk meretas pengalaman unik
mereka yang memengaruhi kehidupan secara besar. Pun, selain pengeksplotasian pada
pekerja, industri fesyen telah terang-terangan memberdayakan alam dengan buruk,
mengatasnamakan tuntutan konsumen sebagai fast fashion effect.

Kata kunci: etika fesyen, kapitalistik industri, buruh dan pekerja, ekologi, fast fashion.

Abstract

The exploitative nature of capitalistic industry always becomes the main problem in
terms of workers, including in the fashion industry. The writing is aimed at showing the
profanity behind the fashion industry from the point of view of ethic when fashion is
always seen aesthetically. Various tangible problems faced during the study are formed in
a philosophical reflective narration and interviews with workers were done to obtain their
unique experience that influences their life highly. Besides the exploitation of workers, the
fashion industry has really treated nature badly, blaming consumer demand as the fast
fashion effect.

Keywords: fashion ethic, industrial capitalistic, worker, ecology, fast fashion.
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Abstrak

Pengangguran merupakan salah satu isu utama di banyak negara. Di Indonesia dalam
kurun waktu lima tahun terakhir, pengangguran meningkat dengan cepat. Ada banyak
pendekatan dari Pemerintah dan LSM untuk mendorong tingkat pengangguran dan untuk
menjawab masalah pengangguran ini dengan kewirausahaan. Universitas menyediakan
kurikulum untuk menciptakan wirausaha. IPB telah menerapkan misi kewirausahaan yang
diterjemahkan ke dalam kurikulum. Penelitian terdahulu menunjukkan faktor pendorong
mahasiswa untuk menjadi wirausaha dan sukses dalam menjalankan bisnis, antara
lain dipengaruhi oleh lingkungan keluarga, jenis kelamin, karakteristik demografi, dan
karakteristik kewirausahaan. Penelitian ini difokuskan pada karakteristik kewirausahaan
berpengaruh terhadap kinerja bisnis, di mana beberapa karakteristik ini dianggap ‘feminim’
sementara yang lain dianggap ‘maskulin’ Penelitian ini bertujuan menemukan bahwa bias
gender pada karakteristik kewirausahaan mempengaruhi keberhasilan bisnis. Hasilnya
bisa menjadi dasar pengembangan kurikulum untuk mengajar kewirausahaan. Data yang
dikumpulkan dengan menyebarkan kuesioner kepada mahasiswa yang memiliki bisnis
mereka sendiri. Data dianalisis dengan uji korelasi Pearson. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa karakteristik kewirausahaan ‘feminim’dan‘maskulin’ berpengaruh terhadap kinerja
bisnis (profit, omzet). Penelitian lebih lanjut dapat dilakukan terhadap obyek penelitian
selain mahasiswa yang memiliki usaha kecil.

Kata kunci: kewirausahaan, karakteristik wirausaha, bias gender.

Abstract

Unemployment is one of the major issues in many countries. For the past five years, the
number of unemployment increases significantly in Indonesia. Government and NGO
did many approaches to answer to the unemployment issue with entrepreneurship.
Universities provide a curriculum of creating entrepreneurship. IPB has implemented
entrepreneurship mission translated into a curriculum. The previous research shows that the
driving factors for students to be interested in entrepreneurship and successful in running
their own business are influenced by family environment, sex, demography characteristic,
and entrepreneurship characteristic. This research focuses on the entrepreneurship
characteristic that gives influence to business performance where some of the characteristic
are considered to be “feminine” while others are seen as “masculine”. The research found
that the gender bias in entrepreneurship characteristic contributes in the business success.
The result can become the base of curriculum development to teach entrepreneurship. The
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data was collected by disseminating questioners to students who own their own business.
The data was then analyzed by using Pearson correlation test. The result of the research
shows that “feminine” and “masculine” entrepreneurship characteristic influences business
performance (profit, turnover). Further research can be done against the object of research,
in this case is other than students who own small business.

Keywords: entrepreneurship, entrepreneurship characteristic, gender bias.
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Abstrak

Bagi perempuan yang menikah, menjalani pekerjaan sebagai buruh migran Indonesia
memiliki konsekuensi untuk meninggalkan keluarga di kampung halamannya. Di
Provinsi Jawa Timur jumlah keluarga buruh migran terus meningkat sejak tahun 2010-
2016 dikarenakan sebagian besar buruh migran Indonesia adalah perempuan berstatus
menikah dengan persentase 52,32% atau 239.269 penduduk perempuan, belum menikah
dengan persentase 40,81% atau 133.444 penduduk perempuan dan yang berstatus pernah
menikah (janda) memiliki persentase 6,86% atau 39.123 penduduk perempuan (BNP2TKI,
2016). Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan purposive sampling yang
dilakukan melalui observasi dan wawancara mendalam pada 30 keluarga, dengan lokasi
penelitian di kabupaten dengan jumlah buruh migran perempuan terbanyak di Provinsi
Jawa Timur yaitu Kabupaten Tulungagung, Blitar dan Banyuwangi. Dualisme peran gender
dalam keluarga dilakukan oleh suami dan/atau significant other seperti mertua, orang tua,
adik/kakak ipar, adik/kakak kandung. Temuan dianalisis menggunakan teori Scanzoni dan
perspektif gender Game and Pringle, dualisme peran terjadi pada ibu yang berstatus buruh
migran sebagai pencari nafkah dan pada bapak yang berada di rumah untuk mengurus
sektor domestik dalam kerangka budaya patriarki yang masih kental di Provinsi Jawa
Timur. Dualisme peran ini memengaruhi pola asuh dalam keluarga, meningkatkan bargain
position yang terjadi antara suami-istri dalam keluarga buruh migran Indonesia.

Kata kunci: dualisme, peran gender, keluarga, burun migran Indonesia

Abstract

For a married woman, being a migrant worker forces her to leave her family in the village.
The number of Indonesian migrant worker in East Java Province continues to increase from
2010-2016 with 52,32% of woman migrant worker or the majority are married or equal with
239.269 woman population, 40,81% or 133.444 woman population are single and 6,86%
or 39,123 woman population are divorced (BNP2TKI, 2016). The research uses a qualitative
method with purposive sampling done through an observation and deep interview with
30 families, in Tulungagung, Blitar and Banyuwangi Regency, East Java province which
have the highest population of woman migrant worker. The dualism of gender role in
the family was done by husband and/or significant other such as parents-in-law, parents,
siblings-in-law and siblings. The findings are analyzed by using a Scanzoni theory and Game
and Pringle gender perspective. The dualism of role is shown in a mother who works as
a migrant worker, and as a breadwinner, while the gentlemen living at home taking care
of the domestic affairs under the patriarchal framework that is still attached in East Java
province. The dualism of role influences the parenting in the family, increases the bargain
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position between husband-wife in Indonesian migrant worker family.

Keywords: dualism, role of gender, family, Indonesian migrant worker
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Dampak & Makna Resistensi Perempuan Bali pada Sektor Industri
Kreatif di Desa Paksebali, Kabupaten Klungkung, Bali

Impact & Meaning of Balinese Women Resistance in Creative Industry
Sector in Paksebali Village, Klungkung Regency, Bali

Anak Agung Istri Putera Widiastiti
Bali International School of Tourism
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Abstrak

Pembedaan genderlaki-lakidan perempuan sebagaihasil konstruksisosial yang berkembang
dalam masyarakat berakibat pada subordinasi perempuan. Hal tersebut juga tampak dalam
pengembangan sektor industri kreatif di Desa Paksebali. Terjadi kecenderungan klaim
kerja hanya pada laki-laki, sedangkan hasil kerja perempuan cenderung dianggap sifatnya
membantu pekerjaan suami saja. Hal tersebut menimbulkan ketidakpuasaan di kalangan
pengrajin perempuan sehinggga berdampak pada tindakan resistensi. Lebih jauh,
penelitian ini bertujuan untuk memahami dampak dan menginterpretasi makna resistensi
perempuan Bali pada sektor industri kreatif di Desa Paksebali. Penelitian ini dilaksanakan
di Desa Paksebali, Kabupaten Klungkung, Bali. Pemilihan lokasi tersebut didasarkan alasan
bahwa Desa Paksebali merupakan sebuah lokasi sentral penghasil kerajinan industri kreatif
di Kabupaten Klungkung, seperti tedung dan produk kain prada lainnya. Peran perempuan
cukup dominan dalam aktivitas tersebut, tetapi dalam realisasinya laki-laki tetap memegang
kendali. Perempuan terhegemoni, sehingga pada akhirnya melahirkan gerakan resistensi
perempuan dalam upaya untuk mengaktualisasikan dirinya agar tidak hanya dipandang
sebagai subordinasi dari keberadaan laki-laki.

Kata kunci: industri kreatif, resistensi, perempuan Bali, kesetaraan.

Abstract

The gender division between men and women as the result of social construction
developed in the community has caused women to become the subordinates. The situation
is seen also in the development of creative industry sector in Paksebali Village. There is a
tendency that men work and women act as the helper of husband work. This has caused
dissatisfaction of craftswomen which leads to an act of resistance. The research is aimed at
understanding the impact and interpreting the meaning of resistance of Balinese women
in creative industry sector in Paksebali village. The research took place in Paksebali village,
Klungkung Regency, Bali with the reason that the village is the centre of creative industry
producer in Klungkung Regency with tedung and other prada material as their products.
Women play a dominant role in the activity but in reality, men control. Women are trapped
in the hegemony, which give birth to women resistance movement to exist in order to avoid
them to be seen as men’s subordinates.

Keywords: creative industry, resistance, Balinese women, equality.
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Abstrak

Pembangunan pabrik Semen yang tengah dilakukan di wilayah pegunungan Kendeng
provinsi Jawa Tengah telah menimbulkan perlawanan dari masyarakat akar rumput yang
menolak keberadaan pabrik tersebut. Masyarakat yang direpresentasikan oleh organisasi
Jaringan Masyarakat Peduli Pegunungan Kendeng (JMPPK) tersebut merasa keberadaan
pabrik semen akan berdampak negatif karena menghancurkan alam tempat mereka
hidup. Gerakan yang saat ini masih berjalan tersebut berhasil meraih simpati publik melalui
simbol-simbolnya yang merepresentasikan keterkaitan antara alam dan nilai feminin.
Paper ini berusaha menjelaskan strategi pergerakan yang dilakukan oleh JMPPK dalam
menampilkan simbol ke depan publik. Dengan menggunakan kerangka gerakan sosial
baru, paper ini berargumen bahwa keberhasilan gerakan perlindungan Pegunungan
Kendeng dapat ditinjau dari pembentukan simbol ketidakadilan yang merepresentasikan
nilai dan gagasan yang bersifat ekofeminin.

Kata kunci: ekofeminisme, simbol ketidakadilan, Gerakan Sosial Baru, Pegunungan
Kendeng, JMPPK.

Abstract

The construction of cement factory in Kendeng Mountains, Central Java is disapproved and
rejected by the grass root community. Represented by the Caring for Kendeng Mountains
Community Network (JMPPK) people believed that the construction of cement factory
would give negative impact as it destroys the nature where they live. The movement
that is still on-going until now attracted public sympathy with the spreading of symbols
representing the bounding between the nature and feminine value. The paper is trying to
explain the movement strategy set up by JMPPK in showing the symbols before public.
Using the new social movement frame, the paper argues that the success of the movement
to protect Kendeng Mountains could be reviewed from the formation of injustice symbol
representing eco feminine values and ideas.

Keywords: eco feminism, injustice symbol, New Social Movement, Kendeng Mountains,
JMPPK.
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Abstrak

Fokus permasalahan dalam penelitian ini yakni memahami latar belakang dari penyebab
terjadinya tindak Kekerasan Dalam Pacaran (KDP), serta berusaha memahami strategi yang
digunakan korban untuk mempertahankan hubungan dengan pasangannya. KDP terbukti
memiliki potensi untuk menimbulkan stress karena membahayakan kesejahteraan korban
serta masih sulit untuk dibawa ke ranah hukum. Namun terdapat individu yang memilih
untuk tetap mempertahankan hubungan dengan pasangannya meskipun mengalami
KDP. Kajian psikoanalisa khususnya yang terkait dengan mekanisme pertahanan diri
digunakan dalam penelitian ini dengan metode deskriptif dan pendekatan kualitatif. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penyebab kekerasan dalam pacaran terjadi karena adanya
tindakan over protektif dari pasangan yang dibenarkan oleh korban dan sebagai hal yang
wajar dalam hubungan berpacaran. Kedua, strategi yang digunakan oleh korban untuk
tetap bertahan dalam keadaan semacam itu adalah melalui mekanisme pertahanan diri.
Mekanisme pertahanan diri inilah yang membuat korban tetap bertahan dalam hubungan
mereka meskipun terjadi tindak kekerasan psikis terhadap dirinya.

Kata kunci: kekerasan dalam pacaran (KDP), psikoanalisa, mekanisme pertahanan diri,
Salatiga.

Abstract

The focus of the problem in this research is to understand the background of Violence
in Dating (KDP), and to try to understand the strategy used by the victims to keep their
relationship with their spouse. KDP is proven to potentially cause stress as it dangers
the well-being of the victim and it is difficult to bring the case before the law. However,
some individuals choose to stay in the relationship even though they experience KDP.
The psychoanalysis study, especially the one that relates to the self-defence mechanism
is used in this research together with descriptive method and qualitative approach. The
result of the research shows that, first, violence in dating occurs because of an act of over
protection from the spouse believed by the victim as a normal act when dating. Second, the
strategy used by the victim to stay in the relationship is the self-defence mechanism. This
mechanism is the matter that makes the victim stays in the relationship, even though they
suffer from violence.

Keywords: violence in dating (KDP), psychoanalysis, self-defence mechanism, Salatiga.
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Abstrak

Reformasi telah membuka ruang yang cukup luas bagi korban kekerasan negara pada 1965
untuk mengungkapkan pengalaman mereka. Namun suara perempuan korban cenderung
tidak terdengar. Sekelompok aktifis perempuan kemudian berinisiatif untuk memfasilitasi
ruang-ruang bercerita bagi para perempuan korban di beberapa kota di Indonesia melalui
forum yang dinamai Lingkar Tutur Perempuan. Eksperimen sederhana ini membuahkan
pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan gender dan politik memori dalam upaya
pengungkapan kebenaran dan klarifikasi sejarah yang selama ini digelapkan. Seberapa
penting ruang diskursif yang spesifik secara gender dalam membangun keyakinan
perempuan korban akan kekuatan memori sebagai alat perlawanan? Bagaimana memori-
memori individual memberi warna tersendiri dalam memori sosial yang penting bagi
pembentukan identitas kolektif? Bagaimana ruang-ruang bertutur ini memungkinkan
penerusan memori lintas generasi dan pemulihan jaringan sosial yang telah dipilah-pilah
oleh politik stigmatisasi rezim Orde Baru?

Kata kunci: perempuan, kekerasan negara, memori, ruang sosial.

Abstract

Reformation has opened a wider space for the victim of state violence in 1965 to tell about
their experience. However, the voice of the woman victim tends to be unheard. A group
of woman activist took an initiative to facilitate the woman victims to tell their story in
several cities in Indonesia in a forum named Lingkar Tutur Perempuan (The Circle of Woman’s
Words). This simple experiment produces questions relating to gender and political
memory to disclose the truth and history clarification that has been kept in the dark. How
important is the gender-specific discoursing space to build the belief of woman victim to
use the strength of memory as a resistance tool? How does the individual memory give a
certain nuance in social memory that is important to the formation of collective identity?
How can the spaces of sayings allowed the continuation of cross generation memory and
the rehabilitation of social network that was sorted by the stigmatization politic during the
New Order regime?

Keywords: woman, state violence, memory, social space.
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Abstrak

Penelitian ini mempertanyakan bagaimana opresi dan diskriminasi yang diterapkan oleh
rezim Suharto untuk mengasimilasikan etnis Tionghoa-Indonesia, mempengaruhi identitas
diri dan identitas etnis perempuan Tionghoa-Indonesia. Inti dari penelitian ini adalah
untuk menjawab pertanyaan tentang siapakah sesungguhnya perempuan Tionghoa-
Indonesia dan bagaimana identitas kebangsaan dan etnisnya bercampur menjadi satu dan
menghasilkan identitas diri yang baru. Riset ini fokus pada pergulatan dan mediasi identitas
diri perempuan Tionghoa-Indonesia dimana mereka adalah bagian dari lingkungan
masyarakat yang sangat heterogen di Jakarta. Dengan menggunakan kajian feminis
postkolonial sebagai teori acuan, riset ini memposisikan tubuh perempuan Tionghoa-
Indonesia dan identitas dirinya di sebuah titik temu antara beragamnya aspek kehidupan
mereka. Riset metodologinya menggunakan perspektif dari hermeneutika fenomenologi
untuk melihat lebih dalam kisah hidup dari tiga perempuan Tionghoa-Indonesia.

Kata kunci: postkolonial, feminisme, perempuan, Tionghoa-Indonesia.

Abstract

The research questions about how oppression and discrimination implemented by Suharto
regime to assimilate Indonesian Chinese ethnic, affected the self identity and identity
of Indonesian Chinese women. The core of the research is to answer the question about
who the Indonesian Chinese women really are and how their nation and ethnic identity
mix together and produce a new self identity. The research focuses on the struggling and
mediation of the identity of Indonesian Chinese women, as they are a part of heterogeneous
community environment in Jakarta. Using a post-colonial feminism study as the reference
theory, the research positions the body of Indonesian Chinese women and their identity
in a meeting point of the diverse aspects of their life. The research methodology uses a
phenomenology hermeneutic perspective to see more the life story of three Indonesian
Chinese women.

Keywords: post colonial, state, women, Indonesian Chinese.
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Abstrak

Kajian feminisme memandang terdapat hak yang memiliki korelasi di dalam kehidupan. Hak
diorientasikan pada keterjebakan perempuan sebagai pelengkap kehidupan. Konstelasi
tersebut dipengaruhi dua dimensi yaitu dimensi fisik dan mental. Dimensi fisik dimaknai
perempuan berdasarkan fisik dianggap memiliki kelemahan dan ketidakberdayaan.
Orientasi ini dirasa menjadi perempuan sekunder (pembatasan ruang gerak secara normal
terutama menyangkut kekuatan tenaga). Dimensi mental diarahkan konteks kelemahan
psikologis. Isu gender dan feminisme limitasinya pada keseimbangan peran atau ada
minimnya kebebasan. Secara implisit dalam feminisme terdapat praktek transformasi yang
menempatkan perempuan dalam kasta kesetaraan atau dominasi masyarakat. Seperti
perempuan Samin-Kapuk. Perempuan Samin-Kapuk merupakan representasi feminisme
bersifat lokal. Perempuan Samin-Sikep terletak di Bojonegoro. Transformasi dimensi
feminisme yang dihadapinya tidak langsung mendiskriminasikan persoalan identitas
melainkan mencoba menyeimbangkan meskipun mereka telah menempatkan pada role
taking. Dinamikanya menjadi kekuatan lain untuk membangun citra feminisme guna
memposisikan kesetaraan. Tulisan ini mengidentifikasi dan mendeskripsikan bagaimana
dinamika perempuan Samin-Kapuk terhadap transisi feminisme lokal.

Kata kunci: perempuan, Samin-Kapuk, feminisme lokal.

Abstract

Feminism study regards the rights as a life correlation. The right is oriented to women who
are trapped as a life complement. Such constellation is influenced by two dimensions, namely
physic and mental. Physically, women are considered to be weak and vulnerable named as
secondary women (limit to move normally and in terms of physical power). Mental dimension
is directed to the context of psychological weakness. The limit of gender and feminism lies
on the balance of role or lack of freedom. Implicitly, in feminism, there is a transformation
practice placing women in equality caste or public domination with Samin-Kapuk women
as an example. Living in Bojonegoro, Samin-Kapuk women are the representation of local
feminism. The transformation of feminism dimension faced by the women doesn't directly
discriminate the identity problem, but it tries to balance even though they have placed
themselves as a role taking. The dynamic becomes another power to build feminism image
in order to position equality. In principle, the paper is written to identify and to describe the
dynamic of Samin-Kapuk women in doing a local feminism transition.

Keywords: women, Samin-Kapuk, local feminism
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Menarasikan Masa lalu: Sejarah, Testimoni, dan Perempuan

Narrating the Past: History, Testimony, and Women

Nungki Heriyati
Indonesia Computer University
nungki.heriyati@yahoo.com

Abstrak

Masa lalu selalu aktual, narasi masa lalu memungkinan kita bisa mengetahui apa yang
mempengaruhi sikap dan cara berfikir pada masa kini. Narasi masa lalu selalu dipengaruhi
oleh kekuasaan dan siapa yang menjadi pemenang. Penguasa bisa mempengaruhi
penulisan sejarah. Mereka yang kalah termajinalkan dan tidak dapat menyuarakan dirinya.
Berbagai pelanggaran kemanusiaan yang terjadi pada abad 20 menyebabkan maraknya
testimoni sebagai bentuk narasi yang mampu menyuarakan kaum yang dimarjinalkan,
termasuk diantaranya perempuan. Dengan berfokus pada dua memoar yakni Dr Sumiyarsi
Siwirini C dan Sulami, kajian ini mencoba untuk mengidentifikasi bagaimana masa lalu
itu dinarasikan sebagai testimoni kedua tokoh tersebut terhadap peristiwa sejarah.
Bagaimana narasi masa lalu tersebut berkelindan antara memori personal dan sejarah
resmi pemerintah dalam merepresentasikan pengalaman perempuan dalam peristiwa
1965. Sebagai tokoh penting pada masanya, kedua tokoh ini memperlihatkan peran serta
aktif perempuan dalam revolusi kemerdekaan hingga awal pebangunan negara Indonesia
dan membantah anggapan perempuan sebagai korban pasif atau viktimisasi perempuan.

Kata kunci: sejarah, testimoni, dan perempuan.

Abstract

The narration of the past allows us to know matters that influence the current attitude and
the way of thinking. It is always influenced by power and the winner. The ruler can influence
the historic writing. Those who lost are marginalized and cannot voice themselves. Many
human violations occurring in the 20t century, causes the rampant of testimony as a form
of narration that is able to voice the existence of the marginalized, among other, women.
Focusing on the memoir of Dr Sumiyarsi Siwirini C and Sulami, the study is trying to identify
how the past is narrated as a testimony of both figures on historical event. How the narration
of the past unifies the personal memory and government official history in representing
woman experience in 1965 event. As important figures of their era, both show an active
role of women in the revolution for independence until the beginning of the development
of Indonesia as a state and deny an assumption that positions women as passive victims or
women victimization.

Keywords: history, testimony and women.
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“Paradoks Cinta: Antara Pengorbanan dan Perpisahan”: Kajian Etologis
Ketahanan Perempuan sebagai Korban dalam Lingkaran Kekerasan

“The Paradox of Love: Between Sacrifice and Separation”:
Anthological Study on Women Resilience as the Victim of Violence Circle

Nyoman Ratih Prativi Negara Putri, Sutarto Wijono, Ina Hunga
Faculty of Psychology, Satya Wacana Christian University
ratihnegara@gmail.com

Abstrak

Tulisan ini berfokus pada kehendak untuk bertahan yang dimiliki oleh perempuan korban
kekerasan dalam pacaran hingga lebih dari dua tahun demi nama cinta. Kebanyakan
perempuan menjadi korban dalam lingkaran kekerasan ini mengalami situasi paradoks
tentang konsep mencintai yang di satu sisi, perempuan harus berkorban untuk meneruskan
hubungan atau di sisi lain, perempuan harus merasakan sakit karena kehilangan. Data
diperoleh melalui wawancara mendalam dengan dua perempuan korban kekerasan dalam
pacaran di Jawa Tengah. Berdasarkan wawancara intensif dengan kedua korban, diperoleh
pemahaman bahwa perempuan bertahan menjadi korban kekerasan dalam relasi pacaran
dikarenakan persepsi atas konsep cinta yang keliru. Melalui perspektif etologi Bowlby
tentang kelekatan, dipahami bahwa konsep mencintai dan dicintai terbentuk melalui
pandangan subjektif korban tentang rasa aman atau tidak aman terhadap dunia di luar
dirinya yang dikembangkan melalui jalinan ikatan emosional antara korban dengan
orangtua sebagai figur lekat pertama di kehidupannya. Penelitian menemukan bahwa
ketiadaan rasa aman dari sistem kelekatan dan kurangnya kontak fisik dengan figur laki-
laki di awal pembentukan kelekatan menyebabkan ketahanan korban dalam relasi pacaran.

Kata kunci: kekerasan dalam pacaran, perempuan sebagai korban, konsep cinta, kelekatan.

Abstract

The writing focuses on the will of women who are victim of violence in dating to stand for more
than two years in the name of love. The majority of women becoming the victim of violence
circle experience a paradox situation about the concept to love in one side, and sacrifice of
women to stay in the relationship or on the other side, women should feel the pain for their
loss. The data is obtained from the result of an in-depth interview with two woman victims of
violence in dating in Central Java. Based on an intensive interview with both victims, women
stand to become the victim of violence in dating relationship because they have a wrong
concept and perception of love. According to the ethologic perspective of Bowlby about
theory of attachment, it is understood that the concept to love and to be loved is formed by
a subjective view of the victim about feeling secured or insecure in the world outside theirs
which is developed through an emotional bound between victims and their parents as the
first attached figures in their life. The research finds that the absence of secure feeling from the
attachment system and the lack of physical contact with men figure in the beginning of the
formation of attachment have caused the victims to last in dating relationship.

Keywords: violence in dating, women as victim, concept of love, attachment.
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Pencarian Teknologi Feminis: Tantangan Feminisme Abad ke-21

In Searching of Feminist Technology: Challenge in 21st Century
Feminism

Perdana Putri
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Abstrak

Sebagaimana dunia telah berkembang menuju masyarakat digital dan informasional,
feminisme menemukan tempatnya di situasi yang pelik. Jumlah perempuan yang terlibat
di STEM (Science, Technology, Engineering and Math atau Sains, Teknologi, Rekayasa
dan Matematika) secara progresif meningkat di abad ke-21 ini. Akan tetapi masih
ada pertanyaan tentang apakah peningkatan jumlah ini berdampak secara signifikan
bagi gerakan feminisme di sains, pengetahuan, dan teknologi. Perkembangan sains
dan teknologi, sebagaimana telah diduga, sangat bertentangan dengan feminisme.
Dengan menggunakan pendekatan feminisme epistemologi, makalah ini bertujuan
menganalisa masalah kontemporer feminisme di teknologi, bagaimana diskursusnya perlu
dikembangkan lebih jauh dan dikaji secara kritis. Saya menemukan bahwa feminisme perlu
memperluas kritiknya tidak hanya dalam hal praktek sosial-politik perempuan di teknologi,
tapi feminisme juga perlu membentuk pengetahuan jasmaninya sendiri dalam mencari apa
yang disebut dengan teknologi feminis.

Kata Kunci: feminisme, epistemologi, teknologi, pengetahuan, sains.

Abstract

As world develops toward a digital and informational society, feminism finds its place
in challenging situation. Numbers of women involved in STEM (Science, Technology,
Engineering and Math) are progressively increasing in the 21 century. However, the
question remains whether this rising number has significant impact for feminist movement
in science, knowledge, and technology. The development of science and technology,
foreseeably enough, is quite inimical to feminism. Using epistemological feminist approach,
this paper aims to analyze the contemporary problem of feminism in technology, how its
discourse needs to be more developed and critically assessed. | find that feminism needs
to broaden its criticism not only in term of social-political practice of women in technology,
but also it needs to establish its own bodily knowledge in seeking for so-called feminist
technology.

Keywords: feminism, epistemology, technology, knowledge, science.
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Persepsi Anak-anak terhadap Peran Gender
di Masyarakat: Studi Kasus di Kota Tangerang Selatan

Children Perception about the Role of Gender
in Community: A Study Case in South Tangerang City
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Abstrak

Persepsi memainkan peran penting dalam membentuk sikap dan perilaku seseorang
terhadap sesuatu, termasuk terhadap peran gender di masyarakat. Persepsi anak-anak
terhadap peran gender dapat dijadikan suatu instrumen untuk memprediksi sikap dan
perilaku mereka terhadap peran yang akan mereka jalani sebagai laki-laki atau perempuan
ke depannya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi anak-anak di Kota
Tangerang Selatan terhadap peran gender di masyarakat. Penelitian dilakukan dengan
pengumpulan data primer terhadap persepsi anak-anak dengan menggunakan kuesioner
terhadap 25 responden untuk kemudian dianalisis secara deskriptif dengan mengacu pada
literatur yang relevan. Dari hasil penelitian diketahui terdapat bias persepsi anak-anak
terhadap peran gender di ranah produktif, reproduktif dan sosial, sehingga diperlukan
adanya re-persepsi peran gender untuk mendukung perempuan dan laki-laki menjadi
mitra sejajar demi mewujudkan kesetaraan gender.

Kata kunci: persepsi, anak-anak, peran gender, Tangerang Selatan.

Abstract

Perception plays an important role in shaping the attitude and behaviour of someone
about something, including about the role of gender in community. Children perception
over the role of gender can become an instrument to predict their attitude and behaviour
about the role they will play as men or women in the future. The research is aimed at
knowing the perception of children in South Tangerang City about the role of gender in
community. The research is done by collecting the primary data about children perception
via questionnaires shared to 25 respondents. The data was then analyzed in a descriptive
manner by referring to relevant literatures. Based on the research, it is found that there is a
bias in children perception about the role of gender in productive, reproductive and social
domain, so it is necessary to re-percept the role of gender to support men and women as
equal partner to materialize gender equality.

Keywords: perception, children, role of gender, South Tangerang.
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Komunikasi Simbolik Antar Lesbian:
Kajian Komunitas Lesbian di Tegalega Bandung

Symbolic Communication between Lesbians:
A Study of Lesbian Community in Tegalega Bandung
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Sunan Gunung Jati State Islamic University, Bandung

bethturman?71@gmail.com

Abstrak

Lesbian merupakan fenomena sosial yang dilihat abnormal oleh masyarakat umum,
meskipun begitu fenomena sosial ini kini telah menjamur di setiap sudut tempat. Kaum
Lesbian di Indonesia khususnya di kota Bandung, Jawa Barat berkumpul dan membentuk
kelompok-kelompok Lesbian yang sering bertemu dan berinteraksi satu sama lain. Kaum
Lesbian dalam berinteraksi baik kepada sesama kaumnya maupun kepada masyarakat
menggunakan simbol-simbol tertentu yang hanya bisa dimengerti oleh sesama lesbian.
Penelitian ini bertujuan untuk menggali dan menganalisis tentang apa yang membentuk
konsep diri kaum lesbian dan untuk mengetahui simbol-simbol komunikasi yang digunakan
kaum Lesbian di Tegalega Bandung. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode kualitatif dengan paradigma interpretif, melalui tradisi Studi Kasus. Berdasarkan
penelitian ini dihasilkan bahwa konsep diri kaum lesbian di Tegalega Bandung membentuk
sebuah peran-peran yang berimplikasi pada simbol-simbol komunikasi yang digunakan
sesuai peran mereka masing-masing. Kaum lesbian di Tegalega Bandung berinteraksi
dengan menggunakan simbol-simbol baik secara verbal maupun nonverbal yang terlihat
dari bahasa, perilaku, maupun penampilan fisiknya.

Kata Kunci: komunikasi, simbol, peran, dan konsep diri.

Abstract

Lesbian is a social phenomenon that is seen as abnormal by general public. Even though so,
this social phenomenon has mushroomed in every corner of the place. Lesbian community
in Indonesia, especially in Bandung City, West Java gathers and forms lesbian groups that
often hold meeting and interaction. Lesbian community interacts well with themselves and
with community by using a certain symbol understood only by fellow lesbians. The research
aims at digging and analyzing matter that forms a concept of self for lesbian community and
knowing the communication symbols used by lesbian community in Tegalega Bandung.
The research uses the qualitative method along with interpretive paradigm, and case study
tradition. The result of the research shows that the concept of self for lesbian community
in Tegalega Bandung has formed some roles implicating the communication symbols used
according to their own role. Lesbian community in Tegalega Bandung interacts by using
verbal and non-verbal symbols which can be seen in the use of language, attitude, and
physical appearance.

Keywords: communication, symbol, role and concept of self.
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Eksistensi Lesbian: Penerimaam diri,
Aktualisasi diri dan Perjuangan HAM

Lesbian Existence: Self Acceptance,
Self Actualization and Human Rights Struggle

Dian Novita Kristiyani
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Abstrak

Homoseksual berhadapan dengan tiga kekuatan besar yang menekan keberadaan mereka,
yaitu, agama, negara dan keluarga. Pilihan orientasi bukan menjadi permasalahan privat
saja, tetapi bertransformasi ke arah publik. Pengontrolan tingkah laku kolektif manusia
dan seksualitas menjadi sebuah barometer pengembangan ekonomi politik suatu negara.
Negara sebagai penjamin, memiliki kewajiban untuk menghadirkan ruang-ruang untuk
berkembang bagi setiap warga negaranya. Namun bila ruang itu hanya terbuka untuk
heteroseksual, maka kuasa hanya dimiliki oleh laki-laki dan tidak ada eksistensi bagi lesbian.
Melihat fakta yang terjadi, bisa disampaikan bahwa ruang yang terbatas bagi seorang
lesbian, adalah sebuah pelanggaran hak asasi manusia. Fakta dari seorang lesbian dapat
dipakai untuk menganalisis penerimaan diri, spiritualitas batin, serta bagaimana seorang
lesbian memaknai tubuh dan seksualitasnya. Komunitas pun memiliki peranan yang
penting untuk membantu seseorang untuk dapat memahami diri dan menerima dirinya.

Kata kunci: eksistensi, lesbian, penerimaan diri, seksualitas, tubuh.

Abstract

Homosexual must face three big powers pressurizing their existence, namely religion, state
and family. The choice of orientation is not a private issue, but it is transformed to public
space. The control of human collective and sexuality attitude becomes a barometer of
politic and economic development of a country. As a guarantor, the state has an obligation
to provide spaces for development to each citizen. However, if the space is only opened for
heterosexual, the power is possessed by men and no existence for lesbians. Seeing the fact,
it can be said that the limited space for lesbians is a violation of human rights. The fact from
a lesbian can be used to analyze the self acceptance, inner spirituality, and how a lesbian
can give meaning to her body and sexuality. The community plays an important role to help
someone in understanding oneself and in accepting oneself.

Keywords: existence, lesbian, self acceptance, sexuality, body.




Keadilan untuk Minoritas
Justice for Minority

Biphobia: Dua Wajah Diskriminasi terhadap Biseksual

Biphobia: Two Discrimination Faces against Bisexual
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Abstrak

Pada dasarnya manusia merupakan makhluk sosial sehingga mereka berinteraksi satu sama
lain dan membandingkan dirinya dengan individu lain. Perbandingan diri ini melibatkan
sikap dan penilaian terhadap individu lain dan terhadap atribut yang dimiliki individu
tersebut. Individu yang tidak dapat diterima oleh kelompok, rentan mendapatkan evaluasi
yang negatif dari kelompok lainnya. Kelompok orientasi seksual yang paling rentan
mendapatkan penilaian negatif adalah kelompok biseksual. Sikap atau prasangka negatif
terhadap kelompok biseksual dikenal dengan istilah biphobia. Penelitian ini dilakukan
untuk melihat perbedaan sikap biphobic antara heteroseksual (laki-laki dan perempuan)
dan homoseksual (laki-laki dan perempuan) terhadap biseksual (laki-laki dan perempuan).
Terdapat 155 partisipan yang berusia dewasa muda (81 heteroseksual dan 74 homoseksual)
yang mengisi kuesioner Biphobia Scale Male, Biphobia Scale Female (Mulick & Wright Jr.,
2011), dan Klein Sexual Orientation Grid (Klein, 1993). Hasil penelitian menunjukkan terdapat
perbedaan sikap biphobic yang signifikan antara heteroseksual dan homoseksual terhadap
biseksual, dimana sikap yang paling negatif ditunjukkan oleh laki-laki heteroseksual
terhadap laki-laki biseksual.

Kata kunci: biphobia, sikap, biphobic, homoseksual, heteroseksual, remaja.

Abstract

In principle, human is a social creature that interacts one to another and compares oneself to
another individual. The self-comparison involves an attitude and valuation towards another
individual and attribute owned by that individual. Individual that cannot be accepted by
group is vulnerable to negative valuation from another group. The most vulnerable sexual
orientation group that is valued negatively is the bisexual. Negative attitude or negative
prejudice against bisexual group is recognized as the biphobia attitude. The research is
done to see the different attitude of biphobia between heterosexual (men and women)
and homosexual (men and women) and bisexual (men and women). 155 young adult
participants (81 heterosexual and 74 homosexual) filled the questionnaire Biphobia Scale
Male, Biphobia Scale Female (Mulick & Wright Jr., 2011), and Klein Sexual Orientation Grid
(Klein, 1993). The result of the research shows the significant difference of biphobic attitude
between heterosexual and homosexual against bisexual, with the most negative attitude is
shown by heterosexual men against bisexual men.

Keywords: biphobia, attitude, biphobic, homosexual, heterosexual, teenager.
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Queer dan Alam: Mempertanyakan Naturalisasi Identitas Queer
sebagai‘Penentang Kodrat Alam’

Queer and Nature: Questioning the Naturalization of Queer Identity
as “The Opponent of the Natural Will”
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Abstrak

Pada masa krisis ekologi, soal ketidakadilan lingkungan hidup dan sosial semakin meruak
hampir meliputi seluruh dunia. Gerakan hijau seakan tak pernah tersentuh oleh individu-
individu yang terpinggirkan oleh dominasi kuasa masyarakat yang heteronormatif. Namun,
kini, beberapa suara itu tidak lagi bungkam. Hanya karena seksualitas alamiah mereka
terkonstruksi secara sosial, maka pengabaian akan posisi, opini, dan perspektif mereka
terhadap alam seakan tak pernah terdengar. Padahal hal tersebut yang justru dapat
merekonstruksi, mendefinisikan, mengimajinasikan, dan memperdebatkan kembalitentang
apa itu seksualitas dan alam. Tulisan ini menguraikan betapa pentingnya pemahaman queer
sebagai identitas ‘yang dekat dengan alam’ yang saling berlawanan dengan asumsi yang
heteronormatif yang dominan dan memecahkan keraguan akan koneksi seksualitas dan
ilmu lingkungan. Penelusuran bentang makna ‘alam’ tersebut mengajak kita untuk melihat
adanya alternatif bentuk keberlanjutan secara sosial dan ekologis yang merangkul nilai-
nilai yang menitikberatkan pada kepentingan bersama dan rasa tenggang rasa pada‘liyan’

Kata kunci: alam, queer, ketidakadilan, manusia yang dekat dengan alam, asumsi
heteronormativitas.

Abstract

During the ecological crisis, the environmental and social injustice continues to spread
all over the world. It seems that the green movement is never touched by individuals
marginalized by the domination of power heteronormative population. However, now, the
voices don't remain silence. Just because their natural sexuality is socially constructed, the
neglect of their position, opinion and perspective about nature seems to be never unheard.

Whereas, those matters can precisely reconstruct, define, imagine, and debate about what
is sexuality and nature. The paper elaborates the significant importance of understanding
queer as an identity “that is closed with nature” , that is contrast with the dominant
heteronormative assumption and that breaks the doubt of the connection between
sexuality and environmental science. The search of the meaning of “nature” invites us to
see an existing alternative of social and ecological sustainable form that embraces values
stressing the common interest and tolerance to “the Other”

Keywords: nature, queer, injustice, human that is closed with nature, heteronormative
assumption
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Pattaya di Tengah Isu Begal dan Diskriminasi LGBT

Snatching Hetero Space and Time: Affirmation of Performativity
of Pattaya Subject in the Midst of Street Robbers and LGBT
Discrimination
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Abstrak

Peristiwa polisi yang menyamar sebagai LGBT demi meringkus kawanan begal di daerah
Pattaya, Kangean, Surabaya Maret lalu mengundang sebuah perhatian tersendiri. Seolah
acuh pada isu diskriminasi LGBT dan menangguhkan kesadaran heteronormativitas, polisi
justru mampu menggunakan wacana dan performativitas LGBT sebagai sebuah strategi
yang produktif menanggulangi masalah begal. Pattaya yang sudah tidak asing bagi
masyarakat Surabaya sebagai hot spot kaum gay dan waria ternyata mampu melarutkan
kesadaran heterenormativitas dalam bentuk ruang (geopolitik) dan waktu (cronopolitik)
yang dipraktikkan oleh pihak kepolisian Gubeng. Sejarah panjang Pattaya sebagai blok
historis dari tahun 1992 nyatanya mampu mengintrodusir dan menanamkan kode sosial
tertentu khas LGBT di Pattaya. Teknik purposive sampling melalui variabel korban begal
dan saksi mata serta teks memberikan pemahaman bahwa Pattaya secara sosio historis
dikenal sebagai situs yang erat dengan perayaan seksualitas khususnya bagi gay dan waria.
Kesadaran yang tertanam pada area Pattaya menjadi doxa atau wacana dominan dimana
setiap individu yang melintas harus menangguhkan kesadaran heteronormativitasnya.
Polisi yang menyamar sebagai gay dalam hal ini mengafirmasi konfigurasi gay dan waria
dengan ikut memperhitungkan kesadaran subjek khusus. Subjek konfigurasi sosial
diorganisasi ulang performativitasnya, subjek ini kemudian disebut subjek Pattaya.

Kata kunci: polisi, heteronormativitas, performativitas, doxa, blok historis, cronopolitik,
geopolitik, subjek Pattaya.

Abstract

The event when the police worked undercover as LGBT to arrest group of street robbers in
Pattaya area, Kangean, Surabaya in previous March has attracted a certain attention. Ignoring
the issue of LGBT discrimination and the heteronormativity awareness, the police are able to
use the discourse and the performativity of LGBT as a productive strategy to tackle the issue
of street robbers. Pattaya is no stranger for Surabaya population and known as the hotspot
of gay and transwoman community, which is apparently able to dissolve heteronormativity
awareness in the form of space (geopolitics) and time (chronopolitics) practiced by Gubeng
Police. The long story of the historical block of Pattaya since 1992, in reality, is able to
introduce and plant a certain social code that is typical for LGBT in Pattaya. The purposive
sampling technique through the variable of street robbery victims, eye witnesses and texts,
provides an understanding that Pattaya is known socio-historically as a site that is attached



Keadilan untuk Minoritas
Justice for Minority

with the sexuality celebration, especially for gay and transwoman. The awareness planted
in Pattaya becomes a doxa (common belief) or dominant discourse where every individual
that passes the area should suspend the heteronormativity awareness. Police, who worked
undercover as a gay, in this matter, affirmed the configuration of gay and transwoman by
considering the special subject awareness. The performativity of its social configuration
subject is reorganized and dubbed as Patayya subject.

Keywords: police, heteronormativity, performativity, doxa, historical block, chronopolitics,
geopolitics, Pattaya subject.
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Abstrak

Keragaman orientasi seksual adalah suatu keniscayaan dalam realitas sosial. Heteroseksual
bukan satu-satunya orientasi seksual, namun homoseksualitas—lesbian dan gay—juga
bagian dari spektrum seksualitas. Sayangnya rezim heteronormatif membajak keragaman
seksual melalui pelembagaan heteroseksual sebagai satu-satunya orientasi seksual yang
dianggap sesuai dengan tatanan sosial. Selain karena prokreasi, rezim heteroseksual
seringkali mendapat dukungan dari lembaga agama. Maka tidak mengherankan hal
ini menyebabkan homoseksualitas dipinggirkan karena dinilai menyimpang. Kondisi
ini menyebabkan munculnya homophobia, yakni ketakutan dan kebencian terhadap
homoseksualitas. Homophobia mengakar ketika ide homophobia juga disebarkan melalui
media. Praksisnya media menjadi salah satu agen homphobia dalam mensosialisasikan
kebencian terhadap homoseksualitas. Jejak-jejak pertalian antara media dan homophobia
dapat ditemukan pada masa Indonesia kolonial. Pada tahun 1938-1939 masyarakat
kolonial dihebohkan dengan rentetan peristiwa yang disebut sebagai zedenschandaal
atau perkara mesum. Zedenschandaal bermula ketika terjadi penangkapan seorang
pejabat kolonial yang dituduh melakukan praktik seksual dengan sesama lelaki. Skandal
ini mendapat ekspose dari media-media kolonial saat itu. Hingga kemudian pemberitaan-
pemberitaan tersebut menjadi pemicu penangkapan terhadap orang-orang yang diduga
melakukan praktik seksual sesama lelaki. Jika melihat pada kondisi Indonesia kontemporer,
pola yang serupa tidak mengalami perubahan. Pemberitaan dan persepsi yang dibentuk
media memiliki peranan yang signifikan dalam mereproduksi homopobhia. Dengan
menggunakan perspektif historis, paper ini mencoba merekonstruksi peranan media
dalam mereproduksi homophobia di Indonesia.

Kata Kunci: liyan, sejarah, homoseksual, homophobia, media.

Abstract

The diversity of sexual orientation is a necessity in social reality. Heterosexual is not
the only sexual orientation, but homosexuality—lesbian and gay—are also part of
sexuality spectrum. Unfortunately, heteronormative regime hijacks sexual diversity by
institutionalizing heterosexual as the only sexual orientation that is considered to be in
accordance with social order. Due to procreation, heterosexual regime is often supported
by religious institution. It is, therefore, not surprising if this has caused homosexuality to be
marginalized because they are judged as a deviation. This condition causes the raising of
homophobia, which is a fear and hatred for homosexuality. Homophobia is rooted when
the idea of homophobia is disseminated via media. In practice, media becomes one of
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the homophobia agents in promoting hatred against homosexuality. The relation trace
between media and homophobia can be found in colonial era in Indonesia. In between
1938-1939 colonial population was surprised by the series of event dubbed zedenschandaal
or sordid case. Zedenschandaal started when a colonial official was arrested and accused
to conduct sexual practice between men. The scandal was heavily exposed by the then
colonial media. The reports triggered the arrest of people who were suspected to conduct
sexual practice between men. Seeing the contemporary era in Indonesia, the similar pattern
has not yet changed. The news and perception created by media plays a significant role in
reproducing homophobia. Using a historical perspective, the paper is trying to reconstruct
the role of media in reproducing homophobia in Indonesia.

Keywords: Others, history, homosexual, homophobia, media.
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Gambaran Identitas Seksual dan Proses Coming Out pada Remaja
Akhir, Kelompok Minoritas Seksual di Jakarta

The Description of Sexual Identity and Coming Out Process of Late
Adolescent, Sexual Minority Group in Jakarta

Maria Britta Widyadhari & Tri Iswardani
Faculty of Psychology, University of Indonesia
brittawidya@gmail.com; Danisadatun301@gmail.com

Abstrak

Penelitian ini dilakukan untuk melihat gambaran dari identitas seksual dan proses coming
out pada remaja akhir dalam kelompok minoritas seksual di Jakarta. Penelitian ini didasari
oleh minimnya penerimaan dan toleransi terhadap kelompok minoritas seksual, yang salah
satunya adalah kelompok homoseksual, yang dapat berpengaruh terhadap proses coming
out dan perkembangan identitas seksual pada remaja dengan orientasi homoseksual.
Pengukuran identitas seksual menggunakan Measure of Sexual Identity Exploration and
Commitment (Worthington, Savoy, Navarro, & Hampton, 2008) dan pengukuran proses
coming out menggunakan metode wawancara yang didasari oleh teori-teori terkait
proses coming out dari berbagai literatur. Pengolahan statistik deskriptif menunjukkan
bahwa terdapat tiga sub-skala dengan nilai mean yang tergolong tinggi, yakni integrasi,
komitmen, dan eksplorasi, namun mean dengan skor tertinggi berada subskala integrasi
(mean= 3,45). Dari hasil kuantitatif deskriptif yang didapatkan, dilakukan wawancara
terhadap empat responden yang memiliki skor rata-rata tertinggi pada subskala integrasi
untuk melihat proses coming out responden hingga dapat berkomitmen terhadap orientasi
homoseksualnya dan mengintegrasikan aspek seksual dengan aspek-aspek lain dalam
identitas diri seseorang. Dari hasil analisis antara data kuantitatif dan kualitatif yang
didapatkan dalam penelitian ini, didapatkan bahwa penerimaan dan dukungan sangat
dibutuhkan oleh remaja akhir dengan orientasi homoseksual di Jakarta agar individu dapat
berkomitmen pada orientasi seksualnya dan mengintegrasikan aspek seksualnya dengan
aspek keseluruhan dalam identitas dirinya. Diharapkan implikasi dari hasil penelitian ini
dapat digunakan untuk menyusun program intervensi yang dapat menolong kelompok
homoseksual agar kesejahteraan psikologis mereka tetap terpelihara.

Kata kunci: identitas seksual, coming out, orientasi minoritas seksual, homoseksual.

Abstract

The research is done to see a description of sexual identity and the process of coming
out by the late adolescent in a sexual minority group in Jakarta. The research is based
on the lack of acceptance and tolerance against sexual minority groups one of which is
homosexual group, that could influence the process of coming out and the development of
sexual identity of late adolescent with homosexual orientation. The measurement of sexual
identity uses Measure of Sexual Identity Exploration and Commitment (Worthington, Savoy,
Navarro, & Hampton, 2008) and the measurement of coming out process uses an interview
method based on theories about the process of coming out from various literatures. A
descriptive statistic management shows that there are three subscales with the value of
mean that is relatively high such as integration, commitment, and exploration, with the
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highest score of mean is placed in integration subscale (mean= 3,45). According to the
quantitative descriptive result obtained, an interview with four respondents who have
the average highest score in integration subscale was done to see the coming out process
of respondents to be committed to their homosexual orientation and to integrate sexual
aspect with other aspects in someone’s self identity. The result of the analysis between
quantitative and qualitative data gotten from the research shows that the acceptance and
support are really needed by late adolescents with homosexual orientation in Jakarta, so
that individual could be committed to his/her sexual orientation and could integrate the
social aspect with the overall aspect of the self identity. It is hoped that the implication
of the result of the research can be used to make an intervention program that can help
homosexual group to care for their psychological welfare.

Keywords: sexual identity, coming out, orientation of sexual minority, homosexual.
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Mereka Adalah Manusia: Refleksi Teologis tentang Prinsip
Kemanusiaan terhadap Queer

They are Human: Theological Reflection
about Humanity Principle against Queer

Masthuriyah Sa’dan
Sunan Kalijaga State Islamic University, Yogyakarta
masthuriyah.sadan@gmail.com

Abstrak

Dewasa ini orang dengan mudah dapat menyimpulkan bahwa lesbian, biseksual, gay,
transgender dan waria adalah penyakit menular, kesalahan besar, berdosa, terlaknat dan
pelakunya masuk ke dalam neraka. Padahal sejatinya, isu LGBT bukanlah selalu berurusan
dengan aktivitas dan prilaku seksual. LGBT adalah ekspresi gender dan identitas seksual.
LGBT bukan kata kerja, ia adalah lema untuk menjelaskan satu kelompok seksual. Tulisan
ini ingin mengkaji persamaan manusia baik hetero maupun homo dalam perspektif Al-
Quran. Secara normatif Al-Quran mengakui bahwa manusia diciptakan dengan beragam,
dengan tujuan agar mereka saling mengenal (/i ta’arafuu) dan menghargai orang lain (QS.
Al-Hujurat:13) dengan penghargaan yang setinggi-tingginya (al-karamah al-insaniyah).

Kata kunci: manusia, queer, Al-Quran.

Abstract

Recently people could easily conclude that lesbian, bisexual, gay, transgender and
transwoman are a contagious disease, a big mistake, a sin, the accursed and deserving hell.
Whereas, LGBT issue is not always about sexual activity and behaviour. LGBT is a gender
expression and a sexual identity. LGBT is not a verb, it is an entry to explain a sexual group.
The paper studies about the equality of heterosexual and homosexual human being from
the perspective of Alquran. Normatively, Alquran admits that human is variously created
with the intention of knowing each other (/i ta'arafuu) and respecting other (QS. Al-
Hujurat:13) with a much highly appreciation (al-karamah al-insaniyah).

Keywords: human, queer, Al-Quran.
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Heteronormativitas sebagai Hegemoni Gagasan Keindonesiaan:
Kajian Pernyataan Diskriminatif Pejabat Negara dalam Perdebatan
LGBT pada Januari-Maret 2016

Heteronormativity as the Hegemony of Indonesianism Idea: Study on
Discriminative Statement Conveyed by State Officials in an LGBT Debate,
January-March 2016

Timo Markus Duile & Nadya Karima Melati

Researcher from University of Bonn
Alumni of Faculty of Humanities University of Indonesia

tduile@uni-bonn.de; nadyazurakarima@gmail.com

Abstrak

Dalam sejarah Indonesia, konsep keindonesaan sebagai negara bangsa diformulasikan
melalui politik kekuasaan. Penelitian ini berusaha melihat gagasan keindonesiaan yang
sedang dibentuk oleh negara Indonesia melalui pernyataan pejabat publik baik legislatif
maupun eksekutif pada akhir Januari hingga Maret 2016. Sejarah gagasan tentang
keindonesiaan sebagai sebuah bangsa dan negara terbentuk melalui politik kekuasaan
negara. Sebagai penanda dalam struktur bahasa, gagasan keindonesiaan yang tidak
pernah pasti dan selalu didefinisikan kembali oleh kelompok elit negara, walaupun
dalam wacananya dan percakapan kelompok pejabat negara, identitas ini selalu muncul
sebagai sesuatu yang pasti. Dalam perdebatan terhadap fenomena LGBT, LGBT tidak
dianggap sebagai bagian dari keindonesiaan dengan alasan bertentangan dengan moral
atau tidak sesuai dengan nilai keagamaan. Hegemoni heteronormativitas menjadi sikap
yang diekspresikan para petinggi negara melalui media dengan alasan membangun
keindonesiaan dan menolak LGBT sebagai “constitutive outside” bangsa Indonesia.
Metode yang digunakan adalah dengan memeriksa dan menganalisis pernyataan pejabat
publik terkait isu LGBT di media online. Makalah ini menemukan bahwa terdapat upaya
pembentukan identitas keindonesiaan final dengan menolak identitas seksual minoritas.

kata kunci: diskriminasi, heteronormativitas, hegemoni, keindonesiaan, LGBT.

Abstract

In Indonesian history, the concept of Indonesianism as a nation state is formulated through
a power of politics. The research tries to see the idea of Indonesianism that is being formed
by Indonesian state through the statement conveyed by legislative and executive public
officials at the end of January to end of March 2016. The history of Indonesianism idea as
a nation and a country is formed by the politic of state power. As the marker of language
structure, the idea of Indonesianism is never certain and is always re-defined by state elite
group, even though in the discourse and conversation of state official group, this identity
always occurs as something that is certain. In a debate about LGBT phenomenon, LGBT is
not regarded as a part of Indonesianism because it is against moral and not in accordance
with religious value. The hegemony of heteronormativity becomes an attitude expressed
by state officials through media with the reason of developing Indonesianism and refusing
LGBT as a “constitutive outside” of Indonesian nation. The research uses a method where
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examination and analysis of public official statement about LGBT issue in online media are
included. The paper finds that there is an effort to form a final Indonesianism identity by
rejecting the sexual identity of the minority.

Keywords: discrimination, heteronormativity, hegemony, Indonesianism, LGBT.
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“Kamu adalah seorang Lesbian, Mengapa Kamu Sholat?” Islam,
Indonesia dan Hongkong dalam Persimpangan

“You are a Lesbian, Why Do You Pray?”
Islam, Indonesia and Hongkong in a Crossroad

Novi Dayanti
Department of Asian and International Studies, City University of Hong Kong
novidayanti@gmail.com

Abstrak

Perdebatan isu homoseksualitas dan transgenderisme dalam ruang lingkup wacana
Islam antara para sarjana feminis sekuler dengan sarjana Islam (tradisional) menciptakan
gagasan dan teori baru. Walaupun kebanyakan lesbian, khususnya di bidang kerja dengan
keterampilan rendah, mungkin tidak memahami teori tersebut serta implikasinya bagi
hidup mereka. Ternyata menjadi seorang lesbian memunculkan dilema bagi perempuan
Muslim. Menjadi individu dengan identitas gender dan orientasi seksual berbeda tentu saja
menghadapi tantangan yang sulit, termasuk bagaimana menjembatani celah yang disebut
oleh Tom Boellstorff sebagai “ketidakterbandingan antara agama dan hasrat (2005:575).
Bagaimana Islam berpengaruh terhadap kehidupan dan praktek-praktek ibadah sehari-hari
seorang Muslim lesbian? Seberapa dalam pemahaman seorang Muslim lesbian terhadap
Islam dan wacananya tentang homoseksualitas dan transgenderisme? Bagaimana seorang
Muslim lesbian menghadapi tantangan yang dipertanyakan oleh teman-teman lesbiannya
dan kelompok-kelompok pengajian tenaga kerja Indonesia di Hong Kong; tentang dua
identitas baik sebagai seorang Muslim dan sebagai seorang lesbian yang diketahui saling
berketidakbandingan? Sebagai bagian dari proyek penelitian tentang hubungan antara
wacana Islam dan adat dengan homoseksualitas dan transgenderisme di Indonesia,
tulisan ini mencoba menjawab pertanyaan-pertanyaan di atas yang didasarkan pada hasil
penelitian lapangan. Metode penelitian yang dilakukan berupa observasi, penceritaan
sejarah hidup, dan wawancara mendalam dengan para lesbian pekerja migran Indonesia
di Hong Kong yang merupakan anggota Dunia Kita (Our World), sebuah organisasi LBT
Indonesia. Penelitian dilakukan dari bulan Oktober 2013 sampai Januari 2014 dan dari
bulan Januari sampai April 2014 bertempat di Taman Victoria dan Kowloon, Hong Kong.

Kata Kunci: Islam, Indonesia, ketidakterbandingan, homoseksualitas, Hong Kong.

Abstract

The debating issue of homosexuality and transgenderism in Islamic discourse between
secular feminist scholars with traditional Islamic scholar creates a new idea and theory.
Most lesbians, especially those who work with low skill do not understand such theory and
the implication to their life. Apparently, being a lesbian brings out a dilemma for Moslem
women. Becoming an individual with a different gender identity and sexual orientation
must face a hard challenge, including how to bridge the gap, mentioned by Tom Boellstorff
as “incommensurability between religion and desire (2005: 575). How does Islam influence
live and daily worshipping activities of a lesbian Muslim? How deep is the comprehension of
a lesbian Muslim about Islam and its discourse about homosexuality and transgenderisme?
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How does a lesbian Muslim face challenges questioned by her fellow lesbians and by the
Islamic recitation group of Indonesian workers in Hong Kong about two identities, as a
Moslem and a lesbian which is not incommensurate? As a part of research project about the
relation between Islamic discourse and custom with homosexuality and transgenderism in
Indonesia, the writing is trying to answer the questions above based on the result of the
field research. The research method includes an observation, storytelling about life history,
and an in-depth interview with Indonesian lesbians who work as migrant workers in Hong
Kong and who are members of Dunia Kita (Our World), an LGBT organization in Indonesia.
The research was done from October 2013 to January 2014 and from January to April 2014
taking place in Victoria Park and Kowloon, Hong Kong.

Keywords: Islam, Indonesia, incommensurability, homosexuality, Hong Kong.
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Performa Santri Waria dalam Praktik Religiositas di Pesantren Waria
AL-Fattah, Yogyakarta

Performance of Transwoman Santri in Religiosity Practice in Al-Fattah
Transwoman Islamic Boarding School, Yogyakarta

Sekar Putri Handayani
Alumni of Cultural Studies, Post-Graduate Program, Sebelas Maret University
sekar.murdiyanto@gmail.com

Abstrak

Makalah ini mendiskripsikan secara kritis tentang fenomena performa santri waria dalam
praktik religiositas di Pesantren Waria Al-Fattah. Tujuan dari kajian ini adalah untuk
menjawab permasalahan tentang 1) konstruksi performa santri waria; dan 2) implikasinya
saat beribadah di Pesantren Waria Al-Fattah. Persoalan yang diangkat ini identik dengan
ruang dialektis bagi para santri waria dalam bernegosiasi dengan diskursus seksualitas
yang turut membentuk identitas mereka dalam bersosialisasi dan beribadah. Kajian ini
menerapkan model penelitian analisis kualitatif, serta menerapkan teori-teori postmodern
seperti diskursus seksualitas dari Michel Foucault dan performativity dari Judith Butler, agar
didapatkan hasil yang mampu menjawab permasalahan secara diskriptif dan komprehensif.

Kata Kunci: Waria, performa, diskursus, seksualitas, praktik religiositas.

Abstract

The paper describes critically the phenomenon of transwoman Santri (Student) in
religiosity practices in Al-Fattah Transwoman Islamic Boarding School (Pesantren). The
objective of the research is to answer problems about 1) the construction of transwoman
Santri performance; and 2) the implication when they worship in Al-Fattah Transwoman
Pesantren. The issue brought about is identical with dialectical space for transwoman
Santri in negotiating with sexuality discourse that shapes their identity in socializing and
worshiping. The study implements the qualitative analysis research model, and refers to
postmodern theory such as the sexuality discourse from Michel Foucault and performativity
from Judith Butler, to result in something that could answer the problem descriptively and
comprehensively.

Keywords: transwoman, performance, discourses, sexuality, religiosity practice.
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Quo Vadis Pengarusutamaan Gender (PUG) dalam Kebijakan Publik di
Sektor Kehutanan: Kajian Program Perhutanan Sosial di Indonesia

Quo Vadis Gender Mainstreaming (PUG) in Public Policy in Forestry
Sector: The Study of Social Forestry in Indonesia

Desmwati
BP2TPTH, Ministry of Environment and Forestry
desmiwati.wong@gmail.com

Abstrak

Penelitian ini untuk mengetahui sejauhmana pengarusutamaan gender (PUG) diterapkan
dalam kebijakan publik dan aturan yang ada mempercepat PUG di sektor kehutanan.
Program perhutanan sosial Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan adalah pilihan
kajian. Riset menunjukkan PUG di perhutanan sosial belum terwujud. Meskipun telah
ada aturan, panduan evaluasi program responsif gender, data terpilah, struktur Pokja
dan pelatihan namun ketika dalam proses kebijakan, output pengarusutamaanya tidak
tampak, tidak ada analisis gendernya, maka output yang diharapkan juga tak tercapai.
Faktor masalahnya: 1. tak memadainya pemahaman konsep dan dimensi PUG; 2. anggota
Pokja mengalami kebuntuan mengelola pengetahuan, skill PUG ke jaringan yang efektif; 3.
tak tersedianya data terpilah dan sistem monev untuk melihat ketimpangan gender. Riset
ini mengindikasikan semua pemangku kepentingan perumusan kebijakan harus duduk
bersama mengevaluasi PUG, memutuskan apakah meninggalkan PUG atau memperbaiki
dan merevitalisasinya. Agenda ke depan, PUG dan integrasinya dalam kebijakan harus
menggeser lokus kajian dari pelembagaan gender menjadi penguatan kelembagaan
perumus kebijakan.

Kata kunci: PUG, perhutanan sosial, kebijakan publik, sektor kehutanan, kebijakan gender.

Abstract

The research is done to understand about how the gender mainstreaming (PUG) is
implemented in public policy and in existing regulation that accelerates PUG in the forestry
sector. The Social Forestry Program of the Ministry of Environment and Forestry is chosen as the
focus of the research. The research shows that PUG in forestry has not yet been materialized.
Amid the regulation, guideline of gender-responsive program evaluation, disaggregated
data, working group structure and training, the mainstreaming output and gender analysis
are not seen, causing the expected output to be non-achievable. The factors of the problem
are: 1. inadequate comprehension of concept and PUG dimension; 2. members of working
group face a deadlock in managing knowledge, PUG skill to enter an effective network; 3.
unavailability of disaggregated data and monitoring and evaluation system to see any gender
inequality The research indicates that all policy-making stakeholders should sit together and
evaluate PUG, and decide whether to leave, fix or revitalize PUG. In the next agenda, PUG
and its integration in policy should shift the study locus from gender institutionalization to
become the strengthening of policy-makers institutionalization.

Keywords: PUG, social forestry, public policy, forestry sector, gender policy.
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Feminis dalam Kebijakan Publik: Kontradiksi Aturan Kebijakan
Pemerintah Daerah Bagi Perempuan

Feminist in Public Policy: Contradiction of Regional Government
Regulation Policy for Women
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Abstrak

Kebijakan publik menunjuk pada serangkaian peralatan pelaksanaan yang lebih luas dari
peraturan perundang-undangan, mencakup aspek anggaran dan struktur pelaksana.
Dalam menyusun dan membuat kebijakan untuk kepentingan seluruh masyarakat, sering
kurang memahami prinsip konstitusi dan syarat perlindungan perempuan. Kebijakan yang
berhubungan dengan diskrimanasi terhadap perempuan bila dilihat UU Nomor 7 Tahun
1984 tentang Konvensi Penghapusan Segala Bentuk Diskriminasiterhadap Perempuan, yang
terjadi justru adalah pengaturan yang membatasi, bahkan mengkriminalkan perempuan.
Persoalan ini dapat dilihat tahun 2015 terjadi penambahan sebesar 31 kebijakan baik di
tingkat nasional maupun daerah, terdapat 389 kebijakan yang diskriminatif yang masih
berlaku dan belum dibatalkan oleh pemerintah. Melihat konteks Aceh ada 8 kebijakan
yang telah dilakukan di Aceh yang masih mengalami perlawanan dari perempuan dalam
pelaksanaannya. Di berbagai negara dan Indonesia, bentuk perlawanan yang dilakukan
oleh kelompok perempuan yang masih setia pada ideologi feminisme yang meyakini
bahwa perempuan bisa terlibat untuk perubahan untuk perempuan. Feminisme sebagai
gerakan perempuan menuntut emansipasi atau kesamaan dan keadilan pada kesetaraan
laki-laki dan perempuan serta pergerakan untuk memperoleh hak-hak perempuan melalui
pernyataan dan aksi, audiensi dan pendekatan lainnya baik dilakukan secara nasional
dan Aceh sebagai daerah yang mempunyai 8 kebijakan yang tidak melihat nilai-nilai
kemanusiaan. Berbagai bentuk penindasan terus dialami oleh perempuan. Penindasan ini
terjadi secara sistematis melalui peraturan-peraturan diskriminatif dan berbagai bentuk,
mulai dari kekerasan dalam rumah tangga dan pemerkosaan. Persoalan di Aceh ditambah
dengan persoalan diskriminasi dalam pelaksanaan UUPA dan Perda: dalam perspektif
tubuh perempuan, pakaian, larangan bagi perempuan beraktivitas malam, larangan bagi
perempuan memakai celana, dilarang ngangkang sepeda motor. Implementasi  dari
ratifikasi konvensi CEDAW PBB di Indonesia masih belum ada perubahan signifikan dalam
kondisi masyarakat dan keputusan kebijakan dan pemahaman tentang UU No. 7 Tahun
1984, UU No. 39 tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia, UU No. 11 Tahun 2006 dan Qanun
Aceh No. 6 Tahun 2009 tentang Pemberdayaan dan Perlindungan Perempuan.

Kata kunci: perempuan, peraturan daerah, Aceh, dan diskriminasi.

Abstract

Public policy refers to a series of execution tools which are wider than legislation, covering
budget and the structure aspects of the executors. In setting and making the policy for the
interest of the people, the policy maker often understands less about the constitutional
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principle and women protection prerequisites. Referring to Law Number 7, 1984 about the
Convention on the Elimination of all Forms of Discrimination against Women, the policy
related to discrimination against women becomes a regulation that limits women and
even criminalizes women. For example, in 2015, 31 policies were added in national and
regional level and 289 discriminative policies were still applied and are not yet annulled
by the government. In Aceh context, the implementation of 8 policies is still opposed by
women. In various countries, including Indonesia, the form of resistance done by women
group that is faithful to the ideology of feminism believes that women can be involved in
the change. Feminism is a woman movement demanding emancipation or equality and
justice for the equality between men and women and a movement to obtain women rights
through statement and action, hearing and other approaches done nationally and locally.
Aceh is one of the regions that have 8 policies which disregard humanity values, causing
the various oppressions experienced by women. The oppression occurs systematically
with the stipulation of discriminative regulations targeting women body, such as the
restriction of women from conducting activity at night, wearing trousers, and straddling
when piggybacking motorbike. The implementation and the ratification of UN CEDAW
convention in Indonesia has not yet shown any significant change of public condition.

Keywords: women, regional regulation, Aceh, discrimination.
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Akses Keadilan Hak Atas Tanah: Kajian Perjuangan Perempuan WNI
dalam Perkawinan Campuran

Access to Agrarian Right Justice: The Study of Indonesian Women
Struggle in Transnationality Marriage
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Abstrak

Tulisan ini mengangkat pengalaman personal perempuan WNI (Warga Negara Indonesia)
yang menikah dengan WNA (Warga Negara Asing) untuk akses hak atas tanahnya dan
menguraikan perjuangannya dalam menghadapi hambatan serta strategi-strategi untuk
dipulihkan haknya oleh negara yang telah memperlakukan warga negaranya secara
tidak adil. Status perkawinannya mengakibatkan diskriminasi apabila tidak mempunyai
perjanjian perkawinan. Penelitian ini menggunakan metodologi kualitatif berperspektif
feminis, diperkuat dengan tiga teori, feminisme multikultural, teori hukum feminis dan
teori akses keadilan. Ada tiga temuan penelitian. Pertama, syarat perjanjian perkawinan
memungkinkan menempatkan perempuan WNI dalam posisi yang dilematis, memilih
antara akses pada hak tanah atau harta bersama. Kedua, ditemukan upaya-upaya, beberapa
menyebut sebagai penyelundupan hukum dan atau ada yang menyebut sebagai terobosan
hukum. Ketiga adalah perlu adanya rasa persaudaraan yang solid untuk bersatu dalam
memperjuangkan perubahan kebijakan yang diskriminatif, dengan cara untuk terlibat dan
dilibatkan terus dalam menyuarakan suara dan pengalaman perempuan untuk pemulihan
“persamaan hak di muka hukum”.

Kata kunci: Hukum Agraria Indonesia, perempuan dalam perkawinan trans-nasional,
metodologi feminis.

Abstract

The paper brings about the personal experience of Indonesian women citizen (WNI)
who marry to foreigners (WNA) in obtaining access to their right in land ownership and
in struggling to challenge the constrains and strategies in order to have their rights
rehabilitated by the state who has been treating the citizen unfairly. The marriage status
has caused women to be discriminated if they don’t have a prenuptial agreement. The
research uses feminist-perspective qualitative methodology, reinforced by three theories,
namely multicultural feminism, feminism law theory, and access to justice theory. There
are three findings of the research. First, the prenuptial agreement places woman WNI in
a dilemmatic position to choose between access to land ownership rights or joint marital
property. Second, some see this and name it as legal smuggling or some dub it legal
breakthrough. Third, it is necessary to build solidarity to unite in struggling for change
against discriminative policy, by involving and being involved in voicing woman experience
to rehabilitate “equality of rights before the law.”

Keywords: Indonesia agrarian law, women in transnational marriage, feminist methodology.
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Perspektif Feminis dalam Implementasi Kebijakan Perencanaan dan
Penganggaran di Daerah

Feminism Perspective in Implementing the Planning and Budgeting
Policy in the Region

Rozidateno Putri Hanida, Adelin Anwar & Aulia Rahma
Andalas University, Padang
ozidateno@gmail.com; adeline@gmail.com; auliya.novita93@gmail.com

Abstrak

Kajian ini melihat dokumen perencanaan dan penganggaran yang disusun oleh
Pemerintah Provinsi Sumatera Barat sepanjang tahun anggaran 2015 untuk melihat
konsistensi perencanaan dan penganggaran daerah dalam perspektif feminis. Penelitian
ini adalah penelitian implementasi kebijakan dengan pendekatan kualitatif yang secara
khusus menggunakan perspektif feminis dalam melakukan analisis teks peraturan daerah
yang mengatur tentang program dan kegiatan yang direncanakan dan diimplementasikan
di daerah. Masing-masing satuan kerja perangkat daerah memiliki pilihan dan prioritas
yang berbeda-beda dalam mengimplementasikan kebijakan dalam perspektif feminis.
Implementasi tersebut dipengaruhi oleh konten dan konteks kebijakan yang dipahami
oleh implementor dalam implementasi kebijakan perencaaan dan penganggaran daerah.

Kata kunci: perspektif feminis, implementasi, kebijakan, perencanaan, penganggaran.

Abstract

The study discusses the planning and budgeting document made by the West Sumatera
Government throughout 2015 budget year to see the consistency of the regional planning
and budgeting from feminist perspective. This is a research of policy implementation
with qualitative approach, using feminist perspective specifically in analyzing the text
of regional government regulation that sets the program and activity that are planned
and implemented in the region. Each working unit of the regional government has a
different choice and priority in implementing the policy from feminist perspective. The
implementation is influenced by the content and context of the policy, understood by the
implementers in applying regional planning and budgeting policy.

Keywords: feminist perspective, implementation, policy, planning, budgeting.
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Mewujudkan Sistem Pemilu yang Sensitif Gender untuk Pemilu
Serentak Tahun 2019

Materializing Gender-Sensitive General Election for Simultaneous
Gneral Election 2019

Yulia Sari
Post-Graduate in General Election Governance, Andalas University
yuliasari85@gmail.com

Abstrak

Aturan dalam Pemilu di Indonesia sudah mengatur keterwakilan perempuan minimal 30%
sejak pemilihan umum tahun 2004, namun ketentuan ini dilaksanakan setengah hati. Tidak
terwujud representasi perempuan yang seimbang di Parlemen Indonesia. Hal ini kemudian,
berdampak kepada peraturan-peraturan yang dihasilkan tidak sensitif gender. Padahal
sistem pemilu yang dipilih Indonesia yaitu proporsional terbuka dianggap sebagai model
yang sangat cocok untuk mewujudkan keadilan dan perwakilan bagi setiap golongan.
Dalam kondisi yang sepetrti ini, diwacanakan untuk pemilihan selanjutnya yang merupakan
pemilihan serentak tahun 2019 menggunakan sistem proporsional tertutup. Sehingga
menarik untuk meneliti bagaimana mewujudkan sistem pemilu yang sensitif gender untuk
pemilu di Indonesia, di tengah pilihan proporsional daftar terbuka atau profesional daftar
tertutup? Dari kajian literatur dan kajian undang-undang pemilu maka hal utama yang
harus dilakukan adalah penguatan partai politik dalam hal melakukan pemberdayaan
terhadap perempuan. Selain itu, yang perlu dilakukan adalah penguatan aturan pemilu
tentang pengaturan keterwakilan perempuan.

Kata kunci: sistem pemilu, sistem proporsional terbuka, partai politik, keterwakilan
perempuan.

Abstract

The General Election regulation includes the minimum of 30% representation of women
since 2004 general election; the provision is, however, implemented half-heartedly. An
equal representation of women in Indonesian parliament is not materialized causing the
issuance of legal products that aren't gender-sensitive. Whereas, the general election
system chosen by Indonesia that is proportionally open is considered to be a suitable
model to provide justice and representation of every group.

In such condition, the next general election that will be held simultaneously in 2019 is
planned to use a closed proportional system. It is therefore interesting to raise a question
about how to materialize a gender-sensitive general election system, in the midst of choices
between open proportional registration and close proportional registration? Based on the
study of literatures and general election laws, it is then necessary to reinforce the role of
political party in empowering women. Besides that, it is also necessary to strengthen the
general election regulation that sets the representation of women.

Keywords: general election system, open proportional system, political party, representation
of women.
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Perempuan di Balik Jeruji Realitas Kehidupan Narapidana Perempuan
di Indonesia

Women Behind Bars The Reality of Women Inmates in Indonesia
Lilis Lisnawati, Nadia Utami L., & Gatot Goei

Center for Detention Studies

lilis.lilislisnawati@gmail.com

Abstrak

Selayaknya perempuan bebas, perempuan yang menjalani hukuman di tempat penahanan
juga memiliki kebutuhan-kebutuhan khusus perempuan, yakni kebutuhan yang berkaitan
dengan kondisi biologis, psikologis, maupun kerentanan sebagai seorang perempuan. Di
Indonesia, komitmen pemerintah dalam upaya pemenuhan kebutuhan khusus ini telah
dimulai dengan ditandatanganinya sejumlah aturan-aturan nasional dan internasional.
Perwujudan atas komitmen ini dimandatkan kepada Kementerian Hukum dan HAM cq
Direktorat Jenderal Pemasyarakatan yang memang memiliki tugas dan fungsi terkait
pelaksanaan pidana. Untuk melihat keseriusan pemerintah dalam melaksanakan komitmen
ini, Center for Detention Studies melakukan survei kualitas layanan pemasyarakatan di
12 tempat penahanan perempuan dengan melibatkan sebanyak 385 narapidana dan 35
tahanan perempuan dalam 4 (empat) periode berbeda sepanjang 2013-2015. Hasilnya
menunjukkan bahwa komitmen untuk memenuhi kebutuhan khusus perempuan belum
diwujudkan dengan baik. Masih kuatnya paradigma patriarki yang menganggap bahwa
perempuan tidak semestinya melakukan kejahatan mengakibatkan berbagai komponen
di dalam tempat penahanan perempuan masih belum sensitif gender. Mulai dari bentuk
bangunan hingga pola pembinaan menunjukkan bagaimana perempuan tidak diharapkan
menjadi penghuni tempat-tempat penahanan. Akibatnya, perempuan yang hidup di
tempat-tempat penahanan mengalami berbagai bentuk pengabaian hak khususnya
sebagai perempuan.

Kata kunci: narapidana dan tahanan perempuan, pemenuhan kebutuhan khusus, Lapas
dan Rutan, Direktorat Jenderal Pemasyarakatan, survei kualitas layanan pemasyarakatan.

Abstract

Just like others, women undergone an imprisonment sentence also have specific women
needs relating to biological, psychological condition and the vulnerability as a woman.
In Indonesia, the government commitment in fulfilling the special needs has started with
the signing of a number of national and international regulations. The materialization
of the commitment is mandated to the Ministry of Law and Human Rights, in this case
is the Directorate General of Correction that has a job and function relating to criminal
execution. To see the seriousness of the government in executing the commitment,
the Center for Detention Studies did a survey on the quality of correctional service in
12 women penitentiaries involving 385 women inmates and 35 women detainees in
4 (four) different periods in between 2013-2015. The result shows that the commitment
to provide the women special needs has not yet been done well. The strong patriarchal
paradigm considering that women are not supposed to commit any crime causes some
components in women detention to be not gender-sensitive yet. The shape of the building
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and the facilitation pattern shows that women are not expected to become an occupant of
detention facility. As the consequence, the specific needs of women spending their time in
detention facility are neglected.

Keywords: women inmates and detainees, special needs fulfillment, Correctional House
and Detention Facility, Directorate General of Correction, survey of correction service.
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Keadilan Gender dalam Kebijakan Perubahan Iklim: Reducing
Emission from Deforestation and Forest Degradation (REDD)+
sebagai Kasus

Gender Justice in the Climate Change Policy: Reducing Emission from
Deforestation and Forest Degradation (REDD)+ as a Case

Rima Vien Permata Hartanto

Faculty of Pedagogy and Educational Studies, Sebelas Maret University
JI. Ir. Sutami No. 36A Surakarta 57126

rimahartanto@yahoo.com

Abstrak

Deforestasi dan degradasi hutan dituding sebagai penyumbang emisi karbon terbesar
kedua yang menyebabkan terjadinya perubahan iklim global. Indonesia memiliki luas
hutan hujan tropis terbesar ketiga di bumi, juga merupakan salah satu negara dengan
laju deforestasi tertinggi di dunia. Oleh sebab itu Indonesia membuka tangan lebar atas
masuknya sektor hutan dalam skema mitigasi perubahan iklim melalui program REDD+
(Reducing Emmision from Deforestation and Forest Degradation). REDD+ merupakan proyek
mitigasi untuk mengurangi dampak perubahan iklim dengan menggunakan mekanisme
pendanaan yang berbasiskan pasar. Pada COP (Conference of Parties) 16 di Cancun tahun
2010 yang kemudian direspons Stranas dan kerangka pengaman (safeguards) REDD+ di
Indonesia memasukkan isu gender dan pemberdayaan perempuan. Namun demikian
upaya mengintegrasikan keadilan gender dalam sektor kehutanan khususnya REDD+
tidak selalu terjadi. Padahal sejarah peradaban manusia menunjukkan bahwa perempuan
menyumbang emisi lebih kecil dibanding laki-laki, baik itu dalam konteks keterlibatan proses
pembangunan, konsumsi, maupun gaya hidup yang semuanya sangat dipengaruhi oleh
sistem dan budaya patriarki namun justru perempuanlah yang paling besar terkena dampak
perubahan iklim. Di saat perempuan sedang menghadapi berbagai dampak langsung dari
perubahan iklim, kebijakan iklim yang dirancang pemerintah justru berpotensi semakin
menambah persoalan bagi perempuan. Bahkan patut dicurigai program-program mitigasi
seperti REDD+ justru dijadikan peluang bisnis bagi sektor swasta dan peluang utang baru
bagi pemerintah untuk mendapatkan dana-dana pembangunan dengan mengabaikan hak-
hak masyarakat khususnya perempuan. Demikianlah semua pembahasan terkait dengan
adaptasi dan mitigasi direduksi menjadi satu muara, dukungan pendanaan. Saat negara
absen menangani krisis akibat dampak perubahan iklim, maka dampak perubahan iklim dan
penanganannya akan menjadi pintu ketidakadilan berganda yang dialami warga negara,
khususnya perempuan. Tulisan ini mendiskusikan apakah REDD+ telah membawa keadilan
gender terutama di daerah-daerah yang menjadi percontohan REDD+ di Indonesia.

Kata kunci: Keadilan Gender, REDD+ (Reducing Emmision from Deforestation and Forest
Degradation

Abstract

Deforestation and forest degradation are accused to be the second biggest contributor
of carbon emission causing the global climate change. Indonesia owns the third biggest
tropical rainforest in the world, and is one of the countries with the highest deforestation
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rate in the world. That is why Indonesia welcomes its inclusion in forestry sector in
the scheme of climate change mitigation through REDD+ (Reducing Emmision from
Deforestation and Forest Degradation) program. REDD+ is a mitigation project aimed at
reducing the impact of climate change by using a market-based funding mechanism. At
the COP (Conference of Parties) 16 held in Cancun year 2010, responded further by Stranas
(National Strategy) and safeguard frame, REDD+ in Indonesia includes gender issue and
women empowerment. However, the effort to integrate gender justice in forestry sector,
particularly in REDD+ doesn't always work, whereas, the history of human civilization shows
that women contribute lesser emission than men, either in the context of development
process involvement, consumption, or lifestyle influenced by patriarchal system and
culture, but it is women who suffer most from the various impacts of climate change. When
women are facing direct impacts of climate change, the climate policy designed by the
government has a potential to add problems for women. It is suspected that mitigation
programs such as REDD+ is only becoming a business opportunity for private sector and
an opportunity for obtaining a new loan for the government by ignoring the rights of the
people, especially that of women. All discussions relating to adaptation and mitigation are
put together into one estuary, namely fund support. When the state is absent to handle
crisis caused by the impact of climate change, the climate change impact and the way to
handle it become a double injustice door experienced by citizens, especially women. The
paper discusses whether REDD+ has given gender justice, particularly in the pilot areas of
REDD+ in Indonesia.

Keywords: Gender Justice, REDD+ (Reducing Emmision from Deforestation and Forest
Degradation
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Kebijakan Publik Berperspektif Feminis:
Pembelajaran dari Kota Ambon dan Parepare

Feminist-Perspective Public Policy:
Learning from Ambon and Parepare City

Lusy Palulungan
Program Coordinator of MAMPU in BaKTI Foundation
Ipalulungan@bakti.or.id Abstract

Abstrak

Pemilihan umum 2014 menghasilkan anggota parlemen yang mempunyai kapasitas yang
sangat beragam. Hasil penelitian yang dilakukan BaKTi pada 2015 di 9 DPRD kabupaten
yaitu Ambon, Bone, Belu, Kendari, Lombok Timur, Mataram, Maros, Parepare, dan Tana
Toraja menunjukkan adanya kapasitas yang lemah, minimnya penguasaan anggota DPRD
terhadap tugas dan fungsi mereka dan terbatasnya anggota DPRD yang memahami
persoalan gender dan kebijakan yang berperspektif feminis. BaKti melalui dukungan
program MAMPU menguatkan anggota DPRD laki-laki dan perempuan untuk meningkatkan
pengetahuan mereka tentang legislasi, anggaran dan pengawasan, pemahaman perspektif
gender, dan pembuatan kebijakan yang pro poor dan pro gender. Paper ini memaparkan
pengalaman BaKTi dan 2 mitranya Arika Mahina Ambon dan YLP2EM Parepare dalam
penguatan kapasitas DPRD dan kerja parlemen sehingga menghasilkan Perda Perlindungan
Perempuan dan Anak di Ambon dan Parepare. Dua kebijakan publik yang feminis tersebut
dihasilkan dari proses legislasi yang didorong dan dikawal oleh anggota parlemen yang
feminis, yang mengikuti prosedur legislasi sesuai dengan tata aturan dalam pembuatan
legislasi. Dalam pembuatan kebijakan publik yang feminis, proses penguatan anggota
parlemen, terutama mengubah perspektif terkait gender dan feminis adalah hal penting
dan strategis untuk dilakukan.

Kata kunci: penguatan anggota parlemen, kebijakan feminis, keterwakilan Perempuan,
hubungan dengan konstituen

Abstract

The 2014 General Election resulted in members of parliament that have a diverse capacity.
The result of research done by BaKTi in 2015 in 9 Regional Legislative Councils (DPRD), such
as Ambon Bone, Belu, Kendari, East Lombok, Mataram, Maros, Parepare, and Tana Toraja,
shows a weak capacity, lack of knowledge of the DPRD members in doing their job and
function and only limited number of DPRD members understand the gender issue and
feminist-perspective policy. BaKti, -with the support of MAMPU program- strengthens the
capacity of men and women DPRD members to improve their knowledge about legislation,
budget and monitoring, comprehension about gender perspective, and the policy
making that is pro poor and pro gender. The paper outlines the experience of BaKTl and
its 2 partners, Arika Mahina Ambon and YLP2EM Parepare in strengthening the capacity
of DPRD and the work of parliament, so they will produce Regional Regulation (Perda) on
Women and Children in Ambon and Parepare. Two feminist public policies were produced
by legislative process, pushed and overseen by feminist members of parliament who follow
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the legislation procedure according to the rules and regulations in making the legislation.
In the making of feminist public policy, the process to strengthen the capacity of members
of parliament, particularly the changing of perspective in terms of gender and feminist, is
an important and strategic matter.

Keywords: strengthening of the members of parliament, feminist policy, Women
representation, relation with constituents.
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Memperkuat dan Memastikan Pelibatan Perempuan Miskin untuk
Mendorong Kebijakan Publik Pro Feminis Melalui Gerakan Gender
Watch di Kabupaten Gresik.

Strengthening and Ensuring the Engagement of Poor Women to Push
Pro-Feminist Public Policy through Gender Watch Movement
in Gresik Regency.

Iva Hasanah
Executive Director of Women Group and Live Sources (KPS2K) East Java
iva_hasanah@kps2k.org

Abstrak

Gender Watch adalah strategi untuk mengadvokasi kebijakan berbasis data yang
properempuan. Gender Watch dikembangkan untuk meningkatkan akses dan partisipasi
perempuan miskin dan marginal terhadap program perlindungan sosial pemerintah.
Peningkatan akses ini dimulai dengan membangun kapasitas perempuan miskin dan
pengorganisasian di akar rumput lewat Sekolah Perempuan di Kabupaten Gresik. Di
Sekolah Perempuan, perempuan mengumpulkan data, bekerja dengan banyak pemangku
kepentingan, menyampaikan data yang mereka peroleh ke pengambil kebijakan, dan
mengawal Musrenbang desa sampai kabupaten. Kerja dan kontribusi Sekolah Perempuan
dalam pembangunan mendorong Pemerintah Daerah Gresik berkomitmen untuk
mengalokasikan anggaran untuk Sekolah Perempuan dan mereplikasi Sekolah Perempuan
di beberapa desa. Komitmen pemerintah daerah dituangkan dalam RPJMD, RKPD dan
peraturan bupati. Paper ini memaparkan proses dan pengalaman pengorganisasian di
akar rumput dan upaya advokasi berbasis data sehingga strategi advokasi kebijakan
yang menekankan pengorganisasian perempuan akar rumput melalui sekolah-sekolah
perempuan telah menarik perhatian pemerintah daerah untuk mengalokasikan anggaran
di tingkat desa sampai kabupaten.

Kata kunci: Gender Watch, Sekolah Perempuan, advokasi kebijakan, perempuan akar rumput

Abstract

Gender Watch is a strategy to advocate policy that is based on pro-women data. Gender
Watch is developed to improve access and participation of poor and marginalized women
to government social protection. The improvement of access started with the development
of poor women capacity and organizing in grass root level with the establishment of
Women School in Gresik Regency. In this school, women collect data, work with many
stakeholders, submit the obtained data to the policy maker, and oversee the Regional
Development Planning Forum (Musrenbang) in the village up to the regency. The work and
the contribution of Women School in development force the Gresik Regional Government
to be committed to allocate the budget for Women School and to replicate Women School
in several villages. The commitment of the regional government is included in Mid-Term
Regional Development Plan (RPJMD), City Work Plan (RKPD) and Regent’s regulation. The
paper outlines the process and the experience of organizing in the grass root level and the
data-based advocacy effort, so the policy advocacy strategy that stresses on the organizing
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of the grass root women through women schools, attracts the attention of the regional
government to allocate the budget in the village level up to the regency level.

Keywords: Gender Watch, Women School, policy advocacy, grass root women.
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Perlindungan Hukum terhadap Korban Perkosaan Anak dan
Pencegahan Kekerasan Seksual di Indonesia

Legal Protection for Child Victims of Rape and Sexual Violence
Prevention in Indonesia

Nurmalia lka Widiasari
Fakultas Hukum Universitas Jenderal Soedirman Purwokerto
nurmalia_07@yahoo.com

Abstrak

Kasus perkosaan anak sekarang dititik memprihatinkan, berangkat dari kasus Yyn Bengkulu
awal Februari 2016 yang masih berusia 14 tahun menjadi korban dari 14 orang sampai
meninggal dunia. Bagaimana perlindungan hukum terhadap korban perkosaan anak? Dan
bagaimana pencegahan kekerasan seksual di Indonesia agar hal ini tidak terulang lagi?
Unsur-unsur apa saja yang menyebabkan pelaku melakukan kekerasan seksual terhadap
anak-anak? Dengan melihat hasil penelitian tahun 2003 di Lembaga Pemasyarakatan
Yogyakarta dengan metode wawancara dengan 11 pelaku, semoga tulisan ini bermanfaat
baik untuk negara, dan masyarakat untuk membongkar dan menyelesaikan kasus kekerasan
seksual terhadap anak-anak.

Kata kunci : korban perkosaan anak, perlindungan hukum, pencegahan kekerasan seksual.

Abstract

Child rape case now very concern, departing from Bengkulu Yyn cases beginning in
February 2016 which was 14 years old became the victims of 14 people to death. How legal
protection against child rape victims? And what about the prevention of sexual violence
in Indonesia so this does not happen again? The elements of what might be causing
perpetrators of sexual violence against children? By looking at the results of the study in
2003 at the Correctional Institution Yogyakarta with interview with 11 actors, hopefully this
article useful for both the government and society to unpack and settle cases of sexual
violence against children.

Keywords : child rape victims, legal protection, the prevention of sexual violence.
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Representasi Laki-laki Feminis dalam Acara TV Korea
"“The Return of Superman”

The Representation of Feminist Men in Korean TV Reality Show
“The Return of Superman”

Azzah Hijaiyyah, Indah Permata Sari Siregar & Nurul Hanifah

Admin Assistant Manila Water Asia Pacific; Alumni of University of Telkom
Bandung; Event Admin Staff PT.Maha Kreasi Indonesia

azzahhijaiyyah21@gmail.com; indah.spr@gmail.com; nurulasnan13@gmail.com

Abstrak

The Return of Supermana adalah acara TV Korea yang mengudara di KBS2 (Korea Broadcast
Station) yang menayangkan aktivitas para ayah selebriti bersama anak-anaknya selama 48
jam tanpa bantuan siapa pun, para ayah yang menjadi subjek dari acara ini menggantikan
peran para istri dalam mengasuh anak-anaknya. Penelitian ini menggunakan pisau analisis
semiotika Roland Barthes dimana peneliti akan menggali makna denotasi, konotasi dan
mitos menurut Barthes dari acara TV tersebut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat
tiga makna yang berkaitan dengan semiotika milik Roland Barthes, makna denotasi yang
timbul dari acara ini adalah para ayah selebriti yang berada dalam acara tersebut mampu
melakukan hal-hal atau kegiatan yang biasa dilakukan oleh istrinya seperti memandikan,
memberi makan, hingga mengajak bermain anak-anaknya, sedangkan makna konotasi
yang timbul adalah secara tidak langsung para ayah tersebut sudah mendukung kesetaraan
genderdenganikutmembantuistri-istrinyadalam menjaga anak-anakdan mengurus urusan
domestik di rumahnya, dan makna mitos yang peneliti temukan adalah fenomena tersebut
menjadi hal baru yang membawa perubahan pada sebagian besar masyarakat Korea, yaitu
masyarakat Korea sudah menerapkan pola pikir yang lebih modern dibanding pada zaman
sebelumnya yang menganggap bahwa kaum pria hanya bertugas untuk mencari nafkah
tanpa harus mengetahui urusan domestik. Kesimpulan penelitian memperlihatkan bahwa
para ayah dalam acara “The Return of Superman” merupakan laki-laki feminis karena mereka
menghargai peran kaum perempuan dan bersedia menggantikan tugas mereka sebagai
ibu rumah tangga yang mengasuh anak-anak dan mengurus kebutuhan rumah tangga.

Kata kunci: denotasi, konotasi, laki-laki feminis, mitos, semiotika.

Abstract

The Return of Superman is a Korean TV show aired in KBS2 (Korea Broadcast Station)
broadcasting the activities of celebrity fathers with their children for 48 hours without
anybody’s assistance. The fathers that become the subject of the show replace the role of
housewives in taking care of their children. The research uses the Roland Barthes’ semiotic
analysis where the researchers will dig the denotative, connotative and mythical meaning,
according to Barthes in the show. The result of the research shows that there are three
meanings related to Roland Barthes’ semiotic. The denotative meaning that occurs in the
show refers to the celebrity fathers who are able to do activities that are normally done
by their wives, such as bathing, feeding and playing with their children. Meanwhile the
connotative meaning refers to the fact that the fathers have supported gender equality
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indirectly by helping their wives in taking care of the children and domestic affairs in their
house. The mythical meaning found by the researcher shows that this phenomenon is a
new thing that will bring change to the majority of Korean population, especially those
who implement a more modern way of thinking compared to the previous era, where
men just worked as the breadwinner without having to deal with domestic affairs. The
research concludes that the fathers in The Return of Superman are feminist men, because
they appreciate the role of women and are willing to replace their spouse’s position as the
housewives who take care of the children and deal with household affairs.

Keywords: denotation, connotation, feminist men, myth, semiotic.
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Feminis Muslim Indonesia: Kajian Pemikiran Husein Muhammad
& Fagihuddin Abdul Kodir

Indonesian Muslim Feminist: The Study of the Reasoning of Muhammad
& Fagihuddin Abdul Kodir

Nina Nurmila
Lecturer at Sunan Gunung Djati State Islamic University of Bandung
ninanurmila@yahoo.com

Abstrak

Orang mungkin mengira bahwa feminis itu pasti berjenis kelamin perempuan. Makalah
ini akan menunjukkan bahwa seseorang yang berjenis kelamin laki-laki juga bisa
menjadi feminis karena menjadi feminis itu harus dicapai melalui proses belajar, bukan
dilahirkan secara biologis. Feminis adalah seseorang yang menyadari adanya penindasan
atau subordinasi terhadap perempuan karena jenis kelaminnya dan berupaya untuk
menghapuskan penindasan dan subordinasi tersebut dan untuk mencapai relasi gender
yang setara antara laki-laki dan perempuan. Makalah ini akan menyajikan dua kasus laki-
laki feminis Muslim, Kyai Husein Muhammad dan Dr Faqgihuddin Abdul Kodir, dengan
menjelaskan siapa mereka, mengapa mereka dilabeli sebagai feminis Muslim dan apa yang
mereka upayakan untuk mencapai kesetaraan gender antara laki-laki dan perempuan.

Kata kunci: laki-laki feminis, Indonesia, Islam, keadilan gender.

Abstract

People might think that feminist must be a woman. The paper shows that man can also be
a feminist because being feminist needs a process of learning and is not biologically carried
by birth. Feminist is someone who realizes that there is an oppression and subordination
against woman due to her sex and who tries to eliminate the oppression and subordination
in the name of equality between men and women. The paper will present two cases of
Muslim feminist man, Kyai Husein Muhammad and Dr. Fagihuddin Abdul Kodir, with the
explanation about who they really are and what they have done to achieve the gender
equality between men and women.

Keywords: feminist man, Indonesia, Islam, gender justice.
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Laki-laki Feminis dalam Rumah Tangga dan Keluarga Perempuan
Pedagang Batak Toba (Inang-inang) di Kota Medan
Feminist Man in the Household and Family of Batak Toba Woman
Vendor (Inang-inang) in Medan City
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Abstrak

Tujuan penulisan makalah ini adalah menggambarkan relasi gender yang dibangun inang-
inang dengan suami mereka dalam kehidupan rumah tangga dan keluarga Batak Toba di
kota Medan. Metode yang digunakan deskriptif kualitatif dengan mengambil informan
dalam penelitian. Walaupun kebudayaan Batak Toba berakar pada sistem kekerabatan
patrilineal yang punya kecenderungan patriarkis, namun apabila dihadapkan pada realitas
kehidupan rumah tangga dan keluarga inang-inang dalam beberapa kasus ditemukan
laki-laki feminis. Laki-laki feminis ini diperankan baik oleh suami maupun anak laki-laki
dalam rumah tangga dan keluarga inang-inang. Terjadi fleksibilitas (daya lentur) dalam
menyesuaikan peran gender dalam rumah tangga dan keluarga mereka. Peran-peran
domestik dan publik bisa saja dipertukarkan, terutama dalam mencapai misi budaya
orang Batak Toba yaitu hagabeon (diberkati karena keturunan), hamaraon (kekayaan) dan
hasangapan (kehormatan). Pola kehidupan mereka pun memperlihatkan pembentukan ke
arah pola hubungan egaliter dalam rumah tangga, keluarga dan masyarakat.

Kata kunci: perempuan pedagang Batak Toba (inang-inang), laki-laki feminis, peran gender.

Abstract

The objective of the paper is to describe the gender relation developed by inang-inang and
their husband in the life of Batak Toba household and family in Medan city. The research
uses a descriptive qualitative method and involves informant. Even though the Batak Toba
culture is rooted in patrilineal kinship, which tends to be patriarchal, the feminist men are
found in inang-inang’s household, in the reality life of the family. Feminist man is acted
by husband and son in the household and family of inang-inang. Flexibility in adjusting
the gender role in their household and family is also found. The domestic and public role
can possibly be exchanged, especially to achieve the cultural mission of Batak Toba people,
namely hagabeon (blessed because of the descent), hamaraon (wealth) and hasangapan
(honor). Their life also shows an egalitarian relationship in household, family and public.

Keywords: Batak Toba woman vendors (inang-inang), feminist man, gender role.
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Abstrak

Meminjam teknik-teknik antropologis, tulisan ini memotret dinamika baru laki-laki yang
menerapkan semangat kesetaraan gender di ranah keluarga. Mereka, baik disertai maupun
tanpa kesadaran feminisme, menolak genderisasi pembagian kerja seperti melakukan
pengasuhan anak, mendukung karir istri, mendengarkan suara perempuan dan sebagainya.

Kata kunci: feminis, laki-laki feminis, dan pekerjaan domestik.

Abstract

Using the anthropologic techniques, the paper portrays the new dynamic of men who
implement the spirit of gender equality in family sphere. Whether or not they are aware
about feminism, they reject the genderization of job division in the nurture of the children,
support wife's career and listen to the voice of women, et cetera.

Keywords: feminist, feminist men, and domestic works.
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Feminism Undone: Stereotipisasi Perempuan dalam Sinetron
Tukang Bubur naik Haji (TBNH)

Feminism Undone: The Stereotyping of Women in TukangBubur Naik
Haji (Porridge Vendor Goes to Hajj Pilgrimage -TBNH) Soap Opera

Anis Endang SM
Lecturer at Dehasen University of Bengkulu

anisendangsm@gmail.com

Abstrak

Sistem dan struktur sosial yang menerapkan ideologi kapitalisme patriarki telah melahirkan
perbedaan gender yang menempatkan perempuan pada posisi inferior dan subordinat.
Perbedaan ini dikonstruksi, disosialisasikan, dan diperkuat oleh berbagai institusi, termasuk
sinetron televisi yang disebut sebagai genre perempuan. Penelitian ini menggunakan teknik
analisa semiotika Roland Barthes dalam kerangka paradigma kritis dengan pendekatan
teori utama Feminisme Marxis Sosialis untuk mengungkap praktik stereotipisasi
terhadap perempuan dan gerakan backlash yang dilakukan ideologi dominan untuk
mempertahankan dominasi dan melakukan kontrol terhadap perempuan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa perempuan ditampilkan secara stereotipikal berdasarkan konvensi
tradisional mengenai feminitas, yangmana status dan peran utama perempuan adalah istri
dan ibu, dan wilayah domestik merupakan dunia utama bagi perempuan. Selain patriarki
dan kapitalisme, Islam merupakan ideologi lain yang mempengaruhi penggambaran
tersebut. Media telah menjadi salah satu agen kesalehan dalam gerakan Islamisasi yang
muncul secara masif pasca tumbangnya era Soeharto. Teknik backlash yang digunakan
dalam sinetron Islami TBNH adalah ditampilkannya perempuan yang cakap dalam berbagai
peran dan bidang, melalui fesyen, dan kecantikan.

Kata kunci: perempuan, sinetron religi, stereotipisasi, ideologi dominan, backlash, Islamisasi.

Abstract

The social system and structure implementing patriarchal capitalism ideology has given birth
to the difference of gender that places women in an inferior and subordinate position. The
difference is constructed, socialized, and strengthened by various institutions, including by
the television soap opera dubbed as woman genre.The research uses Roland Barthes’semiotic
analysis technique in a critical paradigm frame with the Marxist-Socialist Feminism main
theory as the approach, to uncover the stereotyping of women and a backlash movement
done by dominant ideology to maintain the domination and the control over women. The
result of the research shows that women are displayed stereotypically based on the traditional
convention about feminity, with the status and the role of the woman main character as a
wife and a mother and that her domestic space constitutes the main world for women. Beside
patriarchy and capitalism, Islam is another ideology that influences the description. Media is
one of the piety agents in Islamization movement that appeared massively after the collapse
of Soeharto era. The backlash technique used in the Islamic soap opera TBNH is the display of
women who are capable in playing various role and field, through fashion and beauty.

Keywords: woman, religious soap opera, stereotyping, dominant ideology, backlash,
Islamization.
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Konstruksi Identitas Perempuan Aceh dalam Media Online Aceh

The Construction of Acehnese Women in Aceh Online Media

Cut Novita Srikandi
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Abstrak

Kajian ini bertujuan untuk mengungkapkan konstruksi identitas perempuan Aceh di dalam
artikel pemberitaan di berbagai Media Online di Aceh. Data utama tulisan ini didapat
dari artikel yang ada di beberapa media online popular di Aceh, yaitu Serambi Indonesia
(www.aceh-tribunnews.com), Harian Aceh (www.harianaceh.co.id), dan Aceh Journal
National Network (www.ajnn.net). Wacana mengenai perempuan di era ini sering sekali
muncul di dalam berbagai media massa. Representasi perempuan yang dimunculkan
media di Indonesia banyak menunjukkan berbagai bentuk ketidakadilan gender, seperti
subordinasi, stereotip atau label negatif, kekerasan, beban kerja dan tanggung jawab, dan
berbagai bias gender lainnya. Oleh sebab itu, permasalahan yang diangkat di dalam tulisan
ini adalah bagaimana identitas perempuan Aceh dikonstruksikan dalam Media online
Aceh, serta bagaimana keterkaitan konstruksi identitas tersebut dengan budaya patriarki
yang berkembang di masyarakat Aceh. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah deskriptif analisis dengan menggunakan pendekatan feminis. Data didapat dengan
mengambil beberapa artikel dan opini yang membahas mengenai perempuan Aceh. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa budaya patriarki masih sangat kental di Aceh, khususnya
dalam merepresentasikan perempuan di media online Aceh. Padahal jika ditelisik lagi,
sejarah telah membuktikan begitu besarnya peran perempuan Aceh bagi berkembangnya
daerah Aceh, khususnya dalam mengusir penjajah dari tanah rencong.

Kata kunci: konstruksi identitas, perempuan aceh, patriarki.

Abstract

The objective of the study is to reveal the construction of Acehnese women identity in the
news articles published in online media in Aceh. The main data used by this study is obtained
from articles in several popular online media in Aceh, namely Serambi Indonesia (www.aceh-
tribunnews.com), Harian Aceh (www.harianaceh.co.id), and Aceh Journal National Network
(www.ajnn.net). The discourse about women of the era appears often in mass media. The
representation of women raised by the Indonesian media shows many form of gender
inequality, such as subordination, stereotype or negative labelling, violence, workload and
responsibility as well as many other gender biases. With that reason, the problems raised
in this writing is about how the identity of Acehnese women is constructed by Aceh online
media, and how is the correlation between the identity construction with patriarchal culture
developed in Acehnese community. The research uses a descriptive analysis method with
feminist approach. The data is collected from several articles and opinions discussing about
Acehnese women. The result of the research reveals that patriarchal culture is still dominant
in Aceh, particularly in representing women in Aceh via online media. Whereas if it is further
investigated, the history has proven to show how significant the role of Acehnese women is
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for the development of Aceh region, especially in driving the colonialists out of Aceh region,
dubbed the land of Rencong’.

Keywords: identity construction, Acehnese women, patriarchy.

Perempuan dan Korupsi: Wacana Media dalam Berita Tindak Pidana
Rencong: a type of knife originating from Aceh. See https://en.wikipedia.org/wiki/Rencong

1
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Korupsi Perempuan

Women and Corruption: Media Discourse in the News Reporting of the
Corruption Criminal Act by Women
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Abstrak

Sejak adanya kewajiban kuota calon legislatif perempuan sebanyak 30% dalam Daftar Calon
Legislatif di Pemilu 2004, usaha-usaha dalam mengakselerasi keterwakilan perempuan di
parlemen terus digalakkan. Seolah tidak dapat dilepaskan, terjunnya perempuan dalam
politik praktis, menyeret pula persoalan korupsi yang melilitnya, bak dua sisi mata uang.
Penelitian ini secara deskriptif akan membedah wacana-wacana yang dibangun oleh
media dalam memberitakan tindak pidana korupsi yang dilakukan perempuan. Peneliti
mengambil kasus korupsi yan.g menimpa Angelina Sondakh, Anggota Badan Anggaran
DPR dan Wakil Sekjen Partai Demokrat. Metode penelitian yang akan digunakan adalah
Model Analisis Wacana Kritis Van Dijk. Metode ini dipilih karena model ini lebih tepat
dan dalam membedah struktur dan wacana tersembunyi yang media wacanakan. Media
yang digunakan sebagai instrumen penelitian adalah Harian Kompas untuk media cetak,
Tribunnews.com untuk media online, dan Metro TV untuk media elektronik.

Kata kunci: perempuan, korupsi, wacana media

Abstract

Ever since the 30% quota policy for women in legislature was first issued in the List
of Legislative Candidate in 2004 General Election, some efforts to accelerate the
representation of women in parliament continued to be promoted. The jumping down of
women in practical politics is also followed by the corruption problem that wind women,
like the two sides of a coin. The research will reveal descriptively the discourses built by
the media in reporting the criminal act of corruption done by women. The researcher took
the case of corruption involving the former House of Representative’s Budget Committee
Member and former Deputy Secretary- General of Democratic Party, Angelina Sondakh as
the sample. The research uses Van Dijk’s Critical Discourse Analysis Model believed to be
more appropriate to investigate the structure and the hidden discourse used by the media.
As the instrument of the research, this paper selects Harian Kompas (print), Tribunnews.com
(online), and Metro TV (electronic).

Keywords: women, corruption, media discourse




Media dan Jurnalisme
Media and Journalism

Konstruksi Kekerasan pada Dunia Anak

The Construction of Violence Against Child World
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Abstrak

Perlakuan dengan cara pemaksaan dipersepsikan dengan istilah kekerasan. Dalam
hal ini bukan kekerasan jasmani tetapi kekerasan jiwa (psychical violence), kekerasan
simbolik (symbolic violence), kekerasan tanda (semiotic violence), dan kekerasan digital
(digital violence), dimana dunia anak-anak diserang secara agresif. Orang dewasa telah
melakukan konstruksi terhadap dunia anak-anak lewat produk-produk permainan yang
mereka ciptakan, dimana produk permainan merupakan contoh dari kekerasan simbolik.
Kekerasan simbolik bekerja lewat tanda bahasa (language sign), pada apa yang sampaikan
secara verbal maupun non verbal. Dalam penulisan ini terkait fenomena kekerasan pada
tingkat tanda (sign), kekerasan semiotik (semiotic violence) lebih tepat digunakan. Senjata,
kapal pengintai, tank, bom nuklir, rudal, peluru kendali, pesawat tempur, semuanya adalah
benda yang mengandung makna semiotik tertentu khususnya dalam dunia militer. Semua
benda tersebut menjadi tanda yang mengkonotasikan perang, kejahatan, kebrutalan,
pembunuhan massal, kesadisan, horor, buat orang-orang yang hidup dalam masyarakat
normal. Dunia anak dewasa ini telah terjajah oleh kekerasan semiotik, dengan tingkat yang
amat sangat mengkhawatirkan. Kekerasan semiotik terjadi lewat citra, tontonan, gambar,
dan produk-produk yang disediakan untuk mereka sebagai komoditi. Komoditi-komoditi
tersebut memang banyak menawarkan ajakan-ajakan kreativitas yang konstruktif, tetapi
lebih didominasi dengan mengajak anak-anak masuk dalam dunia kreativitas yang
destruktif. Sebagai contoh penggunaan media elektronika seperti televisi, video game,
film, komputer, dan internet merupakan tempat yang subur bagi konstruksi kekerasan
dan sosialisasi agresivitas dalam dunia anak. Dunia cyberspace sarat dengan muatan masa
depan yang dihuni robot, super hero, manusia komputer, persenjataan hi-tech, dan dunia
maya. Kapitalisme mengkondisikan anak-anak ini hanya sebagai pemilik, pemakai, tidak
pernah sebagai pencipta. Anak-anak digiring untuk menggunakan apa yang telah mereka
ciptakan. Anak-anak hanya sebagai pengguna yang tidak harus menemukan sebab akibat,
mereka tidak diberikan kesempatan untuk menemukan dan menciptakan sesuatu dari awal
hingga akhir. Dunia anak yang sudah dipenuhi dengan konstruksi kekerasan ini menjadi
tantangan berat bagi orang tua, guru, sekolah, lembaga keagamaan, dan lembaga sosial
untuk mendorong anak-anak menjadi konsumer yang kritis. Di sinilah peran orang tua
khususnya ibu yang mendampingi tumbuh kembang anak-anaknya dituntut untuk mau
peduli dan peka terhadap perkembangan teknologi informasi saat ini. Suka tidak suka atau
mau tidak mau kita harus bergerak untuk mengajak anak-anak kita untuk bisa menjadi
konsumer kritis.

Kata kunci: dunia anak, cyberspace, dan kekerasan semiotik.
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Abstract

A forced treatment is perceived as violence. In this case, the paper doesn’t discuss about
physical violence but instead, it talks about mental violence, symbolic violence, semiotic
violence and digital violence, where the child world is attacked aggressively. An adult has
constructed the child world with toy products they create, which is an example of symbolic
violence.The symbolic violence works via language sign delivered verbally and non-verbally.
The study talks about the violence phenomenon in the sign level, so that the use of word
semiotic violence is more appropriate. Weapons, surveillance vessel, tank, nuclear bomb,
missile, air-to-air missile, fighter jet are objects that contain a certain semiotic meaning,
especially in military world. All objects become a sign that connotes war, offense, brutality,
mass homicide, sadism, horror for people living in a normal community. Today, the child
world has been colonized by semiotic violence which is very alarming. Semiotic violence
occurs from image, show, picture and products provided to children as a commodity. Those
commodities indeed offer a constructive creativity; however, it is dominated by inviting
children to enter to a destructive creativity. For example, the use of electronic media such
as television, video game, movie, computer, and internet constitutes a fertile place for
violence construction and promotes aggressiveness in child world. The cyberspace world
is full of a futuristic content inhabited by robot, superhero, computerized human, hi-tech
weaponry and cyber world. Capitalism conditions children as an owner and user only but
not as a creator. Children are guided to use what they have created. Children are treated
as a user that don't have to find the cause-consequence, and are not given an opportunity
to find and invent thing from the beginning to the end. The child world that is already full
of violence construction becomes a heavy challenge for parents, teacher, school, religious
institution, and social institution that push children to be a critical consumer. This is where
the role of parents is demanded especially that of mothers who accompany the children
growth, to care and delicate in the midst of information technology development today.
Whether we like it or not, and whether we want it or not, we have to move and invite our
children to become critical consumers.

Keywords: child world, cyberspace, and semiotic violence.
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Abstrak

Dunia kerja adalah ranah yang secara ganjil terpilah dalam kategori gender. Dalam imajinasi
sebagian masyarakat, misalnya, pekerjaan domestik tak bisa dipisahkan dengan gender
perempuan, sementara pekerjaan di ranah publik, sebaliknya, lekat dengan lelaki. Dalam
konteks pemilahan yang demikian, pekerjaan wartawan media yang corak produksinya
mensyaratkan pekerjanya harus bersentuhan dengan urusan-urusan publik pun menjadi
identik dengan gender lelaki. Kendati saat ini terdapat sejumlah wartawati yang disegani
sekali pun, jurnalis perempuan tetap selalu menjadi wajah yang berbeda dalam rombongan
wartawan. Berangkat dari latar belakang tersebut, penelitian ini hendak menelisik dinamika
kehidupan sejumlah jurnalis perempuan dalam mengalami, menghadapi, bergelut, serta
bersiasat dengan tabir ideologis yang menstrukturkan aktivitas kerja media ini. Penelitian
ini melakukannya dengan menelisik riwayat dan dinamika kehidupan profesional sejumlah
jurnalis perempuan.

Kata kunci: dunia kerja, media, pemilahan gender, wartawati, diskriminasi.

Abstract

The working world is a sphere that is sorted peculiarly into gender category. In the
imagination of the people, for example, domestic works cannot be separated with woman
gender, while the work in public sphere, on the contrary is attached with man. In such
context of sorting, the work of media journalist whose type of production presupposes that
the work must touch public affairs is identical with man gender. Today, even though many
woman journalists are well respected, but they still become a different face in the journalist
entourage. Based on the background, the research wishes to browse the life dynamic of a
number of woman journalist that experience, face, wrestle and strategize the ideological
screen that structure the activities of media works. The research was done by investigating
the history and the dynamic of life of professional woman journalists.

Keywords: working world, media, gender sorting, woman journalist, discrimination.
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Abstrak

Makalah ini melaporkan dua studi tentang kecantikan pada perempuan. Studi pertama
melihat hubungan antara kecantikan ideal dengan status identitas (Marcia (1986).
Studi kedua melihat pada kecantikan yang sudah terinternalisasi dan bagaimana ini
berhubungan dengan kecantikan ideal. Kajian teoritis yang dipakai untuk memahami
gejala kecantikan dan ketidakpuasan terhadap tubuh adalah dari dimensi sosiokultural.
Partisipan dari studi pertama adalah 154 perempuan dari usia 18-23 tahun, sedangkan
pada studi kedua adalah 328 remaja dari tiga kelompok umur (awal, menengah, dan akhir).
Hasil menunjukkan bahwa kecantikan ideal berhubungan dengan status identitas. Secara
lebih khusus dapat dikatakan bahwa mereka yang sudah mencapai status identitas tidak
lagi memberikan perhatian pada kecantikan ideal. Kecantikan ideal yang terinternalisasi
melalui media massa ternyata lebih jelas pada remaja awal. Impikasi dari studi ini sangat
penting untuk menolong remaja memiliki kepercayaan diri dan bukan sekedar mengikuti
apa yang disampaikan oleh media massa.

Kata kunci: kecantikan ideal, internalisasi kecantikan, status identitas, media massa.

Abstract

The paper reports two studies about the beauty of women. The first study sees the relation
between an ideal beauty and an identity status (Marcia (1986). The second study sees beauty
that has been internalized and how such thing relates with an ideal beauty. The paper uses
a socio-cultural dimension to understand the indication of beauty and dissatisfaction of
body. 154 women aged between 18-23 years old were the participants of the first study, and
328 adolescents from three age groups (early, middle and late) participated in the second
study. The result shows that an ideal beauty relates with identity status. In a more specific
way, it can be said that they have achieved an identity status that doesn't give attention
to an ideal beauty any longer. The ideal beauty that is internalized in mass media is clearly
seen in early adolescent. The implication of the study is very important to help adolescents
to have self confidence, instead of following what is told by the mass media.

Keywords: ideal beauty, beauty internalization, identity status, mass media.
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Abstrak

Media adalah sumber informasi utama dalam masyarakat. Sejalan dengan itu, media juga
menjadi sumber representasi gender, yang seringkali menempatkan perempuan sebagai
kaum marjinal, yang digambarkan lemah dan teraniaya dalam masyarakat, dan tanpa sadar
menempatkan laki-laki di posisi yang lebih tinggi. Penggambaran perempuan yang kerap
tidak berimbang melahirkan gerakan feminisme dalam media. Ada berbagai jenis media,
salah satunya yaitu pada sampul album. Kita dapat melihat dan memaknai pesan dari apa
yang ada pada sebuah gambar yang ada dalam sampul album, dan juga dapat memaknai
apa sebenarnya tujuan dari penggunaan gambar tersebut, dengan dilihat dari beberapa
aspek serta pendekatan menggunakan teori-teori yang ada. Sampul album dapat menjadi
media untuk melanggengkan pandangan-pandangan tertentu tentang perempuan.
Pada penelitian ini, penulis akan menggunakan sampul album penyanyi pop perempuan
Indonesia dari masa ke masa (3 generasi) dengan bertujuan untuk melihat representasi
perempuan yang terdapat pada masing-masing sampul album tersebut. Penelitian ini
akan meneliti tentang simbol-simbol atau atribut yang merepresentasikan perempuan dan
pergerakan feminisme dengan menggunakan metode semiotik yang dikemukakan oleh
Roland Barthes. Kesimpulan yang dapat diambil dari pembahasan tentang representasi
perempuan pada sampul album penyanyi-penyanyi perempuan di Indonesia dari masa ke
masa dan dalam penelitian ini yaitu; terjadinya perbedaan representasi dari perempuan
pada tiap-tiap generasi pada sampul album. Bagaimanapun, representasi perempuan pada
media secara signifikan telah berubah bersama dengan perkembangan media. Bersamaan
dengan perubahan paradigma dari konsep ‘feminin’ di masyarakat dan munculnya gerakan
feminisme.

Kata kunci: media, sampul album, feminisme, representasi perempuan, semiotik.

Abstract

Media is a main source of information in the population. In line with that, media also
becomes a source of gender representation that often places women as the marginalized
group, described as weak and tormented before public and unconsciously places men in a
higher position. The disproportion in describing women gives birth to feminism movement
in the media. There are various types of media, one of which is the cover of song album. We
can see and give meaning to the messages in the picture on the cover of the album and the
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purpose of it from several aspects as well as from the approach that uses existing theories.

The cover of an album can be a media to perpetuate certain views about women. In this
research, the writer will use the covers of album from Indonesian woman pop singers from
time to time (3 generations) with the aim at looking at the representation of women in each
cover of the album. The research will scan the symbols or attributes representing women
and feminism movement by using semiotic method of Roland Barthes. The research
concludes that there is a different representation of women in every generation in the cover
of album. After all, the representation of women in the media has significantly changed,
in line with the development of media and the change of paradigm from the concept of
“feminine”in the population and the raising of feminism movement.

Keywords: media, cover of album, feminism, representation of women, semiotic.
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Permintaan Populer: Peran Mitos Populer dalam Seksisme yang
Terinternalisasikan di Kalangan Mahasiswi

Popular Request: The Role of Popular Myth in Sexism Internalized in
Woman Students Group

Hanna Yasmine & Muhammad Faiq Adi Pratomo
Student at Gadjah Mada University
hannayayas@gmail.com; afyyyk@gmail.com

Abstrak

Seksisme ada dan tersebar tidak hanya oleh insiden gamblang, seperti kekerasan
gender, tetapi juga melalui praktik dan sikap sehari-hari. Seksisme yang terinternalkan
adalah sebentuk seksime keseharian dimana perempuan mempercayai, menjiwai, serta
menyebarkan praktik dan sikap seksis melalui interaksinya dengan pihak lain (terutama
perempuan lain). Riset ini bertujuan untuk mengamati reproduksi seksisme dalam
keseharian satu grup, yaitu mahasiswi. Ini dilakukan melalui survei yang bertujuan
mengamati tingkat seksisme terinternalkan di kalangan mahasiswi Indonesia, melalui
tingkat persetujuan diri dan penyebaran mitos-mitos seksis populer yang ada dalam
dua platform media sosial: LINE dan Instagram. Riset ini kemudian menganalisis peran
penyebaran mitos-mitos di atas dalam penyebaran femininitas hegemonik Indonesia serta
penyokongan tatanan gender yang seksis, yang berdasar pada kepercayaan akan adanya
perbedaan karakter dikotomis disebabkan oleh kodrat.

Kata kunci: seksisme terinternalkan, femininitas hegemonik, mitos, kodrat, media sosial.

Abstract

Sexism exists and is spread out not only by explicit incident such as gender violence but also
by daily practice and attitude. Internalized sexism is a form of daily sexism when a woman
believes, inspirits and spreads sexist practice and attitude through an interaction with
another party (mainly another woman).The research is aimed at observing the reproduction
of sexism in the daily routine of a group, namely woman university students. This is done
with a survey that is aimed at observing the level of internalized sexism within Indonesian
woman students, through a level of self-approval and the distribution of popular sexist
myths existing in two social media platforms: LINE and Instagram. The research analyzes
the role of myth distribution above in the dissemination of the Indonesian hegemonic
femininity and the support of sexist gender order, based on the belief in the existence of
dichotomised character difference caused by the nature.

Keywords: internalized sexism, hegemonic femininity, myth, nature, and social media.
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Diskriminasi Ganda Perempuan dalam Pemberitaan Kasus
Pemerkosaan: Analisis Wacana Kritis

Double Discrimination Against Women
in the Reporting of Rape Case: Critical Discourse Analysis
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Post-Graduate Student at Airlangga University

nimasdiah@gmail.com; fanindrawan92@gmail.com

Abstrak

Media turut andil dalam melanggengkan ideologi patriarki dalam masyarakat. Hal tersebut
dapat terjadi melalui penggambaran perempuan sebagai korban kekerasan seksual dalam
pemberitaan kasus pemerkosaan yang dimuat dalam media massa. Perempuan dapat
mengalami diskriminasi ganda melalui penyampaian berita dalam media. Hal tersebut
dikarenakan media merupakan agen konstruksi. Ideologi dan kepentingan setiap media
terefleksi dalam beritanya. Melalui berita, sebuah peristiwa yang terjadi di masyarakat
dikonstruksi. Penelitian ini akan membahas bagaimana perempuan sebagai korban
kekerasan seksual berupa pemerkosaan digambarkan oleh media. Peneliti menemukan
perempuan dalam berita pemerkosaan masih digambarkan sebagai objek yang memiliki
sifat dan peran dalam Traditional Gender Roles. Sehingga perempuan sebagai korban
pemerkosaan mengalami diskriminasi ganda. Penelitian ini menggunakan Analisis Wacana
Kritis oleh Van Dijk untuk menganalisi berita pemerkosaan yang dialami AC di Palembang,
dengan melihat aspek struktur makro, superstruktur, dan struktur mikro yang ada pada
objek. Setelah itu hasil analisis wacana tersebut akan di analisis dengan menggunakan
teori bahasa perempuan untuk menjelaskan mengapa perempuan dapat mengalami
diskriminasi ganda dalam berita pemerkosaan.

Kata kunci: analisis wacana kritis, bahasa perempuan, patriarki, pemerkosaan, media.

Abstract

Media contributes its role in perpetuating patriarchy ideology in the community. This can
happen due to the description of woman as the victim of sexual violence in the reportage
of rape case published in mass media. Women could experience a double discrimination
with the news reporting by media. This is because the media constitutes as the agent of
construction. Ideology and interest of every media is reflected in the reporting. With the
news, an event occurring in the community is constructed. The research will discuss about
how women, as the victim of sexual violence are described by media. The researcher finds
that women reported in a rape case are described as an object that has a nature and role
in Traditional Gender Roles. Therefore, women, as the victim of rape experience a double
discrimination. The research uses a Critical Discourse Analysis by Van Dijk to analyse the
rape news experienced by AC in Palembang by seeing the aspect of macro structure,
superstructure, and micro structure existing in the object. After that, the result of the
discourse analysis will be analysed by using a theory of women language to explain why
women could experience a double discrimination in rape news.

Keywords: critical discourse analysis, woman language, patriarchy, rape, media.
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Diskursus Kekerasan Seksual dalam Internet: Studi Internet Meme
Mengenai Kasus Eno Fariah dan Cangkul

Sexual Violence Discourse in Internet:
The Study on Internet Meme in the Case of Eno Fariah and Cangkul
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Staff at BPPD Central Sulawesi Province Social and Culture Department
eid_nar@yahoo.com

Abstrak

Internet meme merupakan media baru berbasis internet yang memungkinkan transmisi
ide yang melampaui batas ruang dan waktu. Namun internet meme masih sarat dengan
seksisme dan ide-ide mengenai kekerasan terhadap perempuan. Dengan mencuatnya
kasus kekerasan terhadap Eno Fariha, muncul pula sejumlah memeyang seolah melegitimasi
kekerasan terhadap perempuan yang tidak mematuhi hukum agama tertentu. Penelitian
ini adalah penelitian diskursus dengan perspektif feminis, dengan tujuan mengungkap
diskursus kekerasan terhadap perempuan dalam internet melalui meme mengenai
Eno Fariha, dengan menggunakan pendekatan multimodal. Penelitian ini menemukan
bahwa anonimitas merupakan bentuk kuasa yang dominan dalam membentuk diskursus
di internet, yang memungkinkan pengaburan identitas pelaku ancaman kekerasan,
sehingga pelaku tidak bisa dimintai pertanggungjawaban. Selain itu, netizen terlihat lebih
memaklumi ide ini, yang diduga karena ide kekerasan dalam meme ini dibalut dengan
humor satir. Rekomendasi yang perlu diperhatikan adalah kajian yang lebih komprehensif
mengenai aspek hukum meme dan ide-ide kekerasan yang dimuat di dalamnya, serta perlu
dikaji pula relasi diskursif antara meme tersebut dengan diskursus agama yang melatarinya.

Kata kunci: internet meme, diskursus, kekerasan, anonimitas

Abstract

Internet meme is a new internet-based media allowing the transmission of idea that goes
beyond the limit of space and time. However, internet meme is still full of sexism and idea
about violence against women. With the airing of violence case experienced by Eno Fariah,
a number of meme appears that as if it legitimates the violence against women who do not
obey a certain religious law. This is a discourse research with feminist perspective with the
aim at uncovering the violence discourse against women in the internet through meme
about Eno Fariah, by using a multimodality approach. The research finds that anonymity is
aform of dominant power in shaping a discourse in the internet, which permits the blurring
of identity of the perpetrator of violence threat, so the perpetrator cannot be asked for any
accountability. Besides that, netizens seem to be conscious of the idea, so it is suspected
that such situation is caused by the wrapping of satire humour behind the idea of violence
in meme. The research recommends that a more comprehensive study about legal aspect
of meme and violent ideas in it should be carried out, and it is necessary to study the
discoursive relation between the meme and the background of the religious discourse.

Keywords: internet meme, discourse, violence, anonymity




Media dan Jurnalisme
Media and Journalism

Transformasi Komunikasi Gerakan Perempuan dalam Media Baru
sebagai Upaya Pencarian Keadilan Gender di Surakarta dan Yogyakarta

Women Movement Communication Transformation in New Media as an
Effort to Seek for Gender Equality in Surakarta and Yogyakarta
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Satya Wacana Christian University
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Abstrak

Kekerasan terhadap perempuan masih menjadi persoalan pelik di Indonesia. Data Lembar
Fakta Catatan Tahunan (CATAHU) Komnas Perempuan 2015 mencapai 16.217 kasus.
Peraturan daerah yang diskriminatif, peristiwa intoleransi agama, kebijakan hukuman
mati, penggusuran, dan konflik politik dianggap terkait dengannya. Perlawanan terhadap
persoalan ini telah dilakukan melalui gerakan sosial (perempuan) lama, namun hasilnya
belum maksimal. Dalam perkembangannya gerakan perempuan mengalami pergeseran
dari gerakan sosial lama (fisik) kearah gerakan sosial baru (digital). Kemajuan teknologi
komunikasi media baru dianggap memberi ruang bagi kebaruan pola berinteraksi
masyarakat. Internet dianggap sebagai media yang mampu memfasilitasi gerakan
perempuan untuk mengkomunikasikan aspirasi, memobilisasi massa hingga membuat
collective actions. Tulisan yang bertujuan untuk mendeskripsikan transformasi komunikasi
melalui media baru dalam gerakan perempuan untuk memperoleh keadilan gender dengan
studi kasus di Surakarta dan Yogyakarta ini merupakan paparan riset yang dilakukan di
beberapa kelompok gerakan perempuan berbasis NGO dan komunitas.

Kata kunci: transformasi komunikasi, gerakan sosial.

Abstract

Violence against women remains a complicated problem in Indonesia. Annual Report
(CATAHU) of National Commission for Women (Komnas Perempuan) 2015 records there
are 16,217 cases of violence against women. The discriminative regional regulation, the
event of religious intolerance, capital punishment policy, eviction and political conflicts
are the ones to blame. The struggle against this problem has been done by the old social
movement (women), but the result is dissatisfying. In its development, women movement
shifts from old social movement (physic) to become a new social movement (digital). The
technology advances in new media communication is considered to provide a space for
a novelty of community interaction. Internet is considered to be a media that is capable
to facilitate women movement in communicating their aspiration, mobilizing the mass
and making collective actions. The writing, which intends to describe women movement
communication transformation via New Media with the purpose of obtaining gender
equality by using the study case in Surakarta and Yogyakarta, is a research exposition done
in several NGO-based and community-based women movement groups.

Keywords: communication transformation, social movement.
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Mutilasi Alat Genital Perempuan di Berita-berita Daring Indonesia:
Menggugat Hak-hak Tubuh Perempuan

Female Genital Mutilation on the Indonesia’s Online News:
Contesting the Women’s Body Rights
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dinalisty@gmail.com

Abstrak

Kontroversi mengenai praktek-praktek mutilasi genital perempuan di Indonesia
berkembang akibat ketidakjelasan kebijakan pemerintah. Peraturan Kementrian Kesehatan
No. 1636/Menkes/Per/XI/ 2010 memberikan panduan bagi para tenaga kesehatan
professional dalam melakukan mutilasi genital perempuan. Kebijakan tersebut dianggap
tidak tegas karena di tahun 2006, pemerintah mengeluarkan kebijakan juga yaitu
No.HK.00.07.1.3.104.1047a/2006 yang menyatakan bahwa para tenaga kesehatan tidak
boleh sama sekali melaksanakan mutilasi genital perempuan. Sebagai akibatnya, peraturan
tersebut menyebabkan kontroversi publik dalam melihat isu tersebut. Para pembela hak
asasi manusia menentang praktek mutilasi genital perempuan terhadap bayi baru lahir, dan
melihatnya sebagai pelanggaran hak anak perempuan dan perempuan dewasa. Sementara
aliran garis keras Islam berargumen mengenai pelaksanaan mutilasi genital perempuan dan
bahkan merekomendasikan praktek tersebut pada bayi baru lahir. Perselisihan publik ini
muncul di berbagai media daring berdasarkan pada beragam sudut pandang dan wacana.

Kata Kunci: mutilasi genital perempuan, media daring, wacana, kuasa

Abstrak

The controversy on the practices of female genital mutilation in Indonesia arose due
to unclear government policy. The later document of the Minister of Health No. 1636/
Menkes/Per/X1/ 2010 provided guidelines for the health professionals to perform female
genital mutilation. The policy is considered indecisive as in 2006 the government issued
the previous policy No.HK.00.07.1.3.104.1047a/2006 which stated that health professionals
must never perform female genital mutilation. Consequently, it sparked public controversy
in viewing the issue. Human right defenders stand against the practice of female genital
mutilation on newborn babies regarding the violation of rights on girls and women. While
Islamic hardliners argue for the female genital mutilation practice and even recommend the
practice for newborn babies. Those public disputes have emerged on many media online
based on certain perspectives and discourses.

Keywords: female genital mutilation, media online, discourse, power
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Pelaksanaan Program Pelayanan Kesehatan Peduli Remaja (PKPR)
Puskesmas Galang Batam untuk Menurunkan Angka Kehamilan &
Persalinan Remaja

The Implementation of Adolescent Care Healthcare Program (PKPR) In
Galang Community Clinic in Batam to Reduce Adolescent Pregnancy &
Labour Rate

Zahrotur Riyad
Dentist Galang Batam
zauris@yahoo.com

Abstrak

Tingginya angka kehamilan dan persalinan pada remaja di wilayah kerja Puskesmas Galang
menjadi masalah dan isu utama masyarakat Pulau Galang Batam, hal ini disebabkan karena
tingkat pendidikan yang rendah serta tidak adanya pengawasan, kepedulian dan kasih
sayang dari orang tua yang menyebabkan remaja melakukan ‘seks bebas’ di usia remaja
sehingga terjadi kehamilan, selain juga karena pengaruh tehnologi informasi yang tidak
diimbangi dengan pengetahuan seksual yang benar. Terjadinya trafficking terselubung
dan juga pernikahan dini, menambah panjang daftar penyebab kehamilan dan persalinan
pada remaja. Data hasil penelitian menunjukkan bahwa pada tahun 2014 ditemukan 33
kasus kehamilan remaja di bawah usia 18 tahun, dan 39 kasus persalinan pada remaja
di bawah usia 18 tahun. Sementara di tahun 2015 terdapat 22 kehamilan remaja dan 22
persalinan remaja. Dan pada 2016 ini data yang masuk menunjukkan 11 kehamilan dan
persalinan remaja. Langkah utama dari Program Pelayanan Kesehatan Peduli Remaja ini
adalah dengan mendirikan PIK KRR (Pusat Informasi dan Konseling Kesehatan Reproduksi
Remaja) di tiap SMP dan SMA,serta di organisasi kepemudaan. Para remaja yang terpilih
dilatih untuk menjadi Konselor Sebaya dengan sistem pelatihan yang berjenjang dan
berkesinambungan, dengan materi pelatihan tentang keorganisasian, motivasi dan materi
utama tentang kesehatan reproduksi remaja secara luas yang meliputi fungsi organ-organ
reproduksi, bahaya kehamilan dan persalinan di usia remaja, bahaya melakukan seks di
usia remaja, serta bahaya penyakit infeksi menular seksual serta HIV/AIDS. Diharapkan
dengan ditegakkannya program PKPR ini maka akan dengan sendirinya mendidik dan
menumbuhkan kesadaran pada para remaja untuk menyikapi dengan bijak hal-hal
yang berkaitan dengan seks, penyakit menular seksual, dan kehamilan di usia remaja,
sehingga akan menurunkan angka kehamilan dan persalinan di kalangan remaja tersebut.
Diharapkan Program PKPR ini juga bisa diadopsi secara luas dan sungguh-sungguh demi
untuk menurunkan angka kehamilan dan persalinan pada remaja, dan terutama demi
untuk mewujudkan masa depan yang cerah bagi para remaja di Indonesia.

Kata kunci: data kehamilan dan persalinan remaja, PIK-KRR, konselor sebaya, kesehatan
reproduksi, HIV/AIDS.

Abstract

The high pregnancy and labour rate amongst adolescent in Puskesmas Galang’s (Galang
Community Clinic) work area becomes a major problem and issue within the community
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residing in Galang Island, Batam. This is caused by the low education level and the inabsence
of monitoring, care and affection from parents causing their adolescents to conduct“free sex”
which leads to unwanted pregnancy. This is also influenced by information technology that
is not followed by an adequate sxual knowledge. A covered trafficking and early marriage
add to the list of the causes of pregnancy and labour amongst adolescent. The result of the
research shows that in 2014, 33 pregnancies and 39 labour cases amongst adolescents aged
below 18 years old were found. Meanwhile in 2015, there were 22 adolescent pregnancies
and 22 labours. In 2016, the submitted data shows 11 adolescent pregnancies and labours.
The main step taken by the Adolescent Care Healthcare program is by establishing PIK
KRR (The Centre for Information and Counselling for Adolescent Reproductive Health) in
every Junior High School and High Schools, and in adolescent organizations. The selected
adolescents are trained to become Peer Counsellor with a levelling and sustainable
training system. They are given training curriculums like organization, motivation and main
material about an overall knowledge of adolescent Reproductive Health, the function of
reproduction organs, the danger of pregnancy and labour in early age, and the danger of
having sex in adolescent age, as well as the danger of infectious sexual disease and HIV/
AIDS. It is hoped that the PKPR program could educate and raise awareness of adolescents
to respond sex-related matters wisely such as sexual infectious disease and adolescent
pregnancy wisely, so that the adolescent pregnancy and labour rate could decrease. The
program is also expected to be adopted widely and seriously in order to reduce adolescent
pregnancy and labour rate, especially to give a bright future for adolescent in Indonesia.

Keywords: adolescent pregnancy and labour rate, PIK-KRR, peer counsellor, Reproductive
Health, HIV/AIDS.
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Tubuh Perempuan dalam Budaya KPOP:
Studi Literatur Tubuh Perempuan sebagai Komoditas Kapitalisme

Women Body in K-POP Culture:
Literature Study about Women Body as a Capitalism Commodity
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dinichusna@hotmail.com

Abstrak

Trend musik Korea saat ini sedang melanda seluruh dunia dan sangat populer terutama
di kalangan remaja. Salah satunya adalah fenomena video klip girl group Kpop yang sering
menampilkan tubuh dan kecantikan perempuan. Untuk menganalisisnya digunakan analisis
literatur, sehingga dapat menjelaskan fenomena yang terjadi dengan lebih mendalam
dengan kerangka teori feminisme dan tubuh perempuan sebagai objek dalam media.
Kesimpulan yang dapat ditarik dari penelitian ini bahwa perempuan yang dihadirkan dalam
video klip musik girl group Kpop menunjukkan bahwa tubuh dan kecantikan perempuan
adalah hal yang paling menonjol ditunjukkan dan hal tersebut menjadi komoditas
kapitalisme yang berpengaruh dalam perkembangan musik Korea, sehingga tubuh dan
kecantikan perempuan hadir untuk menyenangkan orang lain dalam sudut pandang laki-
laki. Objek seksualitas tersebut direpresentasikan dengan menampilkan bagian tubuh
perempuan yang erotis seperti bagian panyudara perempuan, pantat, dan tungkai kaki dan
juga kecantikan perempuan dengan menunjukan glamoritas.

Kata kunci: studi literatur, objek seksualitas, feminisme, KPOP.

Abstract

Korean music is a today’s trend in the world and popular among adolescents. One of the
Korean music performances that become a phenomenon is the K-Pop Girl Band video clip
that exploits the body and the beauty of women. Literature analysis is used to analyze
this phenomenon in order to explain in-depth about this issue by using a feminism and
women body - as object in media- as the theoretical frame. The research concludes that the
body and the beauty of women presented by K-Pop Girl Band video clip predominates the
performance which becomes a capitalism commodity that is influential to Korean music
development. The body and the beauty of women are present to entertain others from men
point of view. The sexual objectivity is represented by displaying erotic women body parts
such as breast, butt and legs, as well as their glamorous beauty.

Keywords: literature study, sexuality object, feminism, K-POP.
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Perempuan sebagai Sumber Daya Manusia Potensial dalam
Pembangunan Bangsa
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Abstrak

Perempuan merupakan salah satu Sumber Daya Manusia (SDM) potensial dalam suatu
bangsa. Pada kenyataannya, peran perempuan yang setara dengan pria belum dapat
diterima pada program pembangunan di Indonesia dalam memajukan SDM-nya.
Semua berawal dari suatu keluarga, dimana terjadi kesetaraan gender antara laki-laki
dan perempuan. Perempuan sebagai pemilik SDM potensial harus menerima dampak
bagi kesehatan dirinya seperti dengan menggunakan alat kontrasepsi yaitu IUD dapat
menyebabkan pendarahan, kegemukan, menstruasiyang tidak lancar, melahirkan beberapa
kali, kematian pada ibu, investasi hidupnya untuk mengurus anak dan suaminya, dan lain
sebagainya yang menyebabkan SDM perempuan yang ada di Indonesia tidak banyak
mencapai posisi strategis. Dampak lainnya, perempuan dibebani dengan urusan domestik,
melahirkan, dan mengurus keluarganya. Ketika pria terlibat pada program Keluarga
Berencana Pria, suatu perubahan sosial akan terjadi dan perempuan ikut berpartisipasi aktif
di segala bidang sebagai subyek pembangunan.

Kata kunci: potensial, perempuan, Keluarga Berencana Pria.

Abstract

Woman is one of the potential human resources of a country. In reality, the role of women
that is equal with man cannot be accepted in the human resources development in
Indonesia. Everything begins in the family where men and women are treated equally.
Women, as the owner of potential HR must receive a health impact, such as the use of
1UD contraception that can cause a haemorrhage, an increase of body weight, an irregular
menstruation, and plus, they must give birth several times which sometimes can cause
death. They invest their life in taking care of the children and husband preventing them
from achieving some strategic positions. Another impact is that women are burdened with
domestic affairs, labouring and family care. When men involve in Men Family Planning, a
social change will happen and women could participate actively in many domains as the
subject of development.

Keywords: potential, women, Men Family Planning.




Seksualitas, Tubuh dan Kesehatan Reproduksi
Sexuality, Body and Reproductive Health

Sensualitas Dangdut Pantura: Habitus dan Bentuk Hexis Badaniah
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Shahlan Mas’udi
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui realitas dan makna sensualitas penyanyi
dangdut yang ada di daerah Pantura. Seorang perempuan di atas panggung dengan
dandanan dan goyangan yang heboh memberikan sebuah sensualitas tersendiri dalam
bentuk koherensi hubungan konsepsi masyarakat dengan pelaku yang disebut sebagai
penyanyi dangdut pantura. Penonton yang riuh bergoyang seolah-olah mempunyai
sebuah perbedaan gaya hidup dalam suatu masyarakat sehingga menjadi ciri suatu kelas:
stereotip dangdut pantura yang disebut sebagai musik kampungan dan seronok. Selain itu,
adanya sebuah eksploitasi terhadap perempuan yang dijadikan sebagai komoditas pasar
musik dangdut, terutama adanya sebuah aksi berupa goyangan yang ditunjukkan oleh
penyanyi dangdut. Maka dari itu keseragaman dangdut pantura ini dihubungkan dengan
menggunakan teori habitus dan hexis badaniah dari Pierre Bourdieu tentang penafsiran
untuk memahami dan menilai realitas yang berkembang dalam lingkungan sosial tertentu.
Penelitian ini disusun menggunakan metode etnografi dan wawancara kepada penyanyi
dangdut pantura, pimpinan orkes dangdut dan penikmat musik dangdut.

Kata kunci: sensualitas, dangdut Pantura, habitus, hexis badaniah.

Abstract

The research has an aim to find out the reality and the meaning of the sensuality of dangdut
singer in North Coast of Java (Pantura). A woman performing on stage with an erotic make
up and dance, gives certain sensuality in the coherent form of relation between community
conception and actors named as Pantura Dangdut singer. Boisterous audience dances
along, as if they have a different lifestyle in a community so they become a characteristic of a
class: stereotyping of Pantura Dangdut often called as a provincial and erotic music. Besides
that, women are exploited and treated as a dangdut music market commodity through the
dance movement performed by the woman singer. Therefore, the uniformity of Pantura
Dangdut is connected by using the habitus and bodily hexis theory of Pierre Bourdieu
on the interpretation to understand and evaluate the reality developed in a certain social
environment. The research is made by using an ethnography method and interview with
Pantura Dangdut singers, the leader of dangdut orchestra and the lovers of dangdut music.

Keywords: sensuality, Pantura dangdut, habitus, bodily hexis.

1 National Road Route 1, the main road on the island of Java. which is better known as the
northern Gaza (Strip of North Coast). (https://id.wikipedia.org/wiki/Jalan_Nasional_Rute_1)

2 Dangdut is a genre of Indonesian folk and traditional popular music that is partly derived
from Hindustani, Malay, and Arabic music (https://en.wikipedia.org/wiki/Dangdut).
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Abstrak

Tulisan ini membahas tentang bagaimana pengalaman perempuan yang mengalami
menjadi korban kekerasan dalam rumah tangga, khususnya ‘marital rape' Pengalaman
perempuan korban ini menunjukkan adanya dominasi suami terhadap istri. Marital rape,
adalah kekerasan berbasis gender. Penelitian feminis yang menggunakan pendekatan
kualitatif, memperlihatan ketidaksetaraan peran suami istri dalam kehidupan rumah
tangganya. Feminis radikal menunjukkan bahwa budaya patriarki dan seksualitas,
menyebabkan terjadinya dominasi dalam rumah tangga. Hal ini mengakibatkan istri
menjadi korban. Di bagian akhir tulisan, menjelaskan pula, lemahnya posisi perempuan,
korban marital rape.

Kata kunci: perempuan, marital rape, kekerasan berbasis gender, dominasi, patriarki.

Abstract

The paper discusses on the experience of a woman who is victim of domestic violence,
especially marital rape. Her experience shows the existence of husband domination over
wife. Marital rape is a gender-based violence. The feminist research using a qualitative
approach shows an inequality of husband-wife role in their domestic life. Radical feminist
shows that the patriarchal culture and sexuality causes domination in a household. As the
consequence, wife becomes the victim. The end part of the paper explains about the weak
position of the women who is victim of marital rape.

Keywords: marital rape, gender-based violence, domination, patriarchy.
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Tiyas Nur Haryani, Ismi Dwi Astuti Nurhaeni, Argyo Demartoto
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tiyasnurharyani@staff.uns.ac.id

Abstrak

Sejak 2011 kasus HIV/AIDS pada perempuan Indonesia cenderung meningkat. Namun,
tindakan pencegahan HIV/AIDS di Indonesia terfokus hanya pada kelompok berisiko
tinggi. Selain itu, tindakan-tindakan tidak dibedakan kebutuhan yang berbeda dari
kelompok sasaran program. Artikel ini membahas arus utama gender dalam program
penanggulangan HIV/AIDS di Surakarta dan pemenuhan kebutuhan gender ibu rumah
tangga yang rentan terhadap infeksi HIV/AIDS. Artikel ini hasil dari penelitian kualitatif
dengan metode analisis interaktif. Penelitian ini memilih ibu rumah tangga sebagai objek
karena meningkatnya jumlah kasus HIV/AIDS pada ibu rumah tangga; bahkan, jumlah
tersebut adalah yang tertinggi kedua di Surakarta. Data dikumpulkan melalui wawancara
mendalam, dokumentasi, dan observasi. Temuan menunjukkan bahwa kualitas kesetaraan
gender dalam kebijakan penanggulangan HIV/AIDS di Surakarta dalam tingkat netral
gender, yang memberikan hak dan kewajiban yang sama untuk semua warga negara, baik
pria maupun wanita. Hal ini berimplikasi pada kebijakan program pencegahan HIV/AIDS
hanya berfokus pada pemenuhan kebutuhan gender praktis ibu rumah tangga.

Kata kunci: analisis Moser, HIV/AIDS, Ibu Rumah Tangga, kebutuhan gender, responsivitas
gender.

Abstract

Since 2011, the number of case of HIV/AIDS suffered by Indonesian women tends to
increase. However, the prevention of HIV/AIDS in Indonesia focuses only on high-risk group.
Besides that, measures are not differentiated base on a different need from program’s
targeted group. The article discusses gender mainstreaming in the prevention HIV/AIDS
program in Surakarta and the fulfilment of gender need of housewife who is prone to HIV/
AIDS infection. The article is the result of a qualitative analysis method with interactive
analysis method. The research targets a housewife as the object of research due to the
increasing number of housewives who suffer from HIV/AIDS infection. They are even placed
as the second highest group infected by the disease in Surakarta. The data is collected from
an in-depth interview, documentation and observation. The finding shows that the quality
of gender equality in the HIV/AIDS mitigation policy in Surakarta is located in a gender
neutral level, providing the equal rights and obligations for all citizens, regardless their sex.
This matter gives impact to the prevention of HIV/AIDS program that only focuses on the
fulfilment of housewives’ practical gender needs.

Keywords: Moser analysis, HIV/AIDS, Housewives, gender needs, gender responsivity.
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Abstrak

Hukum yang membatasi aborsi di Indonesia dan Malaysia tidak mencegah aborsi, melainkan
memaksa perempuan untuk mengambil risiko terhadap kesehatan dan kehidupannya
dengan menggunakan metode aborsi yang tidak aman. Namun, aborsi medis di tempat
tinggal perempuan dengan menggunakan Mifepristone dan Misoprostol sangat aman dan
efektif untuk dilakukan, seperti yang disebutkan dalam penelitian WHO (2012). Penelitian
ini menganalisis angka kebutuhan layanan Women on Web pada 2015. Laman Women
on Web memiliki pengunjung sejumlah 355,004 dari Indonesia dan 33,781 dari Malaysia
pada 2015. Sejumlah 1.989 perempuan dari Indonesia dan 1.109 perempuan dari Malaysia
menghubungi helpdesk dari Women on Web. Angka-angka itu menunjukkan bahwa ada
kebutuhan yang tinggi terhadap informasi dan akses aborsi medis yang aman di Indonesia
dan Malaysia.

Kata kunci: pelayanan telemedikal, aborsi, Indonesia, Malaysia.

Abstract

The law restricting abortion in Indonesia and Malaysia doesn’t prevent any abortion, but
instead, it forces women to take the health and life risk by using an unsaved abortion
method. However, medical abortion in women'’s residence by using Mifepristone and
Misoprostol is very safe and effective, as mentioned in a research done by the WHO (2012).
The research analyzes the figure of needs of Women on the Web service in 2015. Women on
Web portal is visited by 355,004 visitors from Indonesia and 33,781 from Malaysia in 2015.
As much as 1.989 women from Indonesia and 1.109 from Malaysia contacted the helpdesk of
Women on Web. The figures show that there is a big need of information and access to safe
medical abortion in Indonesia and Malaysia.

Keywords: telemedical service, abortion, Indonesia, Malaysia.
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Abstrak

Dewasa ini pestisida merupakan sarana yang sangat diperlukan. Terutama digunakan
untuk melindungi tanaman dan hasil tanaman, ternak maupun ikan dari kerugian yang
ditimbulkan oleh berbagai jasad pengganggu. Bahkan oleh sebagian besar petani,
beranggapan bahwa pestisida adalah sebagai “dewa penyelamat” yang sangat vital. Tetapi,
dampak negatif dari penggunaan pestisida bagi kesehatan manusia, khususnya bagi
kesehatan reproduksi kurang diperhatikan oleh para pelaku bisnis pertanian. Perempuan
dan buruh tani perempuan adalah yang paling rentan terhadap dampak-dampak tersebut,
karena tubuh perempuan bersentuhan langsung dengan tanaman, tanah, air dan udara
yang tercemari dengan pestisida. Hal yang perlu diperhatikan oleh para pelaku bisnis
pertanian, pemerintah, dan stakeholder adalah menjamin hak reproduksi petani perempuan,
karena semua yang melakukan aktifitas pertanian ini adalah petani perempuan sendiri.
Proses penyadaran dan pengetahuan pertanian sangat dibutuhkan oleh petani perempuan
di pedesaan. Sehingga petani perempuan akan mengerti sendiri apa kandungan dalam
pestisida, bagaimana membuatnya, dan apa dampaknya bagi kesehatan mereka.

Kata kunci: buruh tani perempuan, pestisida, kesehatan reproduksi perempuan.

Abstract

Recently, pesticide is an important mean to protect plantation and the yields of plantation,
livestock and fish from insects. The majority of farmer, even think that pesticide is their vital
“Saviour God". However, the agricultural business players pay less attention to the negative
impact of pesticide for human health, especially Reproductive Health. Women and women
farm workers are prone to the negative impacts because the body makes a direct contact
the plant, soil, water and air polluted by the pesticide. The measure that should be taken
by farm business players, government and stakeholders is guaranteeing the women farm
worker reproduction rights, because all farming activity is done by women farmers. The
process to raise awareness and provide knowledge is necessary for women farmers in the
village, so women farmers will understand the content of pesticide, the way to make it and
the impact to their health.

Keywords: women farm workers, pesticide, and women Reproductive Health
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Abstrak

Peningkatan jumlah orang dengan HIV-AIDS (ODHA) di Malang, khususnya pada perempuan
mendorong untuk meneliti tentang cognitive dan behavioural meanings perempuan dengan
HIV/AIDS (PDHA) di Malang, serta keterlibatan LSM dan pemerintah dalam mengedukasi
dan menanggulangi permasalahan perempuan dengan HIV/AIDS di Malang. Penelitian ini
adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan fenomenologi, dan menggunakan teori
Maurice Marleau-Ponty. Perempuan, khususnya ibu rumah tangga tertular virus HIV/AIDS
lewat pasangan/suaminya tidak mempunyai pengetahuan tentang HIV/AIDS. Pengalaman
pra-refleksi dan kebertubuhan PDHA kemudian mereka refleksikan pada pengalaman
bahasa (wacana) mereka. Dalam masyarakat, HIV/AIDS diasumsikan sebagai hal yang
tabu, sehingga PDHA mendapat stigma dan diskriminasi. Situasi ini membuat mereka
mempunyai secret discourse dan silent discourse yang merefleksikan pesan moral terhadap
keluarga dan orang-orang yang ada di sekitarnya. Peran LSM dan pemerintah memberikan
program sosialisasi ke masyarakat tentang HIV/AIDS, serta memberikan dukungan secara
ekonomi, sosial dan psikologi untuk mengurangi stigma dan diskriminasi pada PDHA.

Kata kunci: cognitive and behavioural meanings, HIV/AIDS, PDHA, perempuan.

Abstract

The increasing number of people with HIV-AIDS (ODHA) in Malang, especially women
triggered the researcher to further study about the cognitive and behavioural meanings of
women with HIV/AIDS (PDHA) in Malang, and the involvement of NGO and government in
educating women with HIV/AIDS and in tackling their problem in Malang.This is a qualitative
research with phenomenology as the approach and uses the theory of Maurice Marleau-
Ponty. Women, especially housewives are infected by HIV/AIDS virus from their spouse/
husband who doesn’t have any knowledge about HIV/AIDS. The PDHA pre-reflection and
bodiment is reflected by them towards their discourse language. In the society, HIV/AIDS
is considered as a taboo, so PDHA is stigmatized and discriminated. This situation cases
them to own a secret discourse and silent discourse reflecting the moral message to family
and surrounding acquaintance. NGO and government provide a socialization program to
the community about HIV/AIDS and give economic, social and psychological assistance to
minimize the stigma and discrimination over PDHA.

Keywords: cognitive and behavioural meanings, HIV/AIDS, PDHA, woman.
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Abstrak

Akhir-akhir ini, masalah kematian Ibu kebanyakan dikaji dengan menggunakan sudut
pandang layanan kesehatan. Makalah ini mencoba menganalisa kematian Ibu di Pulau
Nias, Sumatera Utara, sementara MMR relative lebih tinggi dari area lain di Indonesia.
Makalah ini mencoba mengkaji hak dasar yang ditekankan pada ICPD 1994 PoA. Sebagai
tambahan, Corréa dan Petchesky menganjurkan bahwa pemenuhan hak-hak kesehatan
reproduksi harus memenuhi empat elemen utama, yakni integritas badaniah, kepribadian,
kesetaraan dan keragaman. Sejalan dengan perspektif Correa dan Petchesky, makalah
ini mendemonstrasikan “penghilangan, pengabaian, atau diskriminasi” dari hak-hak
kesehatan reproduksi perempuan. Pelaku-pelaku sosial yang memainkan peran penting
dalam kesehatan reproduksi perempuan yang dikaji dalam makalah ini adalah TBAs,
keluarga, bidan, dan pemerintah setempat. Riset ini menyimpulkan bahwa kematian Ibu di
Nias dan di Indonesia merupakan masalah penting karena pelaku sosial yang seharusnya
bertanggungjawab dalam pencegahan kematian lbu gagal melakukan pekerjaan mereka
dengan baik. Alih-alih, mereka cenderung sengaja menegasikan hak-hak reproduksi
kesehatan perempuan.

Kata kunci: kematian lbu, feminis, ICPD 1994, Pulau Nias, Corréa dan Petchesky.

Abstract

During this time, the problems of maternal mortality have been predominantly assessed on
the basis of health service perspective. The application of feminist approach in analyzing
maternal mortality is not very common. This paper attempts to analyze maternal mortality
in Nias Island, North Sumatra, where MMR is relatively higher than that in other areas in
Indonesia. This paper tries to examine the basic right highlighted in ICPD 1994 PoA. In
addition, Corréa and Petchesky propose that the fulfillment of women'’s reproductive health
rights must meet four principal elements, those are, bodily integrity, personhood, equality,
and diversity. In line with the perspective suggested by Correa and Petchesky, this paper
demonstrates the “omission, neglect, or discrimination” of women'’s right for reproductive
health. Social actors who play important roles in women’s reproductive health assessed in
this paper are TBAs, family, midwife, and the local government. This research concludes that
maternal mortality in Nias and in Indonesia is a persistent problem since the social actors
who are supposed to be responsible to prevent maternal mortality fail to do their job well.
Instead, they tend to intentionally negate women’s right of reproductive health.

Keywords: maternal deaths, feminist, ICPD 1994, Nias Island, Corréa and Petchesky.
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Abstrak

Banyak perempuan yang merasa pernah dilecehkan baik secara verbal maupun non-verbal
membuat munculnya sebuah stigma bahwa budaya pemerkosaan merupakan sebuah
kultur yang terbangun akibat adanya triangular situation dalam sebuah keluarga. Triangular
situation merupakan sebuah kondisi dimana seorang anak paham bahwa ada relasi kuasa
dalam sebuah keluarga terutama pada fase “mothering” Sehingga, anak perempuan
memiliki paham tentang status laki-laki sebagai superior dan perempuan sebagai inferior.
Perbedaan perlakuan yang didasari atas klasifikasi peran membuat anak perempuan
membenarkan bahwa cultural women behaviour sebagai standar mengapa dirinya harus
malu terhadap posisinya sebagai inferior. Melalui pandangan psikoanalisis terdapat
pembahasan tentang rasa malu sebagai rasa takut untuk gagal karena adanya “ideal-self”.
Opresi terhadap kepribadian anak perempuan dianggap menjadi sebab mengapa anak
perempuan memiliki kesulitan untuk menceritakan pengalaman tindakan kekerasan
seksual.

Kata kunci: triangular situation, cultural women behaviour, malu, kepribadian anak
perempuan, opresi.

Abstract

Many women experience harassment verbally and non-verbally causing the rise of a stigma
that rape culture is a culture built due to a triangular situation within the family. Triangular
situation is a condition where a child understands that there is a power relation in a family
particularly in “mothering” phase. Therefore, a child has an understanding about the status
of men as the superiors and women as the inferiors. The different treatment based on
the role classification causes a girl justifies that cultural women behaviour is a standard
of why she should be ashamed of her inferior status. Using a psychoanalysis perspective,
the shame is discussed as a fear to fail caused by the existence of “ideal-self”. Oppression
against the personality of girls is considered as the reason why girls find it difficult to tell
their experience when they are sexually harassed.

Keywords: triangular situation, cultural women behaviour, shame, girl personality, oppression.
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Abstrak

Penanggulangan korban kekerasan dalam berpacaran sering terhambat dikarenakan
korban terus kembali kepada pasangan, atau bertahan dalam hubungan. Karenanya
penting untuk menyusun model penanggulangan lebih tepat, salah satunya dengan
mengkaji dahulu korban yang akhirnya berhasil lepas dari pelaku kekerasan. Penelitian ini
mengulas proses pengambilan keputusan berpisah pada perempuan korban kekerasan
dalam berpacaran dalam kajian Psikologi Transpersonal. Penelitian ini menggunakan disain
penelitian kualitatif, dengan pendekatan studi kasus, melalui metode wawancara mendalam
pada dua perempuan yang pernah menjadi korban kekerasan dalam berpacaran, dengan
lokasi penelitian di wilayah Jawa Tengah. Hasil dari penelitian ini menunjukkan: 1. krisis
psikologis yang dialami subjek mendorong subjek untuk memperoleh pengalaman spiritual
dan transendensi diri; 2. pengalaman spiritual berperan dalam setiap tahapan dalam proses
pengambilan keputusan juga membantu subjek mempertahankan keputusan tersebut; 3.
pengalaman spiritual membantu subjek memaksimalkan fungsi diri sehingga keputusan
yang diambil lebih matang.

Kata kunci: pengambilan keputusan berpisah, kekerasan dalam berpacaran, Psikologi
Transpersonal.

Abstract

The tackling of victim of violence in dating is often hampered because the victim always
comes back to their partner, or stays in the relationship. It is therefore important to make a
more appropriate handlings, one of which is by initially assessing victim who manages to
leave their harassing partner. The research discusses about the process of decision-making
done by the woman, as the victim of violence in dating, to separate from their partners by
using a Transpersonal Physiological Analysis. The research also uses a qualitative research
design, with study case approach, in-depth interview with two women who are victims of
violence in dating, and selects Central Java as the location of the research. The result of
the research shows: 1. Psychological crisis experienced by subject persuades the subject to
obtain spiritual experience and self transcendence; 2. spiritual experience plays a significant
role in every step of decision-making as it helps the subject to keep the decision; 3. spiritual
experience helps the subject to maximize the self function so the decision taken is steadier.

Keywords: separation decision-making, violence in dating, Transpersonal Physiology.
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Abstrak

TNI (Tentara Nasional Indonesia) merupakan salah satu instansi yang identik dengan
nuansa hirarki yang kental. Atmosfer kesetaraan dan toleransi antar personel menjadi sulit
terwujud karena kultur disiplin ketat dan jenjang tanda pangkat yang mengikat sistem di
dalamnya. Tidak hanya hirarkis, lembaga keamanan di Indonesia ini pada umumnya bersifat
patriarkis. Terdapat dominasi oleh laki-laki dengan menggunakan perspektif serta atribut
maskulinitas dalam operasionalnya. Patriarki dalam badan militer bahkan telah merambah
ke arah yang lebih pribadi yakni hak atas tubuh perempuan. Tulisan ini bertujuan untuk
mengungkap adanya sistem patriarki dalam tubuh militer dalam bentuk tes keperawanan
terhadap calon istri maupun anggota TNI. Tes keperawanan merupakan salah satu bentuk
diskriminasi terhadap perempuan yang menempatkan perempuan hanya sebagai objek
kekuasaan serta dominasi laki-laki. Dalam tulisan ini teori feminisme menjadi salah satu
pisau analisa yang digunakan. Wawancara dengan beberapa narasumber merupakan salah
satu metode dalam menghimpun data untuk tulisan ini.

Kata kunci: TNI, militer, patriarki, Tes Keperawanan.

Abstract

TNI (Indonesian Armed Forces) is one of the instances which are identical with a strong
hierarchical nuance. The atmosphere of equality and tolerance between personnel is
hardly created due to its strong and discipline culture and the levelling of rank bounding
the system inside. Not only hierarchical, the defence institution is generally patriarchal in
nature. The domination of men exists with all masculinity attribute used in its operation.
The patriarchal system inside the military body even penetrates to a more personal matter,
namely the rights over women body. The paper is aimed at uncovering the patriarchal
system in the military body that obliges women to take a virginity test toward candidates
of military wives and women TNI members. The test is one of the forms of discrimination
against women placing women as the object of men power and domination. In this writing,
feminism theory becomes one of the analysis tools. Interview with several source persons is
one of the methods used to collect data for this paper.

Keywords: TNI, military, patriarchy, virginity test.
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Abstrak

Pengenalan Pendidikan Kesehatan Seksual dan Reproduksi ke dalam program sekolah
menimbulkan kontroversi. Upaya yang menjanjikan telah dilaksanakan oleh Pemerintah
Indonesia sejak tahun 2000 dalam memasukkan Program Kesehatan Produktif Remaja
sebagai salah satu prioritas dari Program Pembangunan Nasional. Kajian-kajian sebelumnya
mengusulkan agar kesehatan seksual dan reproduksi harus dibicarakan secara terbuka dan
akurat, karena sekarang ini, remaja putri mendapatkan menstruasi perdana lebih cepat dari
dulukala.Merekasecarabiologis cepat dewasa meskipun secara psikologis dan sosial, mereka
masih dianggap sangat muda. Remaja dikenal sebagai kelompok rentan yang diakibatkan
oleh masalah kehamilan yang tak diinginkan, aborsi yang tak diinginkan, HIV dan AIDS
dan semua hal yang berhubungan dengan perilaku pengambilan risiko. Perjalanan untuk
mensosialisasikan hal ini telah berlangsung selama lebih dari lima belas tahun, akan tetapi
masalah pendidikan kesehatan seksual dan reproduksi, terutama yang berbasis sekolah
masih menjadi perdebatan dan jauh dari ideal. Penulisan kualitatif ini dilakukan di lima (5)
SMA dengan murid, orangtua dan juga informan yang diseleksi yang mewakili pemuka
agama dan pembuat kebijakan. Wawancara mendalam dan teknik Focus Group Discussion
diterapkan dalam menggali pandangan dan konsep pendidikan kesehatan seksual dan
reproduksi dan dalam mengidentifikasi kebutuhan remaja termasuk kesenjangan antara
kebutuhan dan kebijakan serta program yang ada dan juga untuk mendalami kebijakan
yang tepat bagi program pendidikan kesehatan seksual dan reproduksi berbasis sekolah.
Kajian ini menunjukkan bahwa hubungan sebelum menikah adalah wajar di kalangan
remaja sekolah menengah di Kendari. Mereka berjuang untuk menghadapi pengharapan
yang kontradiktif dari sebaya, orangttua dan masyarakat yang lebih luas. Remaja terlambat
dan terbatas dalam menerima informasi tentang kesehatan seksual dan reproduksi dari
sekolah dan ruang ini telah diabaikan oleh kurikulum berbasis sekolah. Dengan demikian,
mereka harus diajarkan di sekolah mengenaui perubahan-perubahan yang berhubungan
dengan masa puber dan dampak pertemanan paska pernikahan yang diakibatkan oleh
isu terkini mengenai kehamilan yang tak diinginkan, aborsi yang tak diinginkan, HIV dan
AIDS, obat-obat yang digunakan dan semua bentuk kekerasan seksual, pelecehan seksual
dan pemerkosaan seksual. Hal ini diperbincangkan bahwa sudah waktunya ada Pendidikan
Kesehatan Seksual dan Reproduksi Berbasis Sekolah yang mendalam dengan kerangka
kerja moral dan sosial bagi program berbasis sekolah. Hal ini dapat dijadikan titik awal bagi
pengembangan kurikulum yang secara budaya dapat diterima di sekolah menengah di
Indonesia yang idealnya dimulai dari tingkat sekolah dasar. Kajian ini merekomendasikan
beberapa langkah yang dapat menjadi upaya yang memicu untuk memulai, sepeti usulan
kebijakan yang dapat meyakinkan pemerintah akan pentingnya progam pendidikan
kesehatan seksual dan reproduksi dan memang sudah waktunya.
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Kata kunci: Pendidikan Kesehatan Seksual dan Reproduksi, remaja dan program berbasis
sekolah.

Abstract

The introduction of Sexual and Reproductive Health Education into school program
has been a source of great controversy. Promising efforts have been undertaken by the
Indonesian Government since 2000 to include Adolescent Reproductive Health Program
as one of the priorities of the National Development Program. The previous studies
recommend that sexual and reproductive health issues should be discussed openly and
accurately, because today, adolescent girls reach menarche at a younger age than in the
past. They are mature more quickly biologically, although psychologically and socially, they
are still considered very young. Adolescents are recognized as a vulnerable group due to the
issues of unwanted pregnancy, unwanted abortion, HIV and AIDS and all issues in relation
with risk taking behaviour. This promoting journey has been taken more than fifteen years
now; however the issue of sexual and reproductive health education, especially school-
based program remains the subject of ‘debate’and a‘distant ideal’ This qualitative study was
conducted in five (5) Senior High Schools with students, parents, teachers and also selected
key informants representing religious leaders and policy makers. In-depth interview and
Focus Group Discussion techniques were applied in exploring the views on and concepts
of sexual and reproductive health education and to identify the needs of adolescents
including gaps between their needs and existing policies and programs and also to explore
the appropriate policies for a school-based sexual and reproductive health education
program. The study reveals premarital relationships are common among secondary school
adolescents in Kendari. They were struggling with their exploration of sexuality, due to
several types of pressure and having to deal with contradictory expectations from their
peers, parents and broader society. Adolescent received sexual and reproductive health
information from school was too late and too limited and this area has been neglected
in school-based curriculum. Therefore, they need to be taught at school about changes
associated with puberty and the implications of premarital friendships due to the current
issue of unwanted pregnancy, unwanted abortion, HIV and AIDS, drug used and all forms
of sexual violence; sexual harassment and sexual rape. This can be argued that school-
based comprehensive Sexual and Reproductive Health Education is timely with moral and
social framework for a school-based program. This could be a starting point for developing
culturally acceptable curriculum for secondary schools in Indonesia which ideally starting
from primary school level. The study recommends number of steps that could become
triggering effort to start with such as policy recommendation to convince the government
on the importance of school-based sexual and reproductive health education program and
this is timely.

Keywords: Sexual and Reproductive Health, adolescent and school-based program.
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Obyektifikasi dan Komodifikasi Tubuh Perempuan Berkedok Agama:
Studi Kasus Pemilihan Putri Muslimah Indonesia 2016

Objectification and Comodification of Women Body under the Guise
of Religion: Case Study of the Selection of Indonesian Moslem Beauty
Pageant 2016

Rizka Kurnia Ayu
Literature and Cultural Study Magister, Faculty of Cultural Study, Airlangga University
rizkakurniaayu22@gmail.com

Abstrak

Acara pemilihan Putri Muslimah Indonesia 2015 yang syarat akan nuansa keislaman ini
ternyata banyak menuai kontroversi, berbagai kritik dan kecaman akan adanya praktik
pelanggaran syariat Islam sampai adanya tudingan praktek obyektifikasi dan komodifikasi
tubuh perempuan berkedok agama, dilayangkan oleh para netizen yang terkumpul dalam
grup facebook dengan berbagai nama anatara lain Putri Muslimah Ajang Eksploitasi dan
Pelecehan Seksual (242 anggota) dan Tolak Ajang Putri muslimah Indonesia (70 anggota).
Berangkat dari adanya problematika di atas maka ada ikhtiar peneliti untuk menemukan
bagaimanakah obyektifikasi dan komodifikasi tubuh perempuan yang dihadirkan dalam
acara Pemilihan Putri Muslimah Indonesia 2016 hingga dianggap sebagai ajang untuk
meraup keuntungan dengan menggunakan nama perempuan muslimah sabagai basis
materialnya. Studi ini menggunakan pendekatan kualitatif, teori yang digunakan adalah
analisa objectification theory dan teori naratif A.J Greimas. Teknik pengumpulan data
dilakukan dengan simak catat dan studi pustaka. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
memang terjadi obyektifikasi dan komodifikasi tubuh perempuan muslimah berkedok
kontes kecantikan muslimah yang disponsori oleh produk kosmetik Wardah.

Kata kunci: kontes kecantikan, muslimah, obyektifikasi, komodifikasi.

Abstract

The event to select Indonesian Moslem Beauty Pageant 2015 which is loaded with Islamic
nuance is apparently controversial. Criticism saying that there is a violation against the Syariah
practice and the accusation of objectification and co modification of women body under the
guise of religion are posted by netizens grouped in Facebook as Putri Muslimah Ajang Eksploitasi
dan Pelecehan Seksual (Moslem Beauty Pageant is an Event of Exploitation) (242 members)
and Tolak Ajang Putri Muslimah Indonesia (Reject the Indonesian Moslem Beauty Pageant) (70
members). Starting from the above problems, the researcher has an idea to find out how the
objectivity and co modification of women body is presented by the event, so it is regarded as an
event to generate profit by using the name of Moslem women as the material base. The study
uses a qualitative approach, and objectification theory analysis as well as narrative theory by A.J
Greimas. Recorded observation and literature study are used to collect the research data. The
result of the research shows that there is an objectivity and co modification of Moslem women
body used under the guise of Moslem beauty contest sponsored by beauty product, Wardah.

Keywords: beauty contest, Moslem women, objectification, co modification.
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Pemberian Tunjangan Make-Up pada Polisi Wanita (Polwan)
di Indonesia: Studi Kajian Kebijakan

The Provision of Make-Up Allowance to Women Police (Polwan)
in Indonesia: The Study of Policy Assessment

Orisa Shinta Haryani
Post-Graduate Student of Police Science Studies, University of Indonesia
orisa.haryani@yahoo.com

Abstrak

Institusi Kepolisian merupakan salah satu institusi yang masih mengadopsi budaya patriarki
yang sangat kental. Polri telah melakukan beberapa upaya terkait mengakomodasi tuntutan
masyarakat terkait dengan peningkatan partisipasi perempuan di dalam tubuh Polri dan
menjadikan institusi Polri sebagai institusi dengan kebijakan yang ramah gender. Beberapa
upaya yang telah dilakukan Polri misalnya adalah meningkatkan jumlah penerimaan Polisi
Wanita (Polwan) dan juga dengan mengeluarkan kebijakan bahwa Polwan sekarang boleh
mengenakan hijab. Akan tetapi terdapat sebuah kebijakan yang menarik terkait dengan
Polwan yaitu adalah pemberian tunjangan make up khusus bagi Polwan. Kebijakan ini
sebenarnya justru tidak ramah bagi perempuan. Pemberian tunjangan khusus make up ini
justru menampakkan bahwa dalam institusi ini Polwan dituntut untuk selalu cantik dengan
mengenakan make up. Pemberian tunjangan make up ini justru menjadi pertanyaan bagaimana
sebenarnya peran Polwan di dalam institusi Polri. Walaupun jumlah partisipasi Polwan di dalam
Polri telah ditingkatkan namun ternyata fakta menunjukkan bahwa Polwan masih ditempatkan
pada ranah-ranah domestik. Hal ini tentu saja tidak sesuai dengan tujuan untuk menjadikan
Polri sebagai institusi yang ramah gender khususnya bagi perempuan. Penelitian ini merupakan
penelitian kualitatif dengan menggunakan konsep beauty of myth dan objectification dan
konsep komodifikasi dalam melakukan analisis terhadap permasalahan.

Kata kunci: polisi wanita, objektifikasi, mitos kecantikan, komodifikasi.

Abstract

Police institution is one of the institutions adopting a strong patriarchal culture. Indonesian
National Police (Polri) is doing many jobs to accommodate public demand in relation to
the women participation in Polri and to create an institution that issues gender-friendly
policies. Many efforts have been done by Polri such as increasing the recruitment quota
for policewoman (Polwan) and issuing a policy permitting Polwan to wear hijab. However,
there is an interesting policy that relates to Polwan, namely Make-up allowance provided
only for Polwan. The provision of Make-up allowance shows that the Polwan is forced to
look pretty by wearing make-up. It raises a question on how the role of Polwan in Polri
institution is. Even though the recruitment number of Polwan in Polri has been increased
but in reality, Polwan is still places in domestic sphere. This is indeed not according to the
objective of Polri as a gender-friendly institution especially for women. This is a qualitative
research by using the concept of beauty of myth and objectification and co modification
concept in analyzing the problem.

Keywords: policewoman, objectivity, beauty of myth, co modification.




Seni dan Sastra
Art and Literature






Seni dan Sastra
Art and Literature

Gundik di Film: Representasi Njai dalam Film di Hindia Belanda

Mistresses in the Movies: Representations of Njai
in the Cinema of the Dutch East Indies

Christopher A. Woodrich
Doctorate Program Student of Gadjah Mada University
chris_woodrich@hotmail.com

Abstract

Praktik sosial memiliki Njai atau Gundik biasa dihadirkan di budaya popular Hindia Belanda.
Keterwakilan Njai di sastra, pertunjukan panggung dan film sangat bervariasi, mulai dari
‘sangat negatif’ hingga ‘teramat positif. Di makalah ini, saya memetakan representasi
Njai i sinema Hindia Belanda dan memaparkan representasi tersebut dalam konteks
yang lebih luas mengenai konteks diskursus. Karena lokasi filmnya, sebagian besar,
tidak diketahui, maka saya merujuk pada iklan kontemporer, ulasan, dan sinopsis untuk
mengidentifikasi tren di representasi film Njai. Representasi Njai, baik langsung atau tidak
langsung ditemukan di lima film, yang diproduksi antara tahun 1929 dan 1932: Njai Dasima
(1929/1930), De Stem Des Bloeds (1930), Nancy Bikin Pembalesan (1930), Boenga Roos dari
Tjikembang (1931), and Njai Dasima (1932) . Film-film ini, yang diproduksi dan diarahkan
oleh sutradara laki-laki, dikeluarkan pada saat praktik memiliki gundik sudah tidak terlalu
biasa dan saat karya sastra yang menggambarkan para Njai dengan cara positif, maka hal
itu menjadi lebih biasa. Narasi dari kelima film ini sama-sama memposisikan Njai secara
positif, yang mengetengahkan hubungan dengan Njai dapat menjadi hubungan cinta dan
anak-anak dari hubungan tersebut berkah diakui oleh ayah mereka. Film lainnya, Dasima
(1941), dibuat berdasarkan kisah novel yang secara berpusat menampilkan seorang Njai
namun menghapus identitas ini dari pelaku utamanya yang ‘modern’ Film ini dikeluarkan
pada saat diskursus mengenai Njai sudah tidak terlalu diagungkan dan menceritakan suatu
upaya untuk membuang praktik sosial ini agar menjadi masa lalu yang ‘tidak modern

Kata kunci: njai, representasi, film, gundik, Hindia Belanda.

Abstract

The social practice of keeping a njai (mistress) was commonly presented in the popular
culture of the Dutch East Indies. Representations of the njai in literature, stage performances,
and film varied considerably, from the extremely negative to the highly positive. In this
paper, | map the representation of the njai in the cinema of the Dutch East Indies and
present said representation within the wider context of contemporary discourse. As the
current whereabouts of the films are, for the most part, unknown, | refer to contemporary
advertisements, reviews, and synopses to identify trends in the filmic representation of njais.
Direct or indirect representations of njais were found in five films produced between 1929
and 1932: Njai Dasima (1929/1930), De Stem Des Bloeds (1930), Nancy Bikin Pembalesan
(1930), Boenga Roos dari Tjikembang (1931), and Njai Dasima (1932) . These films, all
produced and directed by men, were released at a time when the practice of keeping a njai
was becoming less common and when literature which depicted njais in a positive manner
was becoming more common. The narratives of these five films likewise position the njai
positively, both suggesting that a relationship with a njai could be a loving one and that
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the children from such a relationship were worthy of their fathers’ recognition. Another
film, Dasima (1941), was based on a novel which centrally featured a njai but removed this
identity from its’'modern’ main character. This film was released at a time when discourse on
njais had become less prominent and implies an effort to relegate the social practice into
the ‘non-modern’ past.

Keywords: njai, representation, movies, mistress, Dutch East Indies.
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Konstruksi Peran Tokoh Perempuan dalam Karya Sastra: Versi Prosa
Lisan dan Prosa Modern Papua

The Construction of the Role of Women Figure in Literature Work: The
Papua version of Verbal Prose and Modern Prose

Aleda Mawene
FKIP, Cendrawasih University
aihinyan@gmail.com

Abstrak

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan perkembangan konstruksi peran tokoh
perempuan dalam karya sastra di Papua. Metode yang digunakan bersifat deskriptif-
komparatif kualitatif. Penelitian ini menggunakan pendekatan kritik sastra feminis dan
analisis gender. Datanya berupa peristiwa yang berkaitan dengan konstruksi peran
tokoh perempuan. Sumber datanya berupa cerita rakyat dan novel berlatar Papua dan
dijaring dengan teknik studi dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran
perempuan dalam prosa lisan dikonstruksi oleh budaya. Perempuan dalam cerita rakyat
merupakan sosok yang termarginalkan dan mengalami subordinasi atas hegemoni laki-
laki. Walaupun demikian, perempuan menempati posisi yang cukup tinggi dalam keluarga
dan masyarakat. Prosa modern Papua masih memposisikan tokoh perempuan sebagai
orang kedua yang menjadi objek hegemoni laki-laki. Namun, para pengarang mencoba
mengonstruksi peran perempuan Papua dengan horison harapan baru dalam konteks
masyarakat yang majemuk. Novel menempatkan perempuan sebagai agen perubahan
sosial dalam masyarakat. Mereka digambarkan mampu menjalankan peran ganda secara
adil dan seimbang pada sektor domestik dan publik.

Kata kunci: konstruksi peran, perempuan, prosa lisan Papua, prosa modern Papua.

Abstract

Theresearch is aimed at describing the development of the role of women figure in literature
work in Papua, and uses descriptive-comparative qualitative method and feminist literature
critics and gender analysis approach. Events that relate with the construction of the role
of women figure are treated as data. The sources of data are obtained from folklore story
and novel with Papua as the story background and are screened by using documentation
study technique. The result of the research shows that the role of women in verbal prose
is constructed by the culture. Women in the folklore are described as a marginalized figure
and suffer from subordination of men hegemony. However, the author tries to reconstruct
the role of Papuan women with a new hope horizon in the context of pluralistic society. The
novel places women as the agent of social change in the society. They are described as a
figure that executes their double role in a just and balance manner in both domestic and
public sector.

Keywords: role construction, women, Papua verbal prose, Papua modern prose.
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Perjuangan Perempuan Saudi Arabia dalam Novel Misteri Mencari
Nouf Karya Zoe Ferraris

The Struggle of Saudi Arabian Women in the Mystery Novel Mencari
Noef (Looking for Noef) written by Zoe Ferraris

Higma Nur Agustina
Lecturer at Syekh Yusuf Islamic University (UNIS) Tangerang
higma_english@yahoo.com

Abstrak

Kekerasan dan diskriminasi terhadap perempuan kerap mewarnai kehidupan perempuan
di dunia Arab. Konstruksi budaya patriarki, aturan yang mengatasnamakan agama dan
belitan tradisi yang membuat perempuan di negara-negara Timur Tengah menjadi
menderita dan menjadi korban dari praktek-praktek dominasi pria. Banyak hal yang
ditabukan yang membuat kehidupan perempuan muslim terpapar oleh represi,
pandangan negatif sehingga peran dan status mereka secara otomatis menjadi terbatas,
terdiskriminasi, dan terintimidasi di negerinya sendiri. Perjuangan perempuan Saudi Arabia
untuk turut berperan di ranah publik pun terkadang mendapat tentangan dan cemoohan
dari kaum perempuan golongan konvensional dan berusia lanjut di Saudi Arabia.
Kelompok perempuan yang kontra dengan perjuangan perempuan muda Saudi Arabia ini
cenderung mendukung budaya patriarki dan aturan yang diatasnamakan agama sehingga
perempuan dianggap tidak layak untuk turut aktif di ranah publik, mengamalkan ilmu dan
mencari nafkah. Perempuan yang terpaksa harus bekerja untuk memenuhi kebutuhan
hidup terkadang juga mendapat cap negatif dari kalangan perempuan bangsanya sendiri.
Novel dengan judul Mencari Nouf yang ditulis oleh Zoe Ferraris ini menyajikan serangkaian
sikap, perlakuan, anggapan negatif bagi Nouf, seorang perempuan muda Saudi Arabia
yang memiliki ambisi, mimpi dan keinginan yang berbeda dari perempuan kebanyakan
bangsanya sendiri yang naas harus terbunuh karena ambisinya yang dianggap berbeda
oleh perempuan Saudi Arabia pada umumnya.

Kata kunci: diskriminasi, kekerasan, perempuan, Saudi Arabia.

Abstract

Violence and discrimination about women are often experienced by women in Arab World.
The patriarchy culture construction, the regulation that speaks on behalf of religion and
the chain of tradition has made women suffered and becoming victims of men-dominated
practices in Middle East countries. Many matters were tabooed, causing the life of Moslem
women repressed, let alone the negative labelling causing their status to be automatically
limited, discriminated and intimidated in their own country. The struggle of Saudi Arabian
women in trying to take part in public sphere is sometimes challenged and derided by
conventional and elderly women group in Saudi Arabia. The woman group that is against
the struggle of young Arabic women tends to support the patriarchy culture and regulation
that is made on behalf of the religion, so it is inappropriate if women are active in public
sphere, getting knowledge and working for money. Women who are forced to work for the
living are sometimes negatively labelled by women of their own nation. The novel entitled
Looking for Nouf written by Zoe Ferraris illustrates some attitudes, treatments and negative
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label received by Nouf, who is a woman with ambition, dream and desire that is different
with Saudi Arabian women in general. She was killed due to her different ambition.

Keywords: discrimination, violence, women, Saudi Arabia.
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Wacana Keterasingan dan Revolusi Perempuan dalam Lagu “What's
Up” karya 4 Non Blondes: Pendekatan Hermeneutika Gadamer

The Discourse of Women Alienation and Revolution In “What’s Up” song
by 4 Non Blondes: Gadamer Hermeneutic Approach

Jatayu Jiwanda M
Post-Graduate Student of Philosophy Departement at University of Indonesia
jatayujiwanda@gmail.com

Abstrak

Musik adalah bagian yang sudah menyatu dengan keseharian hidup kita. Lirik, alunan
vokal dan instrumen membawa kita pada suatu dimensi akan kondisi dan memuat pesan
tertentu. Musik dapat dikatakan sebagai ekspresi atas perasaan dan pengalaman sang
pengarang. Dengan hermeneutika, musik dapat kita jadikan sebagai teks untuk ditafsirkan
apa pemaknaannya, misalnya melalui teks lagu, pola atau progresi chords dan sebagainya.
Sebagai teks, musik memuat wacana tertentu atau bahkan sebagai kritik terhadap wacana
atau struktur yang ada dan dominan dalam kehidupan bermasyarakat. Lagu what'’s up karya
band 4 Non Blondes memperlihatkan suatu wacana eksistensial akan suatu keterasingan
dan harapan revolusi seorang perempuan. Ekspresi kalimat what’s going on? dalam lirik
menunjukkan keterasingan dari keberadaannya dalam kehidupan diakibatkan oleh
dominasi patriarkal atau wacana laki-laki yang membentuk pemahaman akan perempuan.
Kegelisahan, kesedihan dan keputusasaan adalah perasaan yang tergambarkan sangat jelas
akibat keterasingan ini. Revolusi adalah harapan kuat untuk keluar dari situasi ini, namun
seperti apakah revolusi tersebut? Dengan hermeneutika Gadamer yang menekankan
kebaharuan dalam peleburan horizon antara penulis dan pembaca teks, maka revolusi
yang dipahami penulis sebagai revolusi atas pemikiran perempuan sebagai manusia itu
sendiri. Setiap manusia memiliki kesempatan mengaktualisasi diri mereka dengan jiwa
kreatif, ekspresi ketubuhan, bahasa, seksualitas dan tidak dihalangi oleh adanya suatu
wacana dominan yang menghasilkan sterotip tertentu.

Kata kunci: keterasingan, dominasi patriarkal, peleburan horizon, revolusi.

Abstract

Music has become a part of our daily life. The lyric, vocal and instrument bring us to a
dimension which contains a certain message. Music can be said as an expression of
feeling and experience of the song writer. With hermeneutic approach, music can be
made as a text whose meaning can be interpreted, through song lyrics, pattern or chords
progression et cetera. As a text, music contains certain discourse or even a critic against
existing and dominant discourse or structure in people’s life. The song “what’s up”, which
is written by 4 Non Blondes Bands illustrates an existential discourse about alienation and
the revolutionary hope of a woman. The expression of the phrase what’s going on? In the
lyrics shows an alienation of her existence in life caused by the patriarchal domination
or man discourse that form a certain understanding about women. Anxiety, sadness and
disappointment are the feelings portrayed clearly as the consequence of the alienation.
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Revolution is a strong hope to exit from the situation, but how is the revolution like? With
Gadamer hermeneutic that stresses on the novelty of horizon dissolution between the text
writer and reader, the revolution is understood by the writer as a revolution over woman
thought as a human being. Every human being has an opportunity to actualize themselves
via a creative soul, bodily expression, language, sexuality and is not blocked by an existence
of dominant discourse that results in a certain stereotype.

Keywords: alienation, patriarchal domination, horizon dissolution, revolution.




Seni dan Sastra
Art and Literature

Angle of Vision: Pembacaan Feminis atas karya Puisi Perempuan Asia
Kontemporer

The Angle of Vision: Feminist Reading of Contemporary Asian Women Poets

Jennie V. Jocson
Philippine Normal University
jocson.jv@pnu.edu.ph

Abstrak

Makalah ini menggambarkan identitas para penulis wanita kontemporer Asia yang
terbagi. Secara khusus, perubahan terkini di bacaan-bacaan feminis di abad ke-21,
dibicarakan, utamanya pandangan yang mengatakan bahwa memikirkan perempuan,
berarti memikirkan gender juga: maskulinitas sebagaimana halnya dengan femininitas,
keduanya ada untuk interogasi dan penulisan ulang. Lebih jauh, bentuk-bentuk kritik sastra
feminis yang baru, yaitu yang mengatakan bahwa melanjutkan memeriksa kompleksitas
dari identitas gender di masyarakat kontemporer memicu perdebatan baru yang
mempertanyakan status dari istilah ‘perempuan’ sebagai titik asal teoritis yang koheren,
juga ditelaah dengan menggunakan sample puisi. Teori feminisme digunakan untuk
selanjutnya memperkuat pandangan dari studi ini. Akhirnya, pandangan kritis mengenai
‘biographical I’ dan ‘authorial I’ (Manlapaz, 1999; Evasco and Zapanta, 1999; Bresnahan,
1990) ditunjukkan untuk memperjelas persimpangan antara teori dan praktik.

Kata kunci: feminisme, penyair wanita kontemporer Asia, membangun, gender

Abstract

This paper draws on a shared identity of contemporary Asian women writers. In particular,
recent changes in the feminist readings in the 21 century, mainly, the slant that to think
about women was also to think about gender: masculinity as much as femininity, both available
for interrogation and re-inscription, are discussed. Further, new forms of feminist literary
criticism, those that while continuing to examine the complexity of gendered identities in
contemporary society has also brought new debates questioning the status of the term ‘woman’
as a coherent theoretical point of origin, were also examined using the sample poems.
Feminist theories were used to further strengthen the feminist slant of the study. Finally, a
critical view on the‘biographical I'and the ‘authorial I'(Manlapaz, 1999; Evasco and Zapanta,
1999; Bresnahan, 1990) is shown to clarify the crossroad between theory and practice.

Keywords: feminism, asian contemporary women poets, construct, gender.
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Abstrak

Penelitian ini mengkaji perspektif pembaca laki-laki dalam membaca novel-novel feminis
Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan penerimaan pembaca laki-laki
berdasarkan perspektif mereka sebagai laki-laki dalam membaca dan menerima pesan-
pesan yang terdapat dalam novel-novel feminis Indonesia. Jenis penelitian yang digunakan
adalah jenis penelitian deskriptif kualitatif dengan menggunakan analisis resepsi pembaca
berdasarkan konsep encoding/decoding yang dikemukakan Stuart Hall dan relasi teks
yang dikemukakan M.H. Abrams. Penulis menyusun model penelitian berdasarkan kedua
teori tersebut yang digunakan untuk mengetahui resepsi pembaca terhadap novel-novel
feminis Indonesia. Adapun lima informan dengan kualifikasi tertentu sebagai representasi
tersebar di lima kota, yaitu Kupang, Yogyakarta, Makassar, Kudus, dan Madura. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa novel-novel feminis Indonesia merupakan media yang
efektif bagi pembaca laki-laki untuk membangun pengetahuan dan kesadaran tentang
feminisme atau isu-isu gender. Pembaca laki-laki telah menerima dan menegosiasikan
pesan ataupun makna terkait isu-isu feminis dalam novel-novel tersebut yang dipengaruhi
“semesta” mereka, terutama latar belakang dan konteks sosial.

Kata kunci: perspektif laki-laki, resepsi pembaca, novel feminis Indonesia, novel, isu-isu
perempuan.

Abstract

The research studies men perspective, when they read Indonesian feminist novels with the
aim of explaining the reception of men readers based on their perception as men in reading
and receipts the messages in Indonesian feminist novels. It uses a descriptive qualitative
method and reader reception analysis based on the encoding/decoding concept delivered
by Stuart Hall and text relation by M.H. Abrams. The author draft the research model based
on the two theories implemented to find out the reader’s reception about Indonesian
feminist novels. Five informants with certain qualification act as the representation and
live in five cities, namely Kupang, Yogyakarta, Makassar, Kudus, and Madura. The result of
the research shows that Indonesian feminist novels are an effective media for men readers
to build a knowledge and awareness about feminism or gender issues. Men readers have
receipt and negotiated the message or meaning related to feminist issues in the novels that
are influenced by their “universe” particularly the social background and context.

Keywords: men perspective, reader reception, Indonesian feminist novels, novel, women issues.
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dalam Kumpulan Cerpen Perempuan di Negeri Beton

The Portray of Victoria Park as “Home” in Short Stories Compilation
Perempuan di Negeri Beton (Women in the Land of Concrete)
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Abstrak

Penelitian ini membahas situasi diaspora yang dialami perempuan pekerja migran di Hong
Kong dalam dua cerpen karya perempuan pekerja migran di Hong Kong yang tergabung
dalam komunitas kepenulisan FLP Hong Kong berjudul “Perempuan di Negeri Beton” dan
“Anjani”. Situasi diaspora tersebut dianalisis melalui pandangan tokoh terhadap Victoria
Park sebagai latar tempat dan latar budaya, serta norma-norma dan budaya Indonesia
yang mengingatkan tokoh terhadap Indonesia. Victoria Park dalam cerpen-cerpen ini
muncul bukan saja sebagai ruang terbuka hijau melainkan juga sebagai “rumah’, ruang
yang mewadahi perubahan budaya para perempuan pekerja migran di Hong Kong.
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan konsep diaspora dari James Clifford untuk
menganalisis diaspora dan konsep unhomely dari Homi K. Bhabha untuk menjelaskan
konsep “rumah”.

Kata kunci: perempuan pekerja migran, diaspora, “rumah’, Victoria Park.

Abstract

The research discusses about the Diaspora situation experienced by women migrant
workers in Hong Kong in two short stories written by women migrant workers in Hong
Kong who are members of Hong Kong authorship community or FLP, entitled “Perempuan
di Negeri Beton” (Women in the Land of Concrete) and “Anjani”. The Diaspora situation is
analyzed by collecting some views of characters about Victoria Park as the setting location
and cultural background that reminds the character in the book about Indonesia. Victoria
Park appears in the short stories not as an open green space, but also as a “home”; a space
that accommodate cultural changes experienced by migrant workers in Hong Kong. The
writer uses a concept of Diaspora by James Clifford to analyze the Diaspora and unhomely
concept by Homi K. Bhabha to explain the concept of “home”.

Keywords: women migrant worker, Diaspora, “home”, Victoria Park.
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Abstrak

Posisi tokoh perempuan dalam novel Sunda Sandekala karya Godi Suwarna ini selaras
dengan konsep pendisiplinan tubuh yang dipaparkan Foucault mengenai “docil bodies” atau
tubuh yang jinak. Gambaran besar novel ini cenderung menghadirkan perempuan yang
patuh. Tokoh perempuan diperlihatkan pasif dan dibungkam sehingga bentuk opresi yang
dialami oleh mereka tidak jelas karena tanpa didasari perlawanan. Penelitian tehadap novel
Sunda Sandekala ini terdorong oleh beberapa hal yang mendukung, terutama dikaitkan
dengan isu perempuan. Hal pendukung lainnya diantaranya berkaitan dengan perempuan
ditampilkan dalam situasi sosial masyarakat Sunda dan sikap perempuan Sunda yang ingin
keluar dari situasi inferior. Hal paling menarik dari novel ini adalah ketika memprioritaskan
tokoh utama perempuan bernama Dewi yang digambarkan sebagai mahasiswi sekaligus
aktivis yang berjuang sama halnya seperti laki-laki. Kehadiran tokoh Dewi dalam novel ini
sangat istimewa karena ia digambarkan berbeda dari tokoh perempuan lainnya. Novel ini
menghadirkan tokoh Dewi sebagai simbol resistensi perempuan Sunda dalam teks sastra
Sunda.

Kata kunci: perempuan, opresi, perlawanan, docil bodies.

Abstract

The position of women in a Sundanese novel Sandekala written by Godi Suwarna is aligned
with the concept of body disciplinary by Foucault or “docile bodies”. The big picture of the
novel tends to present obedient women. The woman character is passive and silenced
causing the oppression they experience to be unclear because it is not based on the
struggle. The research on Sundanese novel Sandekala is triggered by several supporting
matters, especially by women issues. Another supporting matter relates with a woman,
presented in the social situation of Sundanese community and the attitude of Sundanese
women who would like to exit from inferior situation. The most interesting part of the novel
is when it puts the main character named Dewi as the priority, described as a university
student and activist who struggle, just like man. The presence of the character Dewi in the
novel is very special because she is described differently from other women. The novel
presents the character Dewi as a symbol of Sundanese women in Sundanese literature text.

Keywords: woman, oppression, struggle, docile bodies.
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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kedudukan perempuan dalam budaya
hukum Kasultanan Daerah Istimewa Yogyakarta (Kasultanan). Penelitian ini merupakan
penelitian hukum normatif yang dilakukan melalui penelitian kepustakaan. Hasil dari
penelitian ini adalah bahwa kedudukan perempuan dalam budaya hukum Kasultanan erat
kaitannya dengan Islam. Sejarah Kasultanan tidak mengenal kepemimpinan perempuan
karena kepemimpinan dalam Kasultanan merupakan turunan dari konsep kekuasaan,
kedudukan dan fungsi raja dalam perspektif ajaran Islam. Secara fikih, raja diwajibkan
untuk mengimami salat jumat dan menyampaikan khutbah. Jika raja adalah perempuan,
maka ia tidak dapat menjadi imam dan khatib; sehingga keperluan pisowanan atau
pertemuan tidak dapat dipenuhi, sebab perempuan hanya boleh menampakkan muka dan
telapak tangannya. Sabda Raja yang menghapus gelar Ing Ngalaga Abdurrahman Sayidin
Panatagama Khalifatullah berdampak tidak sebatas pada permasalahan kepemimpinan
perempuan di Kasultanan, namun lebih pada hilangnya peran Sultan sebagai pengatur
agama yang juga menghilangkan sistem nilai Islam dan kebiasaan-kebiasaan yang secara
organis melekat pada budaya Kasultanan secara keseluruhan.

Kata kunci: perempuan, Kasultanan, budaya hukum, Yogyakarta.

Abstract

This research has the aim to find out the position of women in the legal culture of Yogyakarta
Sultanate Special Region (Kasultanan). It is a normative legal research done with literature
research. The result of the research shows that the position of women in legal culture of
Kasultanan relates closely with Islam. The history of Kasultanan doesn’t recognize woman
leader because the leadership in the Kasultanan is a derivative of the concept of power, position
and the function of the King from Islamic teaching perspective. Based on the figih (Islamic
jurisprudence), the King is obliged to be the Imam (Leader) of the prayer ritual and to convey
a sermon. If the King is a woman, she cannot be an Imam nor a preacher so the pisowanan or
reunion, cannot be held, because women are only allowed to show her face and palm.The words
of the King to remove the title of Ing Ngalaga Abdurrahman Sayidin Panatagama Khalifatullah’
has some implications, not limited to the woman leader problem in Kasultanan, but they cause
the disappearance of the role of Sultan as the regulator of religion which also omits the system
of Islamic value and habits that are attached organically in an overall Kasultanan culture.

Keywords: woman, Kasultanan, legal culture, Yogyakarta.

1 The title of a King who is also a leader in Islamic teaching
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Dilema Perkawinan Perempuan Bali: Studi Kasus Pengaruh Wangsa
terhadap Perkawinan di Bali

The Marriage Dilemma of Balinese Woman: Case Study about the
Influence of Caste in a Marriage in Bali

Anak Agung Istri Ngurah Dyah Prami
Post-Graduate Student of Gadjah Mada University
dyahprami@yahoo.co.id

Abstrak

Masyarakat Bali hingga saat ini masih menjunjung tinggi nilai-nilai tradisi dan budaya
yang diwariskan secara turun menurun. Hal tersebut memberi pengaruh yang cukup besar
terhadap keseharian masyarakat Bali, tidak terkecuali dalam perkawinan adat Bali. Selain
dipengaruhi oleh sistem patriarki, perkawinan masyarakat Bali khususnya perkawinan adat
Bali juga dipengaruhiadanya sistem wangsa. Sistem wangsa atau oleh masyarakat lokal lebih
dikenal dengan istilah kasta sangat menentukan status sosial seseorang berdasarkan pada
garis keturunan. Ada empat golongan di dalam sistem wangsa, yaitu golongan Brahmana,
golongan Ksatria, golongan Waisya dan golongan Sudra. Masing-masing golongan
menempati kedudukan yang berbeda-beda di dalam masyarakat. Pengaruh sistem
wangsa di dalam perkawinan adat Bali menyebabkan munculnya permasalahan khususnya
bagi perempuan Bali. Konstruksi sosial masyarakat memandang seorang perempuan
dari wangsa yang lebih tinggi pantang menikah dengan laki-laki dari wangsa yang lebih
rendah (menikah nyerorod). Dengan adanya pembatasan tersebut, secara tidak langsung
telah membatasi hak-hak perempuan Bali dalam memilih pendamping hidup. Sehingga
tidak menikah seolah menjadi salah satu pilihan dalam menyikapi hal tersebut. Keputusan
tersebut bukan tanpa alasan, mengingat ada banyak konsekuensi yang harus ditanggung
apabila seorang perempuan dari wangsa yang lebih tinggi memutuskan menikah dengan
laki-laki dari wangsa yang lebih rendah. Dilema yang dihadapi oleh perempuan Bali
tidak hanya terjadi pada perkawinan nyerorod, tetapi juga pada perkawinan anuloma,
dimana seorang perempuan menikah dengan laki-laki dari wangsa yang lebih tinggi.
Sehingga perbincangan mengenai perkawinan antarwangsa menarik untuk diungkapkan.
Tujuannya adalah untuk mengetahui sejauh mana konsekuensi yang ditimbulkan dari
adanya perkawinan antar wangsa yang dilakukan oleh perempuan Bali. Sehingga dengan
mengetahui konsekuensi tersebut, diharapkan dapat menghindarkan perempuan Bali dari
perlakuan yang diskriminatif.

Kata kunci: kasta, perempuan Bali, perkawinan antar wangsa, diskriminasi.

Abstract

Balinese community inherits the traditional and cultural values which influence their
daily life, including the Balinese marriage. Influenced by a patriarchy system, the Balinese
marriage is also influenced by the caste system. The caste or locally known as “kasta” really
determines the social status of a person, based on the line of descendant. There are four
groups of caste in the Balinese community such as Brahmana, Kesatria, Waisya and Sudra,
each of which are positioned in a different social level in the community. The influence of the
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caste system in Balinese marriage has caused problems, especially for Balinese women. The
community’s social construction forbids a woman from a higher caste to marry a man from
a lower caste (Nyerorod Marriage). The rule indirectly limits Balinese women in selecting
their spouses, so staying unmarried is considered as one of the solutions. The decision is
taken not without any reason concerning that many consequences burdening women if
they decide to marry a man from a lower caste. Balinese women are facing a dilemma, not
only in Nyerorod Marriage, but also in Anuloma Marriage, when a Balinese woman marries to
a man from higher caste. This situation is interesting to be discussed, with the aim at finding
out to what extend the consequence occurred in a different caste marriage for Balinese
women. It is hope that it will prevent Balinese women from a discriminative treatment.

Keywords: caste, Balinese women, between caste marriages, discrimination.
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Abstrak

Dalam banyak kebudayaan, bias gender dalam potret perempuan dikuatkan lewat
tradisi yang mengatur dan mengontrol gambaran perempuan ideal yang justru terjadi
miskonsepsi tentang perempuan yang menguat secara kultur dan sosial. Tulisan ini
mengkaji tiga rangkaian ritual siklus hidup perempuan dalam masyarakat Muna di Sulawesi
Tenggara yang disebut dengan kangkilo, katoba, dan karia (3K). Pubertas laki-laki dalam
masyarakat Muna lebih bersifat biologis, sementara pubertas perempuan bersifat biologis
sekaligus sosial. Dengan perspektif antropologi feminis, tulisan ini menegaskan bahwa tiga
rangkaian ritual perempuan dalam masyarakat Muna menunjukkan upaya budaya dalam
membentuk karakter perempuan ideal pada sisi reproduksinya, yang justru menegaskan
bias perlakuan oleh sebab ketiadaan ritual produksi bagi laki-laki dalam ritual siklus
hidupnya. Temuan ini menggarisbawahi bahwa potret perempuan dalam tradisi seringkali
bersifat paradoks dan tidak fair, dimana pubertas perempuan bersifat sosial dan dikonstruki
secara kultur, sementara pubertas laki-laki bersifat biologis dan natural yang lalu bermuara
pada ketimpangan gender.

Kata kunci: ritual siklus hidup, bias gender, ritual reproduksi perempuan, antropologi-
feminis, perempuan Muna.

Abstract

In many cultures, gender bias in portraying women is strengthened by a tradition regulating
and controlling the description of an ideal woman that causes a misconception about
women culturally and socially. This writing assessed three series of women life cycle rituals
practiced by the Muna Community in Southeast Sulawesi, namely kangkilo, katoba, and karia
(3K). The man puberty in Muna community is biological in nature, while women puberty
is biological and social in nature. With the feminist anthropology perspective, the writing
emphasizes these three women rituals in Muna Community and shows the effort of culture
in forming an ideal woman character in its reproduction side, which apparently stresses the
bias of treatment due to inexistence of man life cycle ritual that touches his reproduction
side. The finding underlines that the portray of women in a tradition is frequently paradox
in nature and unfair, considering that women puberty is social and constructed culturally,
while man puberty is biological and natural which causes a gender bias.

Keywords: life cycle ritual, gender bias, women reproduction ritual, feminist-anthropology,
Muna women.
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Abstrak

Kajian tentang pemimpin dan kekuasaan dalam pemerintahan di Indonesia telah banyak
dikaji oleh berbagai kalangan. Kebanyakan kajian berfokus pada manajemen dan tokoh.
Tokoh pemimpin identik dengan laki-laki. Perkembangannya, perempuan dipercaya
menjadi pemimpin di pemerintahan dari desa sampai kota. Pasca reformasi tahun 1998 di
Madura, banyak desa atau kelurahan dipimpin oleh perempuan yang mewarisi jabatan dari
suami. Tradisi warisan kuasa kepemimpinan dari suami kepada istri dalam pemerintahan
desa menarik untuk dikaji. Tujuan kajian adalah mengungkap pola dan makna pewarisan
kekuasaan kepala desa dari suami kepada istri. Subyek kajian adalah lima orang kepala desa
perempuan di Kabupaten Pamekasan dan Sumenep Madura. Metode penelitian untuk
kajian deskriptif kualitatif dengan observasi partisipasi dan wawancara. Hasil kajian adalah:
1. pola pewarisan kepemimpinan terdiri atas tiga kategori: diatur suami, inisiatif istri dan
pilihan masyarakat. 2. makna pewarisan kekuasaan adalah memperpanjang kekuasaan
suami, mempersiapkan istri sebagai pemimpin mandiri dan istri merupakan perempuan
tangguh yang dipercaya masyarakat untuk menjadi pemimpin.

Kata kunci : perempuan, warisan kuasa, kepala desa, Madura.

Abstract

Studies on leaders and power in governments in Indonesia have been done by many parts
of the society with the majority of the studies focus on management and figure. Leader
figure is identical with men. In its development, women are trusted to be a leader in the
governments, starting from the village to the city level. After the reform in Madura Island,
in 1998, many villages or sub-district were led by women who inherited the power from
their husband. It is interesting to study the tradition in Madura where wives inherit the
leadership authority from the husbands. This study is aimed at uncovering the pattern and
the meaning of authority legacy inherited from husband to wife. The subjects of the study
are five women chiefs of village in Pamekasan and Sumenep Regency, Madura. This study
uses the qualitative descriptive assessment with participatory observation and interview.
The result of the study is: 1. the leadership inheritance pattern consists of three categories:
regulated by husband, wife’s initiative and community selection. 2. The meaning of the
authority inheritance is prolonging husband'’s power, preparing the wife as an independent
leader and the wife should be a tough woman trusted by the people as a leader.

Keywords: women, power inheritance, chief of village, Madura.
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Menggugah Kesadaran Perempuan dengan Islam dan Tradisi Jawa

Arising Women Awareness with Islam and Javanese Tradition
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Abstrak

Perempuan adalah pilar negara. Baik dalam Islam dan tradisi Jawa, sejak dahulu telah
menempatkan perempuan di tempat yang khusus, mulia, dan terhormat. Namun,
dalam perkembangannya Islam dan tradisi Jawa dianggap menjerat perempuan
dari kebebasannya. Dalam penelitian ini akan dijelaskan arti, peran, dan kedudukan
perempuan dalam Islam dan tradisi Jawa berupa piwulang (ajaran moral) pada perempuan
seperti yang tertulis dalam Serat Wulang Putri dan Serat Wulang Estri. Pengetahuan yang
diperoleh diharapkan dapat bermanfaat untuk menggugah dan meningkatkan kesadaran
perempuan serta tidak mudah terbawa arus isu yang mengatasnamakan perjuangan
feminisme. Penelitian ini menggunakan pendekatan feminisme dan dilakukan secara
kualitatif intepretatif dengan metode pengumpulan data metode pustaka dengan teknik
membaca dan mencatat. Analisis data dengan kualitatif interpretatif dan hasil analisis
disajikan secara deskriptif.

Kata kunci: perempuan, Islam, tradisi Jawa, kesadaran.

Abstract

Women are the state pillars. Islam and Javanese tradition has placed women in a special,
noble, and respectable place. However, Islam and Javanese tradition is considered to trap
women from her freedom. The paper explains the meaning, role and position of women in
Islam and Javanese tradition namely Serat Wulang Putriand Serat Wulang Estri?. It is expected
that the result will be beneficial to persuade and to increase women awareness so they
won't be influenced by an issue that speaks on behalf of feminism struggle. The research
uses feminism approach and interpretative qualitative method by collecting literature
data and reading and note-taking technique. The analysis of data uses an interpretative
qualitative method and the result of the analysis is presented descriptively.

Keywords: women, Islam, Javanese tradition, awareness.

2 Both Serat Wulang Putri and Serat Wulang Estri are Javanese teaching texts for girls.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menggali dan menelusuri persepsi dan paradigma berpikir
perempuan Arab yang belum menikah terhadap sistem pernikahan Arab yang melarang
perempuan Arab untuk dapat menikah dengan laki-laki non-Arab. Dasar penelitian
bertujuan untuk mengungkap persepsi perempuan Arab yang belum menikah dalam
memilih pasangan dan menanggapi sistem pernikahan Arab tersebut. Penelitian ini secara
spesifik berfokus pada perempuan Arab yang tinggal dan besar di dalam wilayah Kecamatan
Bangil, Kabupaten Pasuruan. Menggunakan konsep teori habitus dan kekerasan simbolik
Pierre Bourdie, analisis data dari tiga perempuan Arab yang belum menikah dengan latar
belakang pendidikan yang berbeda menunjukkan langgengnya kekerasan simbolik dalam
sistem dominasi patriarki yang tertanam dalam pola pikir perempuan Arab. Lebih jauh,
penelitian ini juga membuktikan bahwa pengaruh pendidikan dalam mengubah pola pikir
perempuan Arab ternyata tidak mampu menghentikan sistem dominasi patriarki yang
mengakar dalam kehidupan sosial masyarakatnya.

Kata kunci: perempuan Arab, pernikahan campuran, habitus, Bangil Madura.

Abstract

The objective of the research is to dig and trace the perception and thinking paradigm
of Arabic women who have not yet married in seeing the Arabic marriage system that
forbid Arabic women to marry with Non-Arabic men. The research is aimed at revealing
the situation on how unmarried Arabic women select their spouses and respond to the
Arabic marriage system. The research specifically focuses on Arabic women living and
growing up in Bangil District, Pasuruan Regency. Using the concept of habitus theory and
Pierre Bourdie’s symbolic violence, data analysis from three unmarried Arabic women
from different educational background, the research shows that the symbolic violence
in a dominating patriarchal system is planted in the way of thinking of Arabic women.
Furthermore, the research also proves that the educational influence that changes the
Arabic women'’s way of thinking apparently is not able to stop the patriarchal system which
is rooted in the life of its community.

Keywords: Arabic women, mixed marriage, habitus, Bangil Madura.
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Abstrak

Sosialisasi hukum adat terkait hak waris perempuan baru saja dilakukan oleh Paruman
Adat di Bali. Adat lama (kecuali Tenganan) tidak memungkinkan perempuan Bali (yang
menikah) atau janda untuk memiliki hak waris apa pun dari suami/almarhum maupun
dari ayah kandungnya. Etzioni (1968) menjelaskan ciri masyarakat aktif salah satunya
berpengetahuan agar transformasi sosial berlangsung dengan warisan terbuka kelak
memungkinkan perempuan Bali menjadi wajib pajak aktif yang membayar pajak bumi
dan bangunan, memenuhi tuntutan adat memelihara pura keluarga, melaksanakan
pengabenan dan sebagainya. Walaupun Ategen yang berarti hak waris bagi anak laki-
laki adalah dua bagian yang semampunya dipikul tentu berbeda dengan Asuwun, yang
berarti anak perempuan mewarisi satu bagian yang mampu dijunjungnya. Interpretasi
terutama pada kasus pewarisan non Mayorat dan Minorat memungkinkan perempuan Bali
aktif secara mandiri membayar pajak agar tercipta masyarakat aktif anjuran Etzioni yang
memungkinkan status sosial perempuan Bali setara. Status sosial perempuan Bali memiliki
persamaan dengan perempuan lain (terutama di Jawa) di Indonesia atas pertolongan
hukum adat Bali yang mendapat revisi dari Paruman adat secara berkala.

Kata kunci: sosialisasi, hukum adat, ategen asuwun, tuntunan diri aktif, Bali.

Abstract

The customary law relating to women legacy right was socialized by Paruman Adat or
Customary Meeting in Bali. Old custom (except Tenganan) doesn’t permit married Balinese
women or widowers/divorcees to inherit the legacy from their husband/late husband or even
from their biological father. Etzioni (1968) explains that the characteristic of an active society
with an open legacy will one day permit Balinese women to become an active tax payer who
pays the land and building tax, maintains family temple as demanded by the custom, hold
Ngaben (Cremation Ceremony) et cetera. Ategen means a legacy right given to sons which
is different with Asuwun, meaning that a daughter inherits one part of the legacy that she
is able to carry. The interpretation refers mostly to non-Majorat and Minorat® legacy case
allowing active Balinese women to independently pay the tax to create an active society as
suggested by Etzioni that permits an equal status of Balinese women in the society. The social
status of Balinese women has similarity with other women (particularly in Java) in Indonesia
thanks to the new Balinese customary law revised by Paruman Adat gradually.

Keywords: socialization, customary law, ategen asuwun, active self-demand, Bali.

3 Minorat/Non-Majorat is an inheritance system when the youngest son is entitled to receive legacy.
Majorat is an inheritance system when the eldest son is entitled to receive legacy.
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Gambaran Konflik Peran Ganda pada Perempuan Suku Jawa di Bali
Berstatus Jero dan Memiliki Anak Autis

Description of Double Role Conflict in Javanese Women in Bali Having a
status as Jero* with an Autistic Child

Putu Noni Shintyadita
Psychology Department, Udayana University, Bali
pnshintyadita@gmail.com

Abstrak

Perempuan saat ini memiliki peran yang sangat beragam. Tidak hanya dalam peran
domestik namun juga peran sosial serta peran dalam bekerja. Di Bali, peran perempuan
sangat penting dalam tatanan masyarakat ditunjang pula dengan adat istiadat yang kental
dianut dalam sistem kemasyarakatan di Bali membuat peran perempuan Bali ataupun
perempuan yang menikah dengan pria suku Bali menjalankan peran gandanya secara
maksimal dimana suku Bali memegang adat patriarki yang cukup kental. Situasi peran
ganda dimana pikiran, pengalaman, dan persepsi dari pemegang peran (role incumbent)
yang diakibatkan oleh terjadinya dua atau lebih harapan peran (role expectation) secara
bersamaan, dan menimbulkan kesulitan dalam menjalankan kedua peran tersebut
dengan baik pada waktu yang bersamaan akan menimbulkan konflik peran (Mohr dan
Puck, 2003). Penelitian dilakukan secara kualitatif dengan pendekatan fenomenologis
yang mengandalkan pengumpulan data dengan wawancara dan observasi. Kasus pada
penelitian ini adalah seorang perempuan bekerja yang berasal dari suku Jawa, menikah
dengan pria suku Bali yang memiliki wangsa ksatria dan memiliki seorang anak yang
menderita autisme. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran konflik
peran ganda yang dihadapi oleh responden berinisial SW. Hasil penelitian didapat adalah
konflik peran ganda yang dialami SW bersifat bi-directional yaitu work-family dan family-
work conflict dengan masing-masing memiliki dimensi time-based conflict, strain-based
conflict dan behavior-based conflict dengan beberapa faktor yang terdapat pada konflik
peran ganda pada diri JS yaitu usia anak, kualitas pengganti ibu, orang yang membantu
pekerjaan rumah tangga dan usia ibu bekerja.

Kata kunci: peran ganda, perempuan, perempuan, ibu, Bali.

Abstract

Today, women have a diverse role, not only domestic role but also social role and the role
in the work sphere. In Bali, women play an important role in the community order. This
is supported by a strict custom respected by community system in Bali, so the Balinese
women or women who marry Balinese men play their double role significantly considering
that Balinese ethnic group really uphold their patriarchal custom. The situation of the
double role is the mind, experience and perception of the role incumbent caused by the
appearance of two or more role expectation simultaneously causing difficulty in playing
both roles well at the same time which will lead to role conflict (Mohr and Puck 2003). The
research was done qualitatively with phenomenologist approach relying on data collection

4 An honor title given to a woman marrying to a Balinese man from certain caste.
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from interview and observation. The case study involves a working woman coming from
Javanese ethnic who is married to a Balinese man from Ksatria caste, with an autistic child.
The objective of the research is to understand the description of double role conflict
experienced by a respondent initialled SW. The result of the research shows that the double
role played by SW is bi-directional in nature, namely work-family and family-work conflict,
each of which has a time-based conflict, strain-based conflict and behaviour-based conflict
dimensions with several factors existing in double role conflict found in JS, such as child’s
age, the quality replacing mother, somebody who helps the household and the age of the
working mother.

Keywords: double role, woman, mother, Bali.
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Dominasi Peran Ayah dalam Mengenalkan Budaya Melaut Suku
Bajo Sampela: Model Etnografi Komunikasi Deschooling Suku Bajo
Sampela Sulawesi Tenggara

Domination of Father Role in Introducing Fishing Culture of Bajo
Sampela Ethnic Group: Deschooling Communication Ethnography
Model of Bajo Ethnic Group, Sampela, Southeast Sulawesi

Wa Ode Sitti Nurhaliza & Atwar Bajari
Lecturer at Halu Oleo University & Lecturer at Padjajaran University
wdstnurhaliza@gmail.com & atwarbajari@unpad.ac.id

Abstrak

Suku Bajo mengajarkan anak-anak mencari, menangkap dan mengangkut ikan secara
turun temurun. Anak-anak tidak bisa menghindar dari pekerjaan yang dibebankan orang
tua mereka. Dalam hal ini, kebiasaan, dan aturan melaut diwariskan melalui peran ayah
secara dominan. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan makna budaya melaut suku
Bajo Sampela, komunikasi keluarga orang tua (ayah) dan anak dalam pembelajaran budaya
melaut dan proses deschooling sebagai model pembelajaran ayah-anak. Penelitian ini
menggunakan metode Etnografi Komunikasi dengan teknik pengumpulan data melalui
observasi dan wawancara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1. bagi masyarakat suku
Bajo Sampela melaut adalah sumber kehidupan, 2. komunikasi keluarga dalam proses
pembelajaran budaya melaut memperlihatkan peran ayah dalam membangun simbol-
simbol dan makna, 3. peran ayah dalam suku Bajo Sampela adalah mengembangkan format
pewarisan nilai secara mandiri (model deschooling), 4. output dari proses pembelajaran
secara deschooling dapat diukur melalui kemahiran anak dalam melakukan kegiatan melaut.

Kata kunci: etnografi komunikasi, budaya melaut, deschooling, komunikasi keluarga.

Abstract

Bajo ethnic group teach their children to look, catch and transport fish hereditarily. Children
cannot avoid the job ordered by their parents. In this case, habit and fishing role is inherited
from their fathers as the dominant figure. The research is aimed at explaining the meaning
of Bajo Sample fishing culture, communication of parents (father) and children in learning
fishing culture and the deschooling process as the learning model between father-child.
It uses Communication Ethnography method by collecting data from observation and
interview. The result of the research shows that 1. Fishing is the source of life for Bajo
Sampela ethnic community, 2. Parental communication in the process of fishing learning
culture involves the role of father in developing symbols and meanings, 3. The role of
father in Bajo Sampela community develops the format of inheritance value independently
(deschooling method), 4. The output of the learning process in deschooling manner can be
measured with the capability of children in fishing.

Keywords: communication ethnography, fishing culture, deschooling, parental
communication.
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Perempuan, Agama dan Kesehatan (Suatu Studi Tentang Gerakan
Perempuan dalam Pengobatan Berbasis Agama)

Women, Religion and Health (A Study Of Women’s Movement In The
Treatment Based Religion)

Junardi Harahap

Lecturer Department Anthropology, Faculty Social Science and Political Science,
Padjadjaran University, Jalan Raya Bandung-Sumedang, Km 21, Jatinangor,
West Java, Indonesia.

junardiharahap@gmail.com

Abstrak

Perempuan merupakan sebuah gerakan yang sangat kuat untuk membawa perubahan
di muka bumi ini. Perempuan adalah orang-orang yang sangat kuat dan berkarakter dan
membawa banyak perubahan di banyak aspek dalam kehidupan ini, baik itu dalam hal
dimensi politik, sosial, budaya, ekonomi, kesehatan dan lainnya. Dalam artikel ini, kita akan
berbicara dalam dimensi kesehatan yang menjadi fokus dalam artikel ini. Pertanyaan kunci
dalam artikel ini adalah bagaimana gerakan perempuan dalam bidang kesehatan yang
berbasis agama yang ada di Jawa Barat. Data yang digunakan dalam artikel ini adalah
dengan data observasi yang dilakukan di wilayah Jawa Barat, yang tentu tidak keseluruhan
yang diambil tapi mengambil berdasarkan pengalaman dan observasi sepintas yang
dilakukan meski tidak begitu dalam namun bisa menggambarkan gerakan keagamaan
wanita berbasis kesehatan di Jawa Barat. Wawancara dilakukan dengan melalui pengalaman
yang dilakukan dengan interaksi dengan mereka. Hasil yang diperoleh disampaikan bahwa
dalam pengobatan berbasis agama yang dilakukan kaum perempuan yang menjadi fokus
dalam pengobatan adalah pengobatan yang berbasis agama adalah pengobatan bekam,
pengobatan herbal berbasis agama Islam.

Kata kunci: perempuan, pengobatan berbasis agama, dan kesehatan

Abstract

Woman is a strong individual and character bringing many changes in all aspects of live, such
as politic, social, culture, economy, health and others. This article discusses the contribution
of women movement in health dimension. The key question that will be answered is about
how the women movement plays it role in religion-based health in West Java. The data
is collected from the observation and interview done in West Java area. The result shows
that religion-based medical treatment done by women focuses on “wet cupping” or locally
known as bekam treatment and Islam-based herbal medication.

Keywords: woman, religion-based medical treatment, health.
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Diskursus Hijab dalam Masyarakat Indonesia Melalui Analisis Arkeologi

Hijab Discourse in Indonesian Population through Archaeology Analysis

Merry Fridha Tri Palupi & Eni Maryani
Lecturer at Kalbis Institute; Lecturer at Padjajaran University
merry_rafi@yahoo.co.id; e_maryani@gmail.com

Abstrak

Keterputusan sejarah dalam diskursus praktik menutup aurat berubah sepanjang situasi
politik-ekonomi-budaya di Indonesia sehingga memberi makna berbeda pada praktik
berhijab. Konsep kerudung berupa kain penutup kepalala menjadi penanda bahwa
perempuan telah‘hijrah’pada hidup yang lebih baik dengan menyempurnakan ajaran Islam
muncul bersamaan dengan kelas menengah Islam di tahun 1980 sehingga membuat rezim
yang berkuasa pada saat itu menekan penggunaan simbol-simbol Islam karena dianggap
sebagai bentuk perlawanan terhadap kebhinekaan Indonesia. Penggunaan jilbab saat itu
juga diidentikkan sebagai tanda menuju modernitas, sebab berarti dengan memakai jilbab
perempuan meninggalkan pakaian tradisional nusantara seperti kebaya, kemben dan lain-
lain. Fenomena penggunaan jilbab menjadi dasar akan adanya pergeseran budaya, karena
pada hakikatnya Nusantara tidak mengenal budaya budaya menutup aurat, sehingga
dapat dikatakan bahwa jilbab merupakan pengaruh globalisasi.

Penelitian ini menggunakan analisis arkeologi dari Foucault serta menggunakan teori
analis wacana. Analisis arkeologi Foucault yang digunakan peneliti sangat membantu
menyingkap tidak hanya relasi kekuasaan tapi bagaimana konstruksi sosial dibentuk oleh
berbagai kekuatan. Analisis arkeologi mengungkap sisi sejarah dengan membongkar
sebuah grand narrative. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hijab sebagai selembar
kain penutup kepala yang penggunaannya sering dikaitkan dengan ketaatan perempuan
terhadap agamanya ternyata banyak dipengaruhi oleh agen-agen yang saling tarik menarik
membentuk sebuah makna hijab. Sehingga Saat ini identitas hijab yang digunakan
perempuan muslimah berubah menjadi ketegangan antara menemukan budaya yang
otentik atau terpengaruh terpaan budaya luar. Jilbab pada akhirnya menjadi simbol
modernitas ala perempuan muslimah dan berubah menjadi hijab yang kemudian menjelma
menjadi sebuah tren fesyen.

Kata Kunci: Diskursus, Hijab, Masyarakat, Arkeologi

Abstract

The historical disjuncture in the discourse of covering the aurat or genitalia practice has
changed in line with the politic, economy and culture situation in Indonesia, and contributed
a different meaning for hijab practice. The concept of wearing headscarf marking a woman
as a person who has done a "hijrah” or moved to a better life by perfecting Islamic teaching,
arose simultaneously with Islam middle class in 1980 causing the then regime to suppress
the use of Islamic symbols as it is regarded as a form of resistance against the diversity of
Indonesia. The use of hijab then was seen as a sign towards modernity, because wearing
hijab means that the woman abandon traditional outfit, such as kebaya top, traditional tube
top and others. The hijab phenomenon shows the shift of culture, because Indonesia doesn’t
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recognize the culture of genitalia covering, so it can be said that hijab is influenced by
globalization. The research uses archaeology analysis from Foucault and discourse analysis
theory. The Foucault’s archaeology analysis used by the researcher help with the discovery
of how the social construction is formed by various powers, apart from the authoritarian
relation. The archaeology analysis uncovers the historical site by dismantling the grand
narrative. The result of the research shows that hijab, as a piece of fabric used to cover the
head which is identical with the women devotion to their religion, is apparently influenced
by agents that tug each other in forming a sole meaning of hijab. Therefore, today, the hijab
identity worn by Moslem women has changed into a tension between the discovery of
authentic culture and the exposure of foreign culture. At the end, hijab becomes the symbol
of modernity a la Moslem women and a fashion trend.

Keywords: discourse, hijab, community, archaeology
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2. Transportasi untuk undangan dari luar kota yang menggunakan
pesawat terbang

Bandara Soekarno-Hatta
Sambung Bus Damri sampai Terminal Blok - M

Dari terminal Blok — M bisa lanjut lagi dengan Taksi atau Ojek Online
dan Ojek Konvensional menuju Swiss Belhotel

Bisa juga langsung naik taksi dari bandara Soekarno-Hatta

>
>

3. Transportasi untuk undangan dari luar kota yang menggunakan
Kereta Api

Stasiun Gambir
Bisa sambung dengan Taksi atau Ojek Online dan Ojek Konvensional




4. Restoran atau Rumah Makan di seputaran Jalan Kemang Raya
» Pawon Solo
JI. Kemang Raya No. 75 B
» Rumah Makan Siang Malam (Masakan Padang)
JI. Kemang Raya No. 84
» Sulawesi @Kemang (Hidangan Laut)
JL. Kemang Selatan No. 2 A
» Ciknic Roast Chiken
JI. Kemang Raya No. 18
» Warung Pasta
JI. Kemang Raya No. 88
» Kampung Kemang (Pujasera)
JL. Kemang Raya
» KOl Kemang Restaurant and Gallery
JL. Kemang Raya No. 72
» Sushimise
JI. Kemang Raya No. 6
» Anak Babe
JI. Kemang Raya No. 130 E
» Sate Khas Senayan
JI. Kemang Raya No.3 A
» McDonald
JIl. Kemang 1 No 10
» KFC
JI. Kemang Raya No. 14 B

5. Daftar ATM di seputaran Jalan Kemang Raya
» ATMBII
JI.Kemang Raya No.6
» ATM BNI
JIl.Kemang Raya No.7 (dekat pintu masuk hotel)
» ATMBCA
JI.Kemang Raya No.31
» ATM CIMB Niaga
Jl.Kemang Raya No.4
» ATM Mandiri
JI.Kemang Raya No.15c
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